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ABSTRAK

Dalam pengaplikasian kurikulum dikembangkan di sebuah instansi
kelembagaan pendidikan untuk menyesuaikan keadaan dan kebutuhan lingkungan,
karena hal tersebut berkaitan satu sama lain didalamnya dan menjadi acuan semua
pihak yang berperan dalam melaksanakan kurikulum yang berlaku dalam sebuah
Instansi, Proses kurikulum meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan
serta evaluasi, dalam pembangunan kurikulum yang baik tentu membutuhkan
kajian dan pemikiran yang mendalam. Evaluasi sebagai proses akhir dari dari
sebuah kurikulum di gunakan sebagai tolak ukur pencapaian kurikulum.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Manajemen Kurikulum
Pondok Pesantren Roudlotul 'Uluum Balong. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif, dengan pendekatan deskriptif. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan Pengasuh Pondok Pesantren, Dewan
Asatidz Pondok Pesantren dan Pengurus Pondok Pesantren. Analisis data yang
digunakan melalui tiga langkah yaitu reduksi data, penyajian data dan Verifikasi
data atau penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Manajemen Kurikulum Pondok
Pesantren Roudlotul 'Uluum Balong Karangsalam Kidul Kedungbanteng
Banyumas, Dari Perencanaan Kurikulum telah sesuai dengan pedoman perumusan
sebuah tujuan dalam pendidikan yang dalam segi Komponen telah memenubhi
standar dari penyusunan perencaann kurikulum meliputi : Tujuan dari pendidikan
pesantren, pengisian program akademik atau bahan ajar/isimateri, kaidah
intervensi pengajaran atau media (sarana prasarana), sifat pengajaran dan ciri-ciri
santri atau strategi kaidah amalan, proses belajar mengajar dan evaluasi. Dalam
Pengorganisasian Kurikulum, sudah baik karena telah memenuhi prinsip dari
pengorganisaian itu sendiri seperti pembagian tugas kepada jabatan yang lebih
kecil, berkongsi sumber pemebelajaran, memberikan tugas kepada orang yang
mempunyai ilmu dan menyelaraskan mereka supaya matlamat organisasi dapat di
capai dengan berkesan. Pelaksanaan Kurikulum sudah di terpenuhi karena sudah
memenuhi fungsi pelaksanaan. Pemimpin/pengasuh pondok selalu memberikan
motivasi kepada dewan asatidz san para santri untuk melaksanakan kurikulum yang
telah di rencanakan agar tujuan yang telah di inginkan bisa tercapai. Evaluasi sudah
baik karena di lakukan satu bulan satu kali bersama dewan asatidz untuk kegiatan
yang bersifat harian, mingguan dan bulanan, untuk yang bersifat dan tahunan
melakukan evaluasi satu tahun satu kali
Kata Kunci: Manajemen Kurikulum, Pondok Pesantren



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi

kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan R.I.

Nomor:

158/1987 dan Nomor:

0543b/U/1987.

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang

lain.Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf

Latin besertaperangkatnya.

A. Konsonan

dengan huruf. DaIam translltera5| ini sebaglan di Iambangkan dengan huruf dan

sebagian dllambangkandengan tanda, dan sebagian lagi dllambangkan dengan huruf

dan tanda sekallgus

Benkut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transllterasmya dengan huruf

latin: .; .
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konéanan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif - |' Tldak Tidak dilamti;angkan
f;i; dllambangkan
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Konsonan Rangkap
bigla
s Ditulis

Muta’addidah
‘iddah

Ditulis

Ta* Marbutah di akhir kata bila dimatikan ditulis h

Ditulis

Hikmah

b;j@

Ditulis

Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah

kecuali bila dlkehendakllafal aslinya).

a. Bila dukutl kata sandang “al”. serta bacaan kedua }tu terplsah maka

dltulls dengan h.

ANE

Ditulis

Karamah al- aulzya

b. Blla ta" marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau

dhammah ditulis dengan t

i) 5135

Dmulls-_

Zakat al-fitr
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Ditulis

Karim
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Dhammah +

wawu mati
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F. Vokal Rangkap
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G. \(i)kal Pendek yang beruru'gan dalam satu kata dipisahkan dé‘ngan
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QAN e ~Ditulis™ al-Qur’an
bl Ditulis al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el) nya.
slaudl Ditulis as-Sama’
el Ditulis asy-Syams

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

oas Al 55

Ditulis

zawi al-furid’

audl Jal

Ditulis

ahl as-Sunnah
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" Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan '

(Q.S-AL-Hasyr:18)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pondok pesantren, sebagai bentuk pendidikan tertua di Indonesia, tetap

relevan dan memiliki daya tarik karena mengmtegra3|kan Islam dan budaya

Indonesia. Mesklpt;_{r_1_\,..»-j sederhana, pesantren berperan penting dalam
masyarakat, mesklpun terkadang ada konflik dengan nll’al_‘-_pllal lokal.2
Den_ﬂgé'r'i berjalannya waktu, pesantren dihadapkéﬁ"‘*pada persoalan-
persoala_p"'g/éng semakin kompleks akibat perkembangan zam&n}.. Tantangan-
tantang’i;n ini harus dihadapi dan dijawab dengan baik oleh pesanf"ren sebagai
ukuran sejauh mana pesantren dapat beradaptasi dengan modernlsa5|
Kemampuan pesantren untuk merespons tantangan ini akan menentukan
apakah la dapat dianggap sebagdl Iembaga modern atau sebagai Iembaga yang
ketmggalan zaman, kolot, dan konser\iatlf3 4 r:-;’

organlsaSI yang bertujuan untuk mengembangkan memelihara, memajukan
dan melestarlkan nilai-nilai yang ada di pesantren. Oleh karenaﬂu manajemen
kurikulum, yang mencakup perencanaan, pelaksanaan dan ‘evaluasi kegiatan
pembelajaran, dlarahkan untuk memastlkan bahwa semua kegiatan
pembelajaran berjalan dengan ~efektif~dan bermanfaat dalam konteks
pendidikan.* Manajemen kurikulum membahas pengaturan sumber daya yang
tersedia di madrasah agar pelaksanaan manajemen kurikulum dapat berjalan

secara efektif dan efisien.®

2 Mujamiil Qomar, M.Ag, Pesantren darii Transformasii Metodelogii Menuju Demokratisasii
Institiusi, (Jakarta: PT Glora Aksara Pertama, 2005), him. 10.
3 Nurcholiish Madjiid, Biilik-Biilik Pesantren, (Jakarta: Paramadiina, 1997), him. 3.
4 Tiim Dosen Admiinistrasi Pendiidikan Uniiversitas Pendiidikan Indonesiia, Manajemen
Pendidikan(Bandung: Alfabeta, 2008), him. 191.
5> Rohiiat, Manajemen Pondok: Teoiri Dasar dan Praktiik (Bandung: Refiiika Aditama, 2010),
him. 22.



Kurikulum memiliki peran penting dalam sistem pendidikan karena
tidak hanya merumuskan tujuan pendidikan untuk mengarahkan proses
belajar, tetapi juga menciptakan pemahaman tentang pengalaman belajar yang
harus dimiliki oleh setiap anak. Salah satu fungsi utama pendidikan dan
kurikulum dalam masyarakat adalah mempersiapkan peserta didik untuk
menghadapi kehidupan di masa depan

Menurut S. Nasutlon rﬁémelaskan kurlkulum sebagai suatu rencana
yang disusun untuk melancarkan proses kegiatan belajar mengajar di bawah
naungan, blmblngan & tanggunga jawab sekolah / Iembaga pendldlkan

Rengertlan kurikulum beberapa definisi tersebut dlrumu§kan dengan
berbeqéfl meskipun pada initinya terkandung maksud yang sa’r‘ﬁg. Sebagai
gambéran ada beberapa pengertian kurukulum yang dikembanhékan oleh
bebrapa orang ahli. Hilda, Taba mendef|n|5|kan kurikulum sebagai a plan for
Iearmng J.F Kerr mendef|n|S|Kan kurlktelum sebagal

¢ < All the learning which i is pla__mned or gulded by the school, Whether it
is car}led on in groups or indivi duall’y 1ns1de Q‘ﬁpr outside the schéol” Yang
maknanya adalah sesuatu yang dlrencanakan oleh sekolah atau pehdldlk untuk
dlterapkan pada peserta didik.® /

Pengurusan Kurlkulum menekankan pembelajaran berasaskan presta3|
mencapai matlamat haS|I pembela]aran Kurlkulum adalah suatu usaha untuk
mengurus, menyusun dan mengurus mata santrian yang akan diajarkan di
institusi pendidikan sebagai panduan penyusunan gerak kerja pendidikan
untuk mencapai matlamat pendidikan. Penekanan harus diberikan kepada
masalah mengklasifikasikan syarat-syarat yang perlu diambil kira sebagai

pengaruh terhadap perancangan kurikulum.®

® Ulpah Maspupah, Manajemen Pengembangan Kuriikulum Pendiidikan Anak Usiia Diini
(Studii Komparatiif KBIT Alfurgon Sumbang Banyumas dan Play Group Genus Jatiiwinangun
Purwokerto), Thesiis,|IAIN Purwokerto, 2016), him. 1.
' S. Nasution, Asas-asas Kurikulum (Bandung: Jemmars, 2001), him. 10.
8 Hilda, Taba. 1962. Curriculum Development, Theory and Practice. New York: Harcourt,
Brace & World, Inc.
® QOemar Hamaliik,, Manajemen Pengembangan Kuriikulum (Bandung: Remaja



Manajemen kurikulum sangat penting untuk memastikan pendidikan
mencapai tujuan yang ditetapkan dalam kurikulum. Ini melibatkan
pengelolaan yang kooperatif, komprehensif, dan sistematis untuk mencapai
sasaran pendidikan.’® Lembaga pendidikan atau madrasah diberi otonomi
dalam mengelola kurikulum dengan mempertimbangkan visi dan misi mereka,
tetapi tetap mematuhi kebijakan nasional.

Pondok Pesantren sebagai wadah™ pendldlkan dan budaya islam,
berupaya memberlkan pemahaman komprehen3|f tentang islam melalui
berbagai carg, mesklpun dianggap oleh beberapa orang sebagal institusi yang
kurang movatlf Meskipun begitu, pesantren memiliki peran pentmg dalam
mengubah pemahaman dan nilai-nilai, meskipun prosesnya ._memerlukan
waktu yang lama.**

Pengaruh besar untuk merubah pesantren berasal darl .lembaga
pendldlkan Islam modern. Secara umum,,pesantren di jawa awalnya menolak

dan mengkrltlk pendekatan pendrehkan re(formls Namun dalam beberapa hal,

pesantren juga mengadopsi |sebag|an pr| jp' reformis, sepertl dalam
pengorganlsasmnnya kurikulum; da metode pembelajaran In| tldak hanya
dilakukart ‘untuk menjaga eksistensi pesantren tetapi juga untuk menlngkatkan
tingkat pengetahuan santri.?

&

Pondok Pesantren Roudlotul 'Uluum d| ..... Karangsalam Kidul,
Kedungbanteng, Banyumas -adalah salah.satu’ pesantren tertua di wilayah itu
dan dikenal dengan paham Kesalafiyyah dan manhaj Ahlussunnah wal
Jamaah. Pesantren ini telah mempertahankan penggunaan kurikulum berbasis
kitab klasik sejak didirikan. Namun, mereka juga berusaha untuk tetap relevan
dengan zaman modern dengan mengupgrade kurikulum mereka agar santri

dapat memahami dan berkembang sesuai dengan tuntutan zaman, sambil tetap

Rosdakarya, 2010. him. 25.
10 Rusman, Manajemen Kuriikulum (Jakarta: Rajawalii Pers, 2011), him. 151.

1 Rohinah M. Noor, M.A KH.Hasyim Asy arii Memoderniisasi NU & Pendiidikan Islam,
(Jakarta:Grafindo Khazanah IImu, 2012), him. 88.

12 Ahmad zahro, Tradiisi Intelektiual NU,lajnah Bathsul Masa il 1926-1999, (Yogyakarta:
LkiS, 2004),.hIm. 28-29.



memegang prinsip-prinsip sebagai santri sejati.'®

Dalam wawancara penulis dengan ustadz, mengutip dawuh
pengasuh pondok, menjelaskan juga prinsip yang harus di pegang oleh para
santri adalah mengaji, dimanapan dan kapanpun selagi masih hidup harus
semangat mengaji, dengan istilah "Kun ‘aliman, aw muta’alliman, aw
mustami’an, aw muhibban, wa la takun khamisan”, yang artinya “Jadilah
orang yang berilmu, atau orang yang menuntut ilmu, atau orang yang
kelima, yaitu orang yang tldak ada di keempat sebelumnya atau di sebut orang
fasiq atau rusak EN

I\/Ielalw kurikulum dan pengalaman yang diperoleh oleh para santriwan
dan santrlwatl selama menjadi bagian dari Pondok Pesantren Roudlotul
'Uluum terutama dalam proses belajar mengaji, sangat memengaruhl
kesuksesan mereka. Dari sekitar 2.500 santri sejak pendirian pesantren hingga
sekarang banyak di antara mereka yang telah berhasil memberikan kontnbu3|
posmf kepada masyarakat d| berbagal daerah Para alumni |n| banyak
mengambll santrian berharga sqlamalmasa sanf; “r':nereka di Pondok Pesantren
Roudlotul 'Uluum, yang kemudian mereka terapkan ketika kemball ke rumah
masing- ma.smg & ’

Selaif alumn| banyak santriwan dan santriwati d| Pondok Pesantren
Roudlotul Uluum yang telah mencapai prestasi Iuar blasa Misalnya, mereka
sering meraih perlngkat Datau, 3 dalam perlambaan musabaqoh giro'atul kutub
yang diadakan oleh RMI (Robithoh Ma'had Islami) cabang Purwokerto.
Mereka juga pernah meraih juara dalam perlombaan batsuil massail di Kota
Cilacap, serta mendapat penghargaan dalam perlombaan cabang hadroh dalam
rangka Hari Santri di Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah. Di berbagai festival
Islam yang diadakan di daerah Masbarlingcakeb, mereka aktif berpartisipasi

dan sering mendapatkan penghargaan. Mereka juga berprestasi dalam

13 Hasil Wawancara dengan Hiilmie Riziiek, Ustad Pondok Pesantren Roudlotul‘Uluum
Periiode 2013/2014, pada hairi Senin, tanggal 22 pukul 21.00 Wib..



perlombaan non-akademik seperti futsal dan bola voli. Hasil survei penulis
juga menunjukkan bahwa banyak alumni Pondok Pesantren Roudlotul ‘Uluum
yang kini menjadi pengasuh pondok, kyai, dan bahkan mendirikan taman
pendidikan Quran sendiri.

Walau bagaimanapun baiknya sistem kurikulum di manapun sebuah
kelembagaan pendidikan, pasti Masih memiliki problem atau kendala dalam
Kurikulum yang di gunakan. Maka dari itu, Menurut Ustad Hilimie Riziek (
salah satu Asatidz ) beberapa faktor problem atau kendala dalam Kurikulum
Pondok Pesantren Roudlotul ‘Yluum-Balong_ yang sudah di terapkan yaitu
Kondisi latar belakang pendldlkan ( berbeda pondok terdahulu ) para dewan
asatidz, sekahgus penyusunan kurikulum terhadap pemahaman tentang
kurlkulum itu sendiri, Perbedaan materi yang di sampaikan tentang pondok
pesantren dan pendidikan formal dan penyesuaian kalender akademlk pondok
pesantren dengan kalender umum. '\

Keberhasilan dan kemajuan sebuah pesantren tidak terlepas darl faktor
manajeral Pola Kepemlmplnan karlsmatlk dalam pesantren menjadi salah satu
faktor kelemahan pesantren SE|‘aIF1 faktor Ialnnya Perlu ldladakan
pembaharuan dalam manajerlql peTantreh danwﬁembutuhkan soiu5| solusi
yang Ieb|h komprehensif dan menyebar keberbagal komponen pendldlkan
untuk mémgembangkan dan memperbaiki kualitas dan kuantltas pesantren.
Solusi beserta Iangkah langkah yang dimaksudkan adalah sebagal berikut :

1 Menerapkan manajemen secara profesional.

2. Menerapkan kepemlmpjngrl yang. kq_l_gktjf.

3. Menerapkan demokrastisasi keuben;i‘mpinan.

4. Menerapkan manajemen struktur.

5. Menerapkan sikap sosio-egaliteranisme.

6. Menghindarkan pemahaman yang menyucikan pemikiran agama ( Taqdis
afkar al-dini ).

7. Memperkuat penguasaan epistimologi dan metodologi. Mengadakan
pembaruan secara berkesinambungan..

8. Mengembangkan sentra-sentra perekonomian.



Dengan strategi di atas, pondok pesantren di harapkan dapat
menerapkan manajemen yang baik dan menjadi lebih eksis dalam menghadapi
terpaan arus globalisasi.**

Berangkat dari uraian di atas dan data yang ada di lapangan, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian manajemen kurikulum Pondok Pesantren
Roudlotul ‘Uluum Balong Karna sistem manajemen yang baik sehingga
pondok pesantren tersebut dapat-berkembang sangat pesat. Maka dari itu
Penulis aakan memndaklanjutl dan mendalarii- mengenal manajemen
kurikulum Pondok Pesantren Roudlotul ‘Uluum Balong Desa Karangsalam
Kidul Kedungbanteng Banyumas. g
. Deﬂmsr Konseptual %

Untuk memperjelas dan mempertegas judul penelitian ini, maka peneliti

membata5|beberapa kata kunci yang terdapat dalam judul penelltlan ini, yaitu

sebagal berikut : S 5

e

a. Manajemen Kurikulum Ve

i

pandangan yang merumuskan def|n|S| manajemen dengan penekanan

yang bervar|a5| Manajemen dapat didefinisikan sebagal akt|V|tas sosial
yang mehbatkan interaksi antara individu dengan mdl\ndu lainnya serta
berbagai sumber daya lainnya. Tujuannya adalah untuk mencapai tujuan

yang telah ditentukan dengan.cara. yang-ef|5|en dan efektif.*®

Manajemen adalah suatu kerangka kerja atau proses yang
melibatkan pengarahan atau bimbingan sekelompok orang menuju
pencapaian tujuan organisasi atau maksud yang konkret. Orang yang
bertanggung jawab dalam menjalankan proses ini disebut sebagai manajer

atau pengelola.®

14 Nur Efendi, Manajemen Perubahan Di Pondok Pesantren, (Yogyakarta: Teras,
2014), him. 157-162.
15 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kuriikulum,(Bandung: PT. Remaja
RosdaKarya, 2008), him. 16.
16 G. R. Terrydan L. W. Rue, Dasar- Dasar Manajemen, (Jakarta: Bumii Aksara,
1996), him. 1.



Manajemen merupakan kombinasi antara ilmu pengetahuan dan
seni. Ilmu pengetahuan yang bersifat dinamis dan didasarkan pada
pencarian kebenaran yang terorganisir, sementara seni yang dimaksud di
sini adalah kemampuan, keterampilan, dan keahlian dalam
mengaplikasikan prinsip, metode, dan teknik dengan efektif dan efisien
dalam pemanfaatan sumber daya manusia dan alam untuk mencapai

tujuan yang telah dltetapkan sebelumnya.'’

Sejumla'n |Imuwan dan pakar berbagal pandangan dan argumen
mengenal ‘batasan manajemen, tetapi sebagian besar darl pandangan
tersebut sejalan dalam mendefinisikan manajemen sebagal proses
penggunaan sumber daya manusia dan sumber daya Iainnya untuk
mencapal tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Keglatan yang
terllbat dalam proses manajerial meliputi perencanaan, pengorgamsasmn
pelaksanaan dan pengevaluasnan - "..4 ‘_j-, ' ;

i \ L
i

Kurikulum dalam S|ste,m pendldlkan adalah seperangka?t rencana
yang mengatur isi santrlaJn dalh 'metode’fgengajaran sebagalr pedoman
dalam proses belajar mengajar Pandangan Nasution mengenal kurikulum
adalah sebagal rencana untuk mengarahkan pembelajaran di bawah
tanggung -Jawab pondok dan staf pengajar. Beberapa a,h'h teori kurikulum
menekankan’ bahwa kurikulum juga mencakup-"'perlstlwa yang terjadi
dalam Ilngkungan pondﬂk tidak..hanya" rencana kegiatan yang telah

direncanakan.'®

Istilah "manajemen kurikulum™ terdiri dari dua Kkata, yaitu
"manajemen dan "kurikulum." Kurikulum mengacu pada semua kegiatan
dan pengalaman yang memengaruhi perkembangan peserta didik, baik di

dalam maupun di luar pondok, dengan tujuan untuk mencapai kompetensi

17 Made Pidarta, Manajemen Pendiidikan Indonesiia, (Jakarta: PT. Biina Aksara,
1988), him. 4.

18 M. Rohman dan Sofan Amri, Manajemen Pendiidiikan, (Jakarta: PT. Prestasii
Pustaka Raya,2012 him. 2.

19 Nasution, Kuriikulum dan Pengajaran, (Jakarta: Bumii Aksara, 2006), him. 5.



yang telah ditetapkan. Semua aktivitas ini harus dilakukan secara
terorganisir melalui tahapan-tahapan seperti perencanaan,

pengorganisasian, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi.

Manajemen kurikulum adalah suatu sistem pengelolaan kurikulum
yang melibatkan perencanaan, pengorganisasi, penggerakan, dan

pengendalian yang dilakukan secara kooperatif, komprehensif, sistemik,

ditetapkan dalam kurlkulum meIaIU| penggunaan sumber daya manusia
dan sumber daya lainnya.?

b. PondokPesantren Roudlotul 'Uluum

.e

* Pesantren, juga dikenal sebagai pondok pesantren merupakan
|nst|tu5| pendidikan Islam yang memiliki sejarah panjang d| Indonesia.
Kata "pesantren” memiliki asal usul dari kata "cantrik," yang pada
awalnya merujuk kepada benda fisik. Selrlng waktu, kata ini berkembang
menjadl istilah abstrak dengan tambahan awalan "pe-" dan akhlran "-an."”
kf.

Ofeh karena itu, dalam perkembangannya,': sesuai dengan aturan tata

berubah menjacfl "santri."

Dengan perubahan fonetlk| tert tu cantn

bahasa Bahasa Indonesia, huruf "i" berubah menjadi "e dan inilah asal

mula kata "pesantren " 7

P

Di sisi Ialn kata "pondok™ adalah penyesualan dari kata "funduk”
dalam bahasa Arab yang, memiliki arti tempat menglnap Imam Zarkasyi
memberikan definisi yang jelas mengenai pesantren sebagai lembaga
pendidikan Islam dengan sistem asrama atau pondok. Dalam sistem ini,
kyai memegang peran sentral, mesjid berperan sebagai pusat kegiatan
yang mencerminkan identitasnya, dan pengajaran agama Islam dipimpin
oleh kyai dengan melibatkan santri sebagai peserta utamanya.?! Pesantren

dapat disederhanakan sebagai laboratorium kehidupan di mana santri

20 Rusman, Manajiemen Kuriikulum, (Jakarta: PT RajaGrafiindo Persada, 2009), him.
3.

2L Amir Hamzah Wirosukarto, KH. Imam Zarkasyii darii Gontor Meriintis Pesantren
Modern, (Ponorogo:Gontor Press, 1996), him.5.



memsantrii  kehidupan dan interaksi sosial. Imam Zarkasyi dan
Zamakhsyari Dhofier memiliki definisi pesantren yang sejalan dengan
elemen-elemen seperti kyai, santri, masjid, pondok, dan pengajaran agama
Islam. Namun, mereka memiliki perbedaan dalam hal materi santrian dan
metode pengajaran, di mana Zamakhsyari membatasinya pada kitab-kitab

klasik dengan metode sorogan dan wetonan.??

Pondok Pesantren Roudlotul ‘Uluum, yang sering disebut sebagai
"Pondok Balong,'\',_ adalah salah satu” pondok mitra UIN Saizu yang
berlokasi dL Jalan Kamandaka RT/RW 03/04 Karangsalam Kidul,
Kedungbanteng, Banyumas. Pondok ini saat ini memlllkl sekitar 500
santrr dengan sekitar 250 santri putra dan 250 santri putrl Pondok
Pesantren Roudlotul ‘Uluum memiliki sejarah panjang dari: perjalanan

yang berliku.

Pondok Pesantren Roudlotul ‘Uluum didirikan oleh Kyal Muzni
Amrulloh yang lebih dlkeﬁal sebagal "Mbah Muzni," pada tahun 1980-
an Setelah wafatnya Mbah Mu ‘[‘I'I” pada tahun 2009, pondok pesantren ini
dlteruskan oleh putranya, ya|tu| Kyal Alam*ad Nailul Ba5|th rD| bawah
kepemlmplnannya pondok pesantren ini mengalaml perkembangan pesat
dan saqy ini menjadi sumber ilmu agama Islam di :_I?,urwokerto dan

sekitarny‘én‘~ B d

,,,,,,

berfokus pada metodologl pengajaran kltab klasikal ( madrasi ) yang telah
diterapkan sejak berdirinya. Namun, mereka juga melakukan evaluasi dan
beradaptasi dengan zaman modern. Pengalaman santri selama menjadi
bagian dari pondok pesantren sangat mempengaruhi kesuksesan mereka.
Banyak alumni yang berhasil berkontribusi kepada masyarakat di
berbagai daerah setelah mengambil santrian berharga selama menjadi

santri di Pondok Pesantren Roudlotul 'Uluum.

22 Zamakhsyari Dhofier, Tradiisi Pesantren, studii Tentang Pandangan Hidup
Kyaii, (Jakarta: LP3ES,1995) him 44-60.
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Menurut survei dan wawancara penulis dengan salah satu ustadz
di pondok pesantren tersebut, Pondok Pesantren Roudlotul ‘Uluum
merupakan salah satu pondok tertua di Kedungbanteng dan Karangsalam
Kidul. Banyak alumni pondok pesantren ini yang menjadi pengasuh
pondok, kyai, dan bahkan mendirikan TPQ (Taman Pendidikan Quran)
sendiri.
c. Manajemen Kurikulum Di Pondok Pesantren
Manajemen kurikulum di Pondok Pesantren Roudlotul ‘Uluum
melibatkan  perencanaan, ..pengerganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi
kurikulum pendid'rlééiﬁ mdi pondok pesantré'r'fw"’i'ni Berdasarkan penjelasan
sebelumnya penelltlan ini akan mengkaji proses perencanaan pengorganisasian,
pelaksanaan dan evaluasi kurikulum pendidikan di Pondok Pesantren Roudlotul
‘Uluum yang dipimpin oleh Kyai Ahmad Nailul Basith. Pondok pesantren ini

termasuk dalam jenis pesantren Salaf

C. RUMUSAN MASALAH ,
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat
dlrur‘nuskan suatu permasalahgh sebagam berlkut Bagaimana M_ginajemen
Kurlkulum Pondok Pesantren Roudiotul UIUUm 7,1 : P

D. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN :

i
4

cr'

Adapun tu1uan dan manfaat penelltlan ini dapat d| uraikan sebagal berlkut

1 Tuluan“Penelltlan ;

Tu1uan penelitian ini adalah untuk mengetahm bagaimana
manajemen kurikulum pondok pesantren . Reudlotul ‘Uluum yang
bertempat di JI. Kamandaka Desa Karangsalam Kidul Kec. Kedungbanteng
Kab. Banyumas.

2 Manfaat Penelitian ini
a) Manfaat Teoritis
Hasil Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat bagi dunia
pendidikan, khususnya dunia pendidikan berbasis islami, seperti untuk
pengembangan Pondok Pesantren dan Yayasan — Yayasan Islam di

Indonesia.
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b) Manfaat Praktisi

Hasil Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat ke semua

pihak yang terkait dalam penelitian ini seperti :

1) Untuk menambah hazanah keilmuan bagi penulis pada khususnya
dan pembacapada umumnya tentang proses manajemen.

2) Untuk mengetahui bagaimana proses manajemen kurikulum di
PondokPesantren Roudlotul ‘Uluum.

3) Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran kepada pengasuh;,~ustadz dan ustadzah serta kepada
pengurus: kﬁususnya di Manajemenkurlkuium d| Pondok Pesantren
Roudlotul ‘Uluum. ;

E. Slstematlka Pembahasan

Agar Peneliti ini menjadi lebih mudah di pahami oleh pembaca maka
Iapora}h hasil ~ penelitian ini  akan di  susun dengan«\_l adanya
sisterﬁatika Sistematikaini menjelaskan tentang kerangka berpikiiil yang di
sajlkan dalam penelitian ini, darl awal hlngga ahir. Adapun S|stemat|ka dalam

penelltlan ini adalah sebagai berikm‘ e if

it

1 BAB I. Pendahuluan. FPendahquan Bﬁbm membahas tentang latar
belakang masalah, definisi konseptual rumusér?masalah tUJuan dan manfaat
penelltlan kajlan pustaka, dan sistematika penelitian.

BAB’ . Sub Bab Pertama dalam Landasan Teorlamembahas tentang
pengertian manajemen kurikulum, ruang Ilngkup r‘nanajemen kurikulum,
pedoman manajemen kurlkulumv«kompOﬂen manajemen kurikulum, fungsi-
fungsi manajemen kurikulum, dan pengembangan kurikulum. Sub Bab Kedua
terdiri dari pengertian pondok pesantren, tipologi pondok pesantren, elemen-
elemen pondok pesantren, tujuan pondok pesantren, fungsi pondok pesantren,
kurikulum pondok pesantren, dan pelaksanaan kurikulum pondok pesantren.
Sub Bab Ketiga terdiri dari manajemen pondok pesantren, sistem manajemen
dan pengelolaan pondok pesantren, serta peran pesantren sebagai lembaga

pendidikan alternatif.
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BAB I11. Metode Penelitian. Metode penelitian bab ini yang terdiri dari
jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, objek dab subjek penelitian,
sumber data, teknikpengumpulan data dan teknik analisis data.

BAB IV. Hasil Penelitian Dan Pembahsan. Hasil penelitian dan
pembahasan bab ini terdiri dari profil pondok pesantren roudlotul *uluum, data
tentang manajemen kurikulum di pondok pesantren roudlotul ’uluum
karangsalam kidul kedungbanteng banyumas dan analisis data.

BAB V. Penutup. Bab ini mencakup kesimpulan, saran dan kata
penutup, daftarpustaka, bagian-akhirskripsi;-meliputi lampiran — lampiran dan
daftar riwayat hldup




BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Manajemen Kurikulum

1. Pengertian Manajemen Kurikulum

Salah satu pandangan tersebut menjelaskan bahwa manajemen
kurikulum, terutama, adalah elemen. sentral dalam pengelolaan pondok.
Prinsip- pr|n5|p dasar manajemen kunkulum ini  bertujuan untuk
memastlkan “kelancaran proses pembelajaran dengaﬂ mencapal tujuan
belaja;r,.'oleh siswa dan mendorong guru untuk merancagg serta terus
mem’bérbaiki strategi pembelajarannya. Proses manajemen.ikurikulum di
pondok dilakukan melalui empat langkah utama: a) perencanaan b)

pengorgamsasmn c) pelaksanaan; d) pengendallan 2

§
i

_ Pakar lain l’nen_]elaskan bahwa1 ”Management is the attalnment of
organlzatlonal goals in an=~ eﬁeotlve «and:; g efficient manner through
plannlng organizing, Ieadlng anpoontrollrﬂ j;(Jrganlzatlonal resources 24
Itu artmya manajemen adalah pencapaian tljuan organisasi secara efektif
dan ef|3|en melalui perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan
pengendahan sumberdaya organisasi. =

Slaglan mengemukakan bahwa manauamen adalah keterampilan
untuk mengarahkan usaha metaluf kepemlmplnan guna mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Dalam konteks ini, setiap individu pada dasarnya
memiliki pengalaman menjadi seorang manajer dalam kehidupannya

sendiri.

Rusman, di sisi lain, mendefinisikan kurikulum sebagai serangkaian

rencana dan pengaturan yang mencakup tujuan, konten, materi santrian,

2 Dinn Wahyudiin. (2014). Manajemen Kuriikulum. Bandung: Remaja Rosdakarya. HIm.
18-19.

% Richard L. Daft. (2010). Management. New Jersey: Prentiice Hall, him. 5.

13
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serta pedoman pelaksanaan kegiatan pembelajaran guna mencapai tujuan

pendidikan tertentu.?

Pengertian kurikulum senantiasa berkembang terus sejalan dengan
perkembangan teori dan praktik pendidikan. Dengan beragamnya pendapat
mengenai pengertian kurikulum, maka secara teoretis kita agak sulit menentukan

satu pengertian yang dapat merangkum semua pendapat. Berdasarkan hasil kajian,

mengelompokkan kurlkulum menjadl tlga dlmensL yaltu kurikulum sebagi
substansi, kurlkulum sebagi sistem, dan kurikulum sebagal b]dang studi. Dimensi
pertama memandang kurikulum sebagai rencana kegiatan belajar bagi siswa di

sekolah atau sebagai perangkat tujuan yang ingin dicapai.’®

7 Suatu kurikulum dapat juga menunjuk pada suatu dokumen."‘\yang berisi
rumusan tentang tujuan, bahan ajar, kegiatan belajar mengajar, jadwal dan evaluasi.
Suatu kurikulum juga dapat d1gambarkan sebagl dokumen tertulis sebagl hasil
persetUJuan bersama antara peﬂyusun kurlkulum dan pemegang 3kebuakan
pendldlkan dan masyarakat. quen5|| kedug me indang kurikulum sel;agal bagian
dart s|stem persekolahan, sistem pendidikan dan‘bahkan sistem masyarakat Suatu
S|stem kurlkulum mencakup stuktur personalia dan prosedur kerja bagaimana

cara menyusun kurikulum, melaksanakan, mengevaluasi dan menyempurnakannya

Hasil darl suatu sistem adalah tersusunnya sua,tt: kurlkulum dan fungsi dari
sistem kurikulum adalah méffielinara kurikulum agar tetap dinamis. Dimensiketiga
memandang kurikulum sebagai bidang studi yaitu bidang studi kurikulum. Hal ini
merupakan kajian para ahli kurikulum dan ahli pendidikan dan pengajaran.Mereka
yang mendalami bidang kurikulum mempelajari konsep-konsep dasar tentang
kurikulum, melalui studi kepustakaan dan berbagai kegiatan penelitian dan percobaan,
mereka menemukan hal-hal baru yang dapat memperkaya dan memperkuat

bidang studi kurikulum.?’

25 |brahim Nashii, (2017) Manajemen Kuriikulum, Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan, UIN AlauddinMakassar, Jurnal Idaarah, VVol. 1, No. 2, Desember . him. 319.

2 Asep Herry Hernawan, Rudy Susilana. Konsep Dasar Kurikulum. him. 6.
27 Asep Herry Hernawan, Rudy Susilana. Konsep Dasar Kurikulum. him. 7
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Kurikulum dapat pula dipandang sebagai program, yakni alat yang
dilakukan sekolah untuk mencapai tujuannya. Sehingga dalam sebuah
pembelajaran sangat dibutuhkan adanya kurikulum agar segala sesuatu
yang akan disampaikan pada peserta didik lebih terstruktur dan sesuai

standar.

UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Kebangsaan
menyatakan bahawa _pendidikan—-ialah_ seperangkat rancangan dan
penyusunan berdasarkan matlamat, kandungan dan bahan pembelajaran
serta kaedah yang digunakan sebagai panduan pe\laksanaan aktiviti

akademlk dalam usaha mencapai matlamat tertentu.

,' Manajemen kurikulum ialah satu proses pengurusan pémbelajaran
secara kolaboratif, holistik, sistematik dan progresif yang mencapal

matlamat kurikulum.

Manajemen Kurlkullum |alaih satu proses  usaha "bersama

(dlselaraskan) dalam sesebuah orgarnsas; -melalw proses arahan dan

 memudahkan pencapalan

kawalan untuk mengawa‘ darjl mengu‘;‘_
matlamat pendidikan di pondok secara posmf dan cekap. San]aya berkata
di samplng segala usaha pihak pondok untuk merangsang pembelajaran

murid di dalam dan di luar bilik darjah atau di Iuar pondok guru perlu

------

Manajemen Kurikulum adalah satu proses usaha bersama
(diselaraskan) dalam sesebuah organisasi melalui proses perintah dan
kawalan untuk mengawal dan mengurus memudahkan pencapaian
matlamat pendidikan di pondok secara positif dan cekap. Sanjaya, berkata

di samping segala usaha pihak pondok untuk merangsang pembelajaran

28 Murniiati AR, Bahrun, Iskandar, (2016). Manajemen Kuriikulum Dalam

Meningkatkan Mutu Pembelajaran Pada SMA Negerii 1 Trienggadeng Kabupaten Piidie Jaya, Jurnal
Admiinistrasi PendiidikanPascasarjana Uniiversitas Syiah Kuala. Volume 4, No. 2, Mei.

him. 96
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murid di dalam dan di luar bilik darjah atau di luar pondok, guru perlu
memahami cara menguruskan kurikulum yang boleh dan mencapai usaha

meningkatkan kualiti pendidikan.?®

Secara praktikalnya ialah Manajemen berasaskan pondok (MBS)
dan kurikulum peringkat unit (KTSP). Oleh itu, autonomi diberikan kepada

institusi pendidikan dalam pengurusan bebas subjek akademik melalui

keutamaan kuasa pendldlkan dan pencapalan ob;ektlf dalam visi dan tujuan
pendldlkan fldak membatalkan dasar negara yang telah dihantar.
Penyertaan orang ramai dalam pengurusan kurikulum adal‘ah bertujuan agar
dapat “memahami, membantu dan mengawal pelaksanaan kurikulum,
supaya institusi pendidikan bukan sahaja perlu bekerjasama malah boleh
berdlkarl dalam mengenal pasti keperluan kurikulum, reka bentuk
kurlkulum , pengurusan dan, pelaporan sumber kurikulum. dan hasn baik

untuk masyarakat dan pememntah I ;;"'

{
L

et -

2. Ruang lingkup Manajemen Kurlkulum

Uang, sumber dan ténagal manus,lasia __;us dirancang dan rdlgunakan
dengan cara untuk mencapai kejayaan yang mak5|mum Perancangan yang

teliti membolehkan perkara ini berlaku kerana perancangan adalah kunci

“L_

kepada pengurusan yang berkesan.
a. Perencanaar™-.._ e
Perancangan merupakan sebahaglan daripada pengurusan.
Perancangan Vvisi, pembangunan, pelaksanaan dan hala tuju bagi
memastikan tindakan. Menurut Winardi, perancangan ialah usaha yang

sedar, tersusun dan berterusan untuk memilih alternatif

29 Murniati AR, Bahrun, Iskandar, (2016). Manajemen Kuriikulum Dalam
Meniingkatkan Mutu Pembelajaran Pada SMA Negeri 1 Triienggadeng Kabupaten Piidie Jaya, Jurnal
Admiinistrasi PendiidikanPascasarjana Uniiversitas Syiiah Kuala. Volume 4, No. 2, Mei.
him. 96
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b. Pelaksanaan
Mengenai prestasi kerja pula, Usman berkata, “Prestasi fungsi
pengurusan merupakan aktiviti yang menggerakkan organisasi melalui
pelaksanaan arahan, garis panduan, komunikasi dan aktiviti
penyelarasan agar seterusnya dapat melaksanakan aktiviti yang

dirancang."

c. Pengorganisasian

Organlsasr adalwéh satu proses membahaglkan tugas kepada
tugas yang Tebih kecil, memberikan tugasan ini Kepada orang mengikut
kebolehan mereka, berkongsi sumber, dan menyelaraskan mereka
supaya matlamat organisasi dapat dicapai dengan berkesan Struktur
j,forganlsa5| menunjukkan proses kerja, pembahagian kerja,;Jenls kerja
i yang mesti dilakukan, jurang antara orang tinggi dan rendah .;'kelompok

dan lain-lain. Oleh itu, terdapat keperluan untuk penyelarasan atau

p0|ISI untuk menyepadukan aktlvm dalam orgamsa5|

pengurusan Pemantauan |alah aktmﬁ terakhlr yang dllakukan oleh
pengurus dalam organisasi. Menurut Siagian, penyella'an ialah proses
menyeha dan memantau prestasi aktiviti organlsasr Untuk memastikan
semua aktlvm dljalankan mengikut perancangan Penilaian terhadap
program pendldlkan “di-institusi- pendldlkan merupakan salah satu
fungsi pengurusan program pendidikan. Dalam proses pembelajaran,
pentaksiran merupakan faktor penting yang menentukan tahap
kejayaan yang dicapai dalam segala aktiviti aktiviti yang dijalankan.
Melalui penyelidikan, pelbagai halangan kepada pelaksanaan
pendidikan pada masa hadapan akan diteruskan.*

30 Murniiati AR, Bahrun, Iskandar, (2016). Manajemen Kuriikulum Dalam
Meniingkatkan Mutu Pembelajaran Pada SMA Negeri 1 Triienggadeng Kabupaten Pidie Jaya, Jurnal
Adminiistrasi PendiidikanPascasarjana Universitas Syiah Kuala. VVolume 4, No. 2, Mei. him. 96.
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3. Prinsip - prinsip Manajemen Kurikulum

Terdapat lima prinsip yang harus diperhatikan dalam

melaksanakan manajemen kurikulum menurut, yaitu:

a.

Pengeluaran, hasil yang akan diperolehi dalam aktiviti pendidikan,
adalah bidang yang mesti diberi perhatian dalam pentadbiran mata
santrian. Idea bagaimana santri boleh mencapai hasil pembelajaran
mengikut objektif kurikulum harus menjadi matlamat pengurusan.
bidang. e

Demokraé'i‘f‘: pelaksanaan pengurlj»géllh"- kurikulum mestilah

berlandaskan demokrasi, yang meletakkan pengurus amalan dan

f_.f-"'"santrl pada kedudukan yang sepatutnya dalam peIaksanaan tugas

/' dan tanggungjawab sepenuhnya untuk mencapa{ matlamat

kurikulum. ,
Bekerjasama, untuk mendapatkan hasil yang diingink!'an dalam
pengurusan isu-isu pendldlkan adalah perlu untuk mendapat
kerjasama yang balk daribada pelbagal kumpulan yang terllbat

sifar. Kualiti dan lﬂecekarpan satu*“ r_l aktiviti pentadblran perlu
mengambil Kira keberkesanan dan r’kecekapan untuk mencapai

*, matlamat kurikulum supaya pengurusan kunkulum akan

"mempunyal keputusan yang berkesan dan kos Jangka pendek,

tenaga dan masa.

Memandangkan, isi, matlamat dan: Objektlf yang ditetapkan dalam

kurikulum, sistem pengurusan kurikulum seharusnya boleh
mengukuhkan dan mengarahkan visi, matlamat dan objektif
kurikulum.

Selain daripada prinsip tersebut, dasar kerajaan dan jabatan

pendidikan juga perlu diambil kira, seperti USPN No. keputusan dan

arahan berkenaan Kkursus atau peringkat/jenis pondok yang

digunakan.3!

31 Ibrahim Nasbii, 2017. Manajemen Kuriikulum, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan,
UIN AlauddiinMakassar, Jurnal Idaarah, Vol. 1, No. 2, Desember. him. 320.
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4. Komponen Manajemen Kurikulum
Bahagian Utama Kursus Kursus mempunyai lima bahagian utama
iaitu (a) objektif; (b) objek fizikal; (c) kaedah pembelajaran; (d) organisasi
kurikulum, dan (e) penilaian. Lima bidang ini berkait rapat dan tidak boleh
dipisahkan. Di bawah adalah huraian setiap bidang mata santrian.
a. Komponen tujuan
Pendidikan ialah satu program yang direka untuk mencapai
matlamat pendidikan. Objektif i |n| dlgunakan sebagai garis panduan
atau rUJukan kepada Msemua akt|V|t| pendldlkan yang dijalankan.
Kejayaan ‘atau kegagalan sesuatu program pendldlkan di sesebuah
pondok boleh diukur dengan sejauh mana matlamat tersebut tercapai.
Dalam mana-mana institusi pendidikan, objektif pendldlkan akan atau
harus dicapai oleh institusi itu.teori yang dimaksudkan Walaupun
penetapan matlamat pendidikan berbeza-beza antara satu negara
dengan negara lain, sememangnya terdapat satu tema yang sama
- Menurut kenyataan Sadulloh yang memetik- pendapat Hummel
matlamat pendidikan- awam akan mencapal tiga jenis nllal utama,
*sepertl Q) kemerdekéan )Lang dlbi)kan memberi |nd|V|du dan
kumpulan pengetahuan dan kemahlran untuk membolehkan mereka
menguruskan kehidupan sendiri, (2) kesamarataan (equallty) dalam
peluang untuk mengambll bahagian dalam keh.vdupan budaya dan
sama; (3) berkembang pesat; memberi kebenaran kepada semua negara
untuk menghantar dan memperkaya warisan budaya kepada semua
generasi dengan menyediakan garis panduan pendidikan untuk

memahami antara satu sama lain.
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b. Komponen isi/materi

Pengisian program akademik adalah segala yang diberikan
kepada santri dalam aktiviti akademik dan pendidikan untuk mencapai
tujuan. Kurikulum merangkumi jenis bidang kajian yang diajar dan
kandungan program untuk setiap mata santrian. Bidang pengajian ini
bergantung pada jenis, peringkat dan laluan pendidikan yang ada.
Komponen media (sarana dan prasarana)

Media ialah kaedah intervensi pengajaran. Media merupakan
medium untuk menerangkan sesuatu. perkara supaya mudah difahami
oleh murld ofeh itu, penggunaan dan aphkasr medla dalam pengajaran
dan kesesualan berdasarkan mata santrian yang dlsampalkan kepada
santrl akan memudahkan santri memberi respons, memaham| isi
:kandungan pembentangan guru tentang pembelajaran.

Komponen strategi pembelajaran \.

. Strategi/kaedah/amalan pengajaran sebahagian besarﬁya adalah
berdasarkan sifat pengajaran dan ciri-ciri santrl Tidak ;ada satu
strategi/kaedah yang boIeh dlguhakan untuk mengajar semua mata
santrian dengan baik. K?ndur]gan santna ;_jertentu mempunyal ciri-ciri
“khusus, jadi perlu untuk mengajarnya-;dengan cara yang istimewa.
Omektlf santrian adalah amali, psikomotor dan tersusun disantrii
Iangkah deml langkah, seelok-eloknya guru menggunakan kaedah
pengajaran. suntlkan EIUSTrmEros o\ \ > 4

Pada masauml kemahlran sosial Termasuk bagaimana untuk
berinteraksi dengan orang Ialn bekerjasama, menyatakan idea, yang
paling sesuai apabila diajar menggunakan pembelajaran koperatif.
Begitu juga dengan kemahiran menyelesaikan masalah hanya disantrii
dengan berkesan apabila kanak-kanak diberi peluang untuk berlatih
menyelesaikan masalah. Santri boleh mendapat peluang sebegini
apabila pembelajaran dilakukan melalui pembelajaran berasaskan

masalah seperti kajian, inkuiri' ega dan seumpamanya.



21

e. Komponen proses belajar mengajar
Bahagian ini sangat penting dalam proses pendidikan, kerana
terdapat harapan melalui proses pendidikan dan pembelajaran akan
terjadi perubahan tingkah laku santri. Pengajaran dan pembelajaran
yang berkesan merupakan tanda pembelajaran yang berjaya.

f.  Komponen evaluasi

Pentaksnran adalah satu bahaglan darlpada kurikulum. Pada
tahap yang terhad penilaian kurikulum bertu;ua‘n untuk menilai tahap
pencapalan objektif pendidikan yang ingin dlcapal melalm perkara-
pe‘rkara mata santrian. Sebagalmana yang dlnyatakan oleh Wright

‘dalam (Sudrajat, 2010), “penilaian kurikulum boleh dltakrlfkan
;;i sebagal ukuran pertumbuhan dan kemajuan santri ke arah matlamat

. atau nilai kurikulum.®2
5. Iéungm fumgsi Manajemenl Kurlkulum
i‘;- Mulyasa memberi penerangan tentang kerja kerja pentad’mran (1)
Mengurus perancangan kurikuluv}n (2) Me[ﬁgurus Pelaksanaan Kurlkulum
(3) Mengurus Pelaksanaan Kurlkulum (4) Mengurus Reka Bentuk dan
Pelaksanaan Standard Kursus Lanjutan/Siswi (5) Menguru,s Pembangunan
Bahan Pengajaran Media dan Sumber Pembelajaran (6) Menguruskan
Pembangunan Pendldlkan Tambahan dan Pendldlkan Koperasi (7)
Menguruskan Pelaksanaan mPeperiksaan Pendldlkan Perintis yang

dirancang oleh kerajaan pusat.®

Dalam proses pembelajaran, pengurusan pembelajaran perlu
dilaksanakan bagi memproses, melaksana dan menilai kandungan

pembelajaran melalui pengukuhan sumber yang pelbagai, pengalaman

32 Musliimin Ibrahim. Hakikat Kuriikulum dan Pembelajaran Pengeimbangan
Kuriikulum dan Pembelajaran Biologeii, PEBI4303/MODUL 1. him. 8.

33 Murniiati AR, Bahrun, Iskandar, (2016). Manajemen Kuriikulum Dalam
Meniingkatkan Mutu Pembelajaran Pada SMA Negeri 1 Trienggadeng Kabupaten Pidie Jaya,
Jurnal Administrasi PendiidikanPascasarjana Universitas Syiah Kuala. VVolume 4, No. 2,
Mei. him. 97.
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pembelajaran dan bidang kurikulum. Pengurusan kurikulum mempunyai
banyak fungsi termasuk :

a. Meningkatkan kecekapan penggunaan kursus latihan, mengukuhkan
sumber dan bidang yang boleh ditambah baik melalui pengurusan yang
terancang dan berkesan.

b. Meningkatkan keadilan (kesamaan) dan peluang kepada santri untuk
mencapai keputusan yang tertinggi yang boleh dicapai oleh santri bukan
media khas untuk mengawal dan jUjur dalam mencapai objektif
kurlkulum Y "

C. Menl,ngkatkan perkaitan dan keberkesanan pendldikan mengikut
keperluan santri dan persekitaran, bidang yang dikawal selia dengan baik
dapat memberi peluang dan hasil yang memenubhi keperluan santri dan

__;fpersekltaran sekeliling.

Meningkatkan keberkesanan presta3| guru dan aktiviti santrl dalam

mencapal matlamat pembefa;ar&w kemahlran profe5|onal pengurusan

kurlkulum yang berkesan dan Ibersebad dapat memberlkan motivasi

kepada prestasi guru dan akt|V|t| santri- dalam pembelajaran

Menlngkatkan kualitas dan penggunaan pendldlkan dan latihan,
pendldlkah itu sering dipantau untuk melihat keselarasan antara reka
bentuk dan pelaksanaan pendidikan. Dengan oara ini, ketidakpadanan
antara reka bentuk dan’ petaksanaan-beleh dielakkan. Di samping itu, guru
dan santri sentiasa digalakkan untuk melaksanakan pendidikan yang
berkesan dan cekap kerana keadaan yang baik yang diwujudkan oleh
amalan pengurusan kurikulum. Meningkatkan penyertaan orang ramai
untuk membantu membangunkan pendidikan, soal pengurusan profesional
yang akan melibatkan masyarakat terutama dalam pengisian bahan
pengajaran atau sumber pendidikan yang perlu disesuaikan dengan ciri-ciri

keperluan setempat.3*

34 Ibrahim Nasbi, Manajemen Kuirikulum, Fakultas Tarbiiyah dan Keguruan, UIN.
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B. Pondok Pesantren

1.

Pengertian Pondok Pesantren

Pondok Pesantren merupakan gabungan perkataan yang terdiri
daripada “pondok” yang menekankan kesederhanaan bangunan dan
“pesantren” iaitu tempat tinggal para santri. Perkataan "pondok™ mungkin
berasal dari perkataan Arab "fundik" yang bermaksud kawasan tidur atau
rumah tumpangan yang rlngkas Sedangkan kata “pesantren” berasal dari
kata dasar “santrl” yang dlgérl awalan “pe” dan, akhlran “an,” yang berarti
tempat tlnggal para santri. :

Menurut beberapa pakar, seperti yang dlpetlk ofeh Zamakhsyari,
terdapat pandangan yang berbeza mengenai asal usul perk&taan ‘santri."
Ag‘a yang mengatakan bahawa perkataan ini berasal darlpa}da bahasa
T’émil yang bermaksud guru al-Quran, manakala pandéhgan lain
mengatakan bahawa perkataan ini . mungkln berkaitan dengan istilah
"shastrl dalam bahasa Indla yang merUJuk ‘kepada orang yang
mempunyal pengetahuan. tentang kttab kltab 5u0| agama Hlndur atau ahli.
ulama dalam kitab suci agéma F![lndu Kaf shastrl sendiri b rasal dari
kata “shastra” yang berarti kltab kltab suci, kltab kitab agama atau Kitab-
kltab tentang ilmu pengetahuan. 3 /

Pesantfen mempunyai akar etimologi yang mencermlnkan institusi

pendldlkan agama kuno Terdapat persamaan penggunaan istilah
sistem pengajaran agama yang berbentuk asrama.

Terminologi pondok pesantren pada masa ini menggambarkan
institusi pendidikan Islam yang mempunyai ciri-ciri tersendiri. Di
pesantren, kyai sebagai tokoh utama, masjid sebagai pusat kegiatan, dan
ajaran agama Islam dipimpin oleh kyai dengan santri sebagai peserta

utama. Pesantren juga mempunyai peranan historis yang signifikan dalam

AlauddiinMakassar, Jurnal Idaarah, VVol. 1, No. 2, 2017. Desember . him. 321

% Riskal Fiitri, Syarifuddiin Ondeng, 2022. Pesantren Di Indonesii : Lembaga

Pembentukan Karakter,Universiitas Islam Makassar, Makassar 2Universitas Islam Negeri
Alauddiin Makassar, Makassar, Al Urwatul Wutsga: Volume 2, No. 1; Juni 2022. him. 44.
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perkembangan pendidikan di Indonesia. Secara teknikalnya, pondok
pesantren adalah tempat tinggal para santri.*

Dalam buku yang bertajuk Garis Panduan Pemegang Amanah
Pondok Pesantren yang dikeluarkan oleh Kementerian Agama, pondok
Islam ditakrifkan sebagai pendidikan agama dan pendidikan Islam, yang
secara umumnya dlberlkan -dengan... cara yang tidak lazimnya guru
mengajar murld‘murld berdasarkan Kkitab- kltab tersebut ditulis dalam
bahasa Arab oleh ulama besar sejak Zaman Pertengahan sedangkan santri
senng trnggal di pesantren.®’ \

" Pesantren umumnya dapat dibagi menjadi dua kategorl yaitu
posantren salaf (tradisional) dan pesantren khalaf (modern) Pesantren
salaf mengutamakan pengajaran klasik dengan kitab kuning dan metode
ﬁrad|5|onal tanpa mencampurkannya dengan pendidikan modern Namun,
pesantren salaf juga dapat mengembangkan kurlkulumnya sendm Di sisi
Ialn pesantren khalaf men?gabL!nglfdn unsu";.unsur trad|3|onal pesantren
dengan elemen-elemen modern sepertr-.-;\..llmu umum, dalam pola
pendrdlkan klasik atau pondok. Pesantren khalaf menyelenggarakan
pendldrkan pesantren dan pendidikan formal, termasuk tlngkat umum
(SD, SMP SMA) dan agama Islam (MI, MTs, MA MAK). Kegiatan
pembelajaran pesantren khalaf cenderung memlllkr kurikulum pesantren
yang klasikal dan berjenjang®

3 Riiskal Fitrii, Syariifuddin Ondeng, 2022. Pesantren Di Indonesi : Lembaga
Pembentukan Karakter,Universiitas Islam Makassar, Makassar 2Universiitas Islam Negeri
Alaiuddin Makassar, Makassar, Al Urwatul Wutsga: Volume 2, No. 1; Juni 2022. him. 45..

37 Iskandar Engku, M.A, Siti Zubaiidah, M.Ag, 2012. Sejarah Pendidikan ilslam,
(Bandung: PTRosdakarya,), Cet. I, him. 172.

38 Iskandar Engku, M.A, Siti Zubaidah, M.Ag, 2012. Sejarah Pendidikan Islam,
(Bandung: PTRosdakarya,), Cet. I, him. 173.
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Maka bolehlah dikatakan bahawa pesantren pendidikan Islam
mempunyai ciri-ciri tersendiri, di mana pengawasan seorang pemimpin
dan santri merupakan teras ilmu agama dan asrama tempat tinggal santri.
Tipologi Pondok Pesantren

Pondok Islam, seperti institusi pendidikan Islam, menyedari
perkembangan yang sesuai dengan perubahan zaman, khususnya kesan
kemajuan sains dan teknologi. Perubahan status pondok-pondok
berasrama Islam tldak bermakna’ pondok’pondok berasrama Islam telah
hilang mtegrltmya Dalam konteks ini, pondok Islam kekal sebagai
|nst|tu5| pendldlkan Islam yang tumbuh dan berkembang daIam komuniti
untuk masyarakat Y

Secara umumnya, masyarakat membahagikan madrasah kepada dua
kategorl jaitu: pondok salaf dan pondok moden. Sebenarnya ada tiga
;enls pondok kediaman Islam , ]

_a bentuk salaf mur.nl dengan karakteristik yaltu hanya
menyelenggarakan kaﬁan kltab kltab kunlng yang dlka,iegorlkan

sebagai mu "tabarah| denqan S|ste_ aiarseorang dan badongan
b bentuk salaf yang dlkomblna3|kan dengan S|stem lain  yaitu
smenyelenggarakan pengajian kitab kuning dan membuka sistem

madra5| (klasika) dan

;"

C. Bentuk non -salaf yaitu pesantren yang menyelenggarakan sistem
klasikal dan tidak: membuka pengajlan kltab kuning sebagai materi

utamanya.*

3% Mr.Nawawee Maeroh, 2016. Manajemen Kurikulum Pondok Pesantren
Madinatunnajah JombangTangigerang Selatan, Skripsi, UIN Syarief Hidayatulloh Jakarta.
him. 10.
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Elemen — elemen Pondok Pesantren

Menurut Ghazali, “ Pondok pesantren sebagai institusi pendidikan
Islam adalah berbeza dengan pendidikan yang lain baik dari segi sistem
pendidikan mahupun unsur pendidikan yang dimilikinya”.*®

Perbezaan taraf pendidikan dilihat dari segi cara pengajaran dan
pembelajaran yang dipermudahkan dan tradisional iaitu penggunaan
Sorogan, Bandongan dan Wetonan. Begitu juga dengan unsur-unsur yang
membentuk sesek{ggh-w---orgaﬁ’is‘a’m “boleh dlkatakan pesantren amat
berbeza. dengan‘”"c‘i'r.istitusi institusi  di luar pesantren Inilah yang
menjadlkan pondok pesantren unik selain darlpada budaya dan
sejarahnya Menurut Dhofier, sesebuah institusi itu dlnamakan pondok
Islam Jlka merangkumi lima unsur utama iaitu Pondok Pesantren Masjid,
Santrl pendidikan kitab-kitab Islam tradisional dan Kiai.**

Terdapat banyak unsur menurut cerita Dhofier tentang sebuah
pertubuhan yang dlnamakan pondok IsIam antaranya lima unsur pokok
raltu Pondok, Masjid, Sant;t, pendidlkan Kitab-kitab Islam dan Kial.
Walau bagaimanapun, dengar*f pfrubahan d 'v"’:_;perkembangan darl semasa
ke' $emasa, unsur-unsur ini -térus ‘membluiat: perubahan dan penyesualan
menglkut keperluan dan keperluan semasa.*? :

a. Pondok (bilik, kamar) .
Pada mulanya seseorang yang mgm ‘mengajar seseorang

dipanggil orangyangberkelayakan atali dlpanggll Kyai, yang hanya
mengajar anak-anak masyarakat sahaja.e, kerana tumbesaran
mereka semakin meningkat dan bukan sahaja datang dari kawasan
berhampiran, tetapi juga dari luar negara. . walaupun di kawasan
terpencil. seperti di luar pulau, kerana makna seorang Kiai atau
kedalaman ilmu yang disebarkan dari mulut ke mulut, maka para

pelajar ditempatkan di banyak kawasan di surau.

40 M. Bahri Ghazali, Pesantren Berwawasan Lingkungan .Buku. him. 17.
41 Zamakhsyari Dhofier, Buku Tradisi Pesantren, him. 44,
42 Zamakhsyari Dhofier, Buku Tradisi Pesantren, him. 44,
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Selepas perkembangan pelajar yang ramai dan bilik tidak
mencukupi, dibina asrama/rumah yang mula-mula diuji model
cangkruknya, dipanggil bilik daripada buluh. Sebahagian daripada
pembangunan ini diperoleh daripada wang penjaga, bantuan dari
kampung dan ada juga penjaga yang membawa bahan sendiri
seperti pokok, buluh, jubin dari rumah sendiri dan ada juga caruman

b. Masjid N
MaSde merupakan sebuah rumah yang menjadl lambang
‘sum umat Islam kerana tempat ini juga dlkenall sebagal rumah
I.--"{Allah Sejak zaman Nabi Muhammad, masjid telah menjadl pusat
pendidikan Islam, selain bacaan tetap pengumuman yang dibuat di
rumah Sahabat Arqom bin Abi al Argom, begitu jué@ dengan
Muslim. seperti yang dinyatakan oleh Laiden, dipetik{" Dhafier,

masjid - sering berfUngs; sébagal tempat pertemuap pusat

pendidikan, pentadblran dan budayg 'erguna Perkara ml berlaku
~ pada abad ke-13.% ¢ '
c."'«,.t__Santrl

i Santri adalah istilah yang hanya digunakan dlfpesantren untuk
menggambarkan mereka yang berkeinginan kuat“ untuk memperoleh

pengetahuan Dhafler menjelaskan berbagay tlpe santri yang belajar di
pesantren.: Tt
1) Santri Mukim
Santri mukim yaitu murid-murid yang berasal dari jauh
dan menetap dalam kelompok pesantren.*®  Ghazali
menambahkan santri yang menetap di pondok dapat secara
langsung sebagai pengurus pesantren yang ikut bertanggung

jawab atas keberadaan santri lain.*® Setidaknya dalam kontesk

4Abdurrahman Wahid, Buku Menggerakan Tradisi, him. 44.

4 M. Bahri Ghazali, Buku Pesantren Berwawasan Lingkungan. him. 19.
45 Zamakhsyari Dhofier, Buku Tradisi Pesantren. him. 51.

4 M. Bahri Ghazali, Buku Pesantren Berwawasan Lingkungan. him. 23.
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kekinian keberadaan santri Mukim bisa dikelompokan menjadi
tiga yaitu :

Santri Murni Santri Murni adalah santri yang hanya mengaji
dan mengaji di pondok pesantren dan tidak mengikuti
pendidikan formal serta tidak mempunyai tugas baik dari Kiai
maupun pesantren.

Santri Santri/Santri Merupakan santri yang menghayati dan
mempelajari Al- Qur an d1 pesantren tetapi juga mempunyai

keglatan di Iuar pondok pesantren Maka setelah selesai

keglatan pondok di luar pondok, bellau kemball ke pesantren

+ dan mengikuti kegiatan di pesantren seperti santrl murni.

Santri Hamba Santri Hamba adalah santri yang mengabdikan
diri setiap hari untuk melayani (membantu) tugas-tﬂgas Kiai di
pesantren atau tugas Kiai dalam melayani para santri:"atau tamu
yang datang ke pesantren. Blasanya santri sebegini dlpanggll
khadam yang dmantlk olep para Kiai untuk membantu kerja-
kerja Kiai dan pondok;pesantren 4 g:f’
Pelajar santri kaiong {/ang beras a Tidarl kampung bérhamplran

pondok Islam blasanya tidak tmggal di pondok Islam untuk

- mengikuti aktiviti pondok Islam, mereka pulqng dari keluarga

.““‘mgreka. Menurut Ghazali, "Sebuah pon@okd|5|am yang besar

itu a'i'dak_qngi dengan bertambahnyg-}ufﬁlah santri yang tinggal
di pondok Islafi;~di “‘samiping jumlah Santri Kalong yang
sedikit.”" Ini kerana keadaan umum pelajar di sesebuah pondok

Islam lebih terkawal dari luar wilayah.

d. Pengajaran Kitab-kitab Islam klasik

Menurut Azra, kitab-kitab klasik Islam biasanya dikenali sebagai

kitab kuning yang dipengaruhi oleh warna kertas. Warna kuning ini boleh

disebabkan oleh bahan kertas yang berwarna kuning untuk menjadikan

harga buku lebih cekap supaya dapat dicapai oleh pelajar secara umum
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atau boleh juga disebabkan oleh usia buku yang agak panjang sehingga
warna berubah kepada kekuningan.*” yang mempunyai ilmu Islam.
Perkataan buku adalah istilah khas yang digunakan untuk karya
bertulis dalam bahasa Arab untuk membezakannya dengan karya bertulis
dalam bahasa bukan Arab yang disebut buku. Namun selain itu istilah
kitab kuning juga dikenali sebagai kitab "gubar botak", kerana skop kitab
ini tidak diberi harakat/syakal dan mereka juga memilikinya dinamakan
"kitab kuno" kerana séj;rahnya yang- sangat panjang. tempoh sejak
penyusunan/penerbltannya sehingga kini.
e. Klal Y
 Kiai dalam pesantren memiliki peran penting sebagal pendiri dan
J 'pemlmpm pesantren, yang sangat memengaruhi kemandman dan
perkembangannya. Sebuah pesantren bahkan dianggap sebagzy pesantren
; sesuai dengan kehadiran seorang Kiai. Kekuasaan dalam pesan.’tren sangat
5; terpusat pada Kiai dan stafnya, . dengan kewibawaan moral Klal yang
mutlak dalam melmduhgllsant'rl dari' kemungkman kesesatan.s;

'lj

4. TUJuan Pondok Pesantren . -
Matlamat Pendidikan I$Ia,'n Sebagél

Inddnesm Secara garis besar, matlamat pondok pendldlkan 1s|am adalah

’}nstltum Pendldlkan Islam di

sama dengan asas penentuan matlamat pendidikan Islam kerana pondok
Islam adalarh bahaglan atau bentuk institusi pend|d1kan yang tidak dapat
dipisahkan. Isiam: Muzayym Ar|f|n menjeiagkan bahwa matlamat
pendidikan Islam tidak lain dan tldak bukan adalah tujuan untuk
merealisasikan cita-cita Islam. Pada masa ini, akidah Islam itu sendiri
mempunyai kepentingan tingkah laku manusia yang berteraskan keimanan
dan ketakwaan kepada Allah sebagai sumber kuasa pendidikan yang wajib
dipatuhi. Objektif khusus pesantren adalah seperti berikut.:

a) Mendidik peserta didik/murid yang tergabung dalam masyarakat

47 Djunaitul Munawaroh, Pembelajaran Kitab Kuning di Pesantren, dalam Abuddin
Nata“Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Lembaga-lembaga Pendidikan Islam di
Indonesia” (Jakarta, 2001 Grasindo,) him. 167

48 Abdurrahman Wahid, Menggerakan Tradisi . 9 lihat juga dalam Mujamil Qomar,
ManajemenPendidikan Islam, him. 63.



30

untuk menjadi muslim yang bertaqwa kepada Tuhan SWT,
berakhlak mulia, memiliki kecerdasan, ketrampilan dan kesihatan
tubuh dan fikiran sebagai warga negara yang berpegang teguh
kepada Pancasila.

b) Mengajar pelajar/santri menjadikan umat Islam menjadi pemimpin
ulama dan pendakwah yang jujur, ikhlas, kuat, dan berdaya usaha
dalam menggambarkan sejarah Islam secara menyeluruh dan
ampuh.

C) Menga]arkan peserta didik/santri untuk memupuk budi pekerti dan
memperkukuh semangat kebangsaan : dalam rangka

_‘_,s‘f;“mengembangkan pembangunan insan yang dapat memajukan diri

| dan bertanggung jawab atas pembangunan nasional dar) negeri.

d) Melatih pekerja-pekerja tambahan untuk pembangunaﬁ, kecil (isi

,’ rumah) dan wilayah (kampung/kampung)

e) Melatih pelajar/santrl untuk menjadl pekerja yang kompeten

dalam pelbagai bldaﬁg pembangunan khususnya pembanguna”

mental-spiritual. | . ['

f) Mengajar pelajar un’tﬁkf";rriémBantu'---'meningkatkan kééejahteraan

o

“_keseluruhan masyarakat sekeliling dalam Kenteks usaha

fi’embangunan masyarakat.*°

o
"

49 Riskal Fitri, Syarifuddin Ondeng, 2022. Pesantren di Indonesia : Lembeaga
Pembentukam Karakter, Universitas Islam Makassar, Makassar Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar, Makassar, Al-Urwatul Wutsga: Volume 2, No. 1; Juni. him. 49.
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Fungsi Pondok Pesantren

Seiring berjalannya waktu, pesantren telah mengalami perubahan
dan perkembangan yang dinamis, mengikuti perubahan sosial dalam
masyarakat global. Awalnya, lembaga tradisional ini memiliki fungsi
sebagai lembaga sosial dan penyiar agama. Menurut Azyumardi Azra,
pesantren memiliki tiga fungsi utama, yaitu: 1) mentransmisikan dan

mentransfer ilmu-ilmu Islam, 2) menjaga dan melestarikan tradisi Islam,

dan 3) memproduksr tlama.

Sejak 1tu pesantren telah mengembangkan berbagai bentuk
pendldlkan formal, termasuk pondok umum, madrasah dan perguruan
tlnggi Di samping itu, pesantren juga menyelenggarakan pendldlkan non-
fo{,rmal, seperti madrasah diniyah, yang fokus pada pengajaran‘ ilmu-ilmu
aéama Selain itu, pesantren juga telah memperluas peran meréka sebagai
[embaga solidaritas sosial dengan melayanl berbagai lapisan masyarakat
Muslim tanpa memandang; étatus sosnal atau ekonom| mereka. 501
! Tugas dan tanggungjawab sekolah kedlaman Islam sesual dengan
arus perubahan ialah menePapkah hl|al nllaxf,dalam dunia teladan sebagai
n|Ia| _yang dihayati dan dlamalkan meIaIU| sistem pendldlkan yang
dllaksanakan secara berurutan dan serentak.5! Pesantren mempunyai
fungsi yang sesual dengan fungsi pendidikan nasmnal sebagal generasi
bangsa yang cerdas berlandaskan nilai- nllal kelslaman dan keutuhan.
Pesantren sebagai |nst|t113|~ pendldlkan memalnkan peranan dalam
perubahan dan pembangunan negara.

Kurikulum Pondok Pesantren

Pengertian kurikulum pada pandangan pakar pendidikan telah
mengalami pergeseran mendatar. Kurikulum difahamkan sebagai
beberapa kursus di sekolah berasrama penuh yang mesti diambil untuk

mendapatkan diploma atau peringkat, maka kini pemahaman ini cuba

%0 Sulthon & Khusnurdilo, Manajemen Pondok Pesantren, (Jakarta: 2005 Diva
Pustaka,), him. 91.

51 Muin, Pesantren dan Pengembangan Ekonomi Umat, (Jakarta: 2007 CV
Prasati,), him. 23.
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diperluaskan. Kurikulum yang dimaksud adalah segala usaha yang
dilakukan oleh pesantren untuk mempengaruhi pembelajaran, baik yang
berlangsung di dalam kelas maupun di luar kelas. Kurikulum pondok
pesantren dalam wacana berikut selalu mengacu pada definisi yang luas,
sehingga dapat mencakup kegiatan intrakurikulum dan ekstra kurikuler,
dan dapat mencakup kegiatan yang dimainkan oleh santri serta yang
dimainkan oleh kiai.>* .

Pesantren i’ Indone3|a beragam dalam kurlkulumnya termasuk
fokus pada berbagal bidang seperti fikih, nahwu shoraf dan bahkan
keahllan di luar agama seperti pertanian dan koperasi. %

Pergeseran dari model pendidikan pesantren trad|5|onal ke
madrasah dimulai pada akhir abad ke-19 dan diperkuat pada awal abad
ke 20 karena pengaruh sistem madrasi Timur Tengah. SlsWa Timur
Tengah yang kembali ke Indonesia membawa ide-ide baru, seperti
pengajaran Kklasikal dan pehgetahuan lumum mengubah pendldlkan Islam.
Hal ini menghasilkan dua- berltuk pendtd[kan yaitu madraSah untuk

pendldlkan umum  dan rr|1adra ah dlnl)ia;atau salafiyah yang lebih
berfokus pada ilmu agama dan bahasa Arab (ula, wustha dan ulya 53
Kurlkulum yang dikembangakan di pesantren pada saat ini dapat
dibedakan m,gnj_adl dua jenis sesuai dengan jE[]l,S pola pesantren itu
sendiri, yaitu: > s
a. Pesantren Salaf (tradigia'ﬁai)
Kurikulum pesantren salaf yang statusnya sebagai lembaga
pendidikan non-formal hanya memsantrii Kkitab-kitab klasik yang
meliputi: Tauhid, Tafsir, Hadis, Usul Figh, Tasawuf, Bahasa Arab
(Nahwu, Shoraf, Balaghoh Dan Tajuwid), Mantik, Akhlak.

Pelaksanaan kurikulum pondok pesantren adalah berdasarkan

%2 |skandar Engku, M.A, Siti Zubaidah, M.Ag,. Sejarah Pendidikan Islam,
(Bandung: 2012 PTRosdakarya,), Cet. I, him. 108.

%3 Ahmad Saifuddin Eksistensi Kurikulum Pesantren Dan Kebijakan Pendidikan,
Jurnal Pendidikan Agama Islam Volume 03, Nomor 01, Mei , 2015. him 216-234.
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kemudahan dan kerumitan ilmu atau permasalahan yang
dibincangkan dalam buku tersebut. Jadi terdapat peringkat pemula,
pertengahan dan lanjutan.
Begitulah sekilas kandungan kurikulum pondok pesantren
Salafi, yang secara umumnya menimba ilmu Islam daripada buku-
buku klasik dan menyediakan kemahiran pragmatik dan mudah.
b. Pesantren Modern
Pondok*-‘rjé'éghtren jénis ini mé‘ﬁdijabungkan pondok pesantren
Salafl dengan model pendidikan formal dengan menubuhkan unit
akademlk seperti SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/MA malah sekolah
,-tlnggl Kurikulum yang digunakan adalah kurlkuium pondok
pesantren Salaf yang disesuaikan dengan kurikulum pendldlkan
agama Islam yang didukung oleh pemerintah (Kementerlaq Agama)
di sekolah-pondok pesantren (Madrasah) namun kurikulué’n khusus

lain contoh kurikulum; dalam pembahaglan perielitian. masa mereka

belajar sains mengikut- SUbLek yang-mereka ada di kolej sekolah

menengah (madrasah) semasa kulla tapi seleblhnya masa dan

""Waktu pelajar yang boleh dari pagi hlngga malam untuk mempelajarl
|Imu -agama Islam sekolah-sekolah kediaman Islam (mengajl Kitab-
kitab trad|5|onal) ', <4

Pelaksanaan Kurlkulum Pondok Pesantren

Dalam menilai pelaksanaan pondok pesantren, seorang guru dalam
pelaksanaan pendidikan dapat menggunakan atau mengadaptasi
pendidikan dari pendidikan yang ada kepada pendidikan yang baru, salah
satunya adalah sebagaimana termaktub dalam Undang-undang Menteri

Pendidikan Negara Nomor 22 Tahun 2006. berhubung dengan Piawaian

(S1) seperti berikut:

5 Ridwan Abawihda, Kurikulum Pendidikan Pesantren dan Tentangan
Perubahan Global, (Jakarta: 2012 Pustaka Santri,), him. 117.
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a. Pelaksanaan  kurikulum  didasarkan pada  kompetensi,

perkembangan dan kondisi siswa untuk menguasai kompetensi
yang berguna untuk dirinya sendiri. Dalam hal ini, pelajar mesti
menerima  perkhidmatan pendidikan yang berkualiti dan
mempunyai peluang untuk mengekspresikan diri secara bebas,
dinamik dan menyeronokkan.

Kurikulum dilaksanakan dengan menjunjung lima rukun
pembelajaran, iaitu: (1) belajar beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang I\/Iaha Esa; (2)belajar | memahami dan menghayati; (3)
belajar untuk dapat melaksanakan dan bertmdak secara berkesan;
(4) belajar untuk hidup bersama dan menjadl berguna untuk lain-
f.a""'laln dan (5) belajar untuk membina dan menemul identiti diri,
iy melalui proses pembelajaran yang berkesan, aktlf,__.,ikreatlf dan
menyeronokkan. %
Pelaksanaan kurikulum memungkinkan peserta didik ."(nendapat
pelayanan yang bersifat remedlal memperkaya ';dan/atau
dipercepat sesuai de,ngan poten5| tahap perkembangan dan
kondisi peserta d|d|k dﬂndén tetap memperhatlkan keterpaduan
perkembangan prlbadl -péserta Chdlk dengan |Iah| dimensi
. individu, sosial dan moral. »

.E"Kurlkulum dilaksanakan dalam suasana sallng menerima_dan
menghormatl erat, terbuka dan hubungan yang hangat antara
peserta didik: dan,pgqqmlk qggggn -pr|n3|p tut wuri handayani, ing
madyo mangun karsov," |ng ngarso sung tulodo (di belakang
memberikan kekuatan dan kekuatan, di tengah-tengah). membina
semangat dan inisiatif, di hadapan untuk memberikan contoh dan
contoh).

Kurikulum ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan
pelbagai strategi dan multimedia, sumber dan teknologi
pembelajaran yang mencukupi, serta memanfaatkan persekitaran

sekeliling sebagai sumber pembelajaran.
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f. Kurikulum dilaksanakan dengan memanfaatkan keadaan alam,
sosial dan budaya serta kekayaan wilayah untuk kejayaan
pendidikan dengan kandungan optimum semua bahan kajian.

g. Kurikulum yang dilaksanakan merangkumi semua komponen
kompetensi pondok pesantren, kandungan tempatan dan
pembangunan diri, yang dijalankan dalam keseimbangan,
perkaitan dan kesmambungan yang sesuai dan mencukupi antara
kelas dan 1 jenis serta peringkat pendldlkan %

Oleh |tu boleh dikatakan bahawa tUJuh prm3|p ini perlu diambil
kira, kerana pembelajaran merupakan satu proses untuk mencipta pelajar
untuk. belajar. Oleh sebab itu, latihan hendaklah bermgla daripada
pgfémcangan, pelaksanaan (proses) dan penilaian terhadap Hégil latihan.
P’ienilaian terhadap proses pembelajaran, dengan kata lain, pé"‘laksanaan
pendldlkan sebagai pengajaran atau interaksi pendidikan antara guru
untuk mewujudkan suasana pembelajaran dan murid untuk menyahut

usaha guru.®

a. Pengertlan Manajemen Pondok Pesantren
Pengurusan Pondok Pesantren adalah satu proses penganjuran dan
pengurusan pendldlkan Pondok Pesantren yang mellbatkan orang ramai dan
bukan pekerja daiam mencapan matlamat Pegdldlkan Pondok Pesantren
pengurusan pendidikan Islam, sudah masuk akal, bahawa keempat-empat
mazhab itu bersambung Islam dan tanda kyai. Perkara ini berkait rapat

dengan dua perkara:

a) kepimpinan istimewa kepada individu yang bergantung kepada jenama
dan perhubungan. Kebanyakan pondok pesantren mengikut tadbir urus

% Permendiknas No. 22/2006, Lampiran 3, (Jakarta : Depdinas, 2006). him. 5-6.
%6 Mr.Nawawee Maeroh Manajemen Kurikulum Pondok Pesantren Madinatunnajah
JombangTanggerang Selatan, Skripsi, UIN Syarief Hidayatulloh Jakarta , 2016. him. 20.
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kolektif dan bersama supaya tidak ada penumpuan kuasa di kalangan

kumpulan kerja di dalamnya.organisasi.

b) pemilikan mazhab adalah individu atau keluarga, bukan institusi.
Kewibawaan setiap kyai untuk menjadi pengasas dan penjaga sekolah-
sekolah kediaman Islam adalah sangat besar dan tidak boleh
dikompromi. Salasilah atau salasilah juga kuat sehingga kyai dapat
mewariskan kepimpinan sekolah kediaman Islam kepada anaknya (kata
untuk menguatkan menentang. Pendekatan sebegini  sering
mengundang tafsiran bahawa pondok pesantren umpama kerajaan
m|n| 57 '

b. Slstem Pengelolaan Manajemen Pondok Pesantren ,

‘“ Dari segi pengurusan pondok pesantren dan usaha menlngkatkan

kualltl kakitangan, terdapat banyak masalah yang relevan dengan pondok

pesantren masa kini. Walau pagalmanapun pondok pesantren mempunyal
dua perkara utama yang tmieh dltmgkatkan taraf pendldlkan dan

pembangunan komuniti. | . ['

r,‘

‘Salah satu contoh orang yang berjaya dalam pengurusan pengajaran
pondok pesantren ialah Raden Rahmat yang lebih dlkenall sebagal Sunan
Ampel. * g

Dalam menghadapl perubahan 503|al aklbat modenisasi dan
globalisasi, penambahbalkarL pondok: pesantren telah mula bertambah
baik. Satu langkah ialah pengurusan sekolah kediaman Islam yang lebih
formal, termasuk peringkat pendidikan dari sekolah rendah hingga
universiti, dengan menawarkan kurikulum yang mengintegrasikan aspek
agama dan sosial serta menetapkan kemahiran yang direka khusus dan

khusus.

57 M. Sulthon Masyhud dan M. Khusnurridlo, Manajemen Pondok Pesantren, cet. 1,

(Jakarta: 2003 Diva Pustaka). him. 14-15.
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Pondok pesantren juga menawarkan pelbagai jenis pendidikan,
termasuk sekolah menengah, Program Khas Madrasah Aliyah (MAPK),
sekolah menengah, dan sekolah menengah. Inilah sebabnya pondok
pesantren berdaya saing dalam menarik minat orang ramai kerana ia
memberikan bukti kelulusan yang baik untuk bersaing dalam kehidupan
awam.

Dengan keunlkannya _§gkolah pondok pesantren masih diharapkan
dapat berperan sebagal ‘salah satu tonggak utama sistem pendidikan di
Indone5|a dengan memberikan pendidikan formal dan pendidikan
profesmnal > 2

Terdapat juga beberapa sekolah Islam yang memodernkan
pendldlkan mereka dengan mengamalkan model pendldlkan empat
perlngkat modern tertumpu kepada sistem pendidikan trad|5|onal
(wetonan bandongan) dan. buku teks kuning. Namun begltu semua
pendldlkan bermula darlpada pengajaran peralatan teknikal, kemudahan
dan prasarana direka bentuk berdasarkan 3|stem pendidikan moﬁlern 59

Sebagian pesantren; tetaJ) memp&rt@hankan sistem pendldlkan
tralthg,lonal, sementara yang Ia|n telah mengembangkan kurikulum
modé’?‘n;:;Departemen Agama harus secara hati-hati menq.erong pesantren
agar bé‘Fpartisipasi dalam akselerasi pendid_ik_z;m*'fnasional sesuai
karakteristik mere.ka e

Pengelolaan keuangarr pesantren pentlng, termasuk penyusunan
anggaran untuk pendapatan, pengeluaran rutin, pembangunan, dan
keperluan  lainnya.  Prinsip  pengelolaan  pendidikan  harus
mempertimbangkan hemat, efisien, terarah, terkendali, terbuka, dan
transparan. Selain itu, memanfaatkan produk dalam negeri sebanyak

mungkin adalah penting untuk mendukung ekonomi lokal dan

%8 A inurrofig Dawam dan Ahmad Ta’rifin, Manajemen Madrasah Berbasis
Pesantren, cet. 3.(Jakarta:PT. Lista Farika Putra, 2008). him. 18.
9 M. Sulthon Masyhud dan M. Khusnurridlo, Manajemen Pondok Pesantren, cet. 1,
(Jakarta: DivaPustaka, 2003).him.14-15.
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kemandirian. %

Sekolah Islam perlu mewujudkan satu organisasi untuk ibu bapa
pelajar dengan menubuhkan jawatankuasa sekolah Islam agar dapat
memberi semakan dan bantuan dalam pengurusan dasar sekolah Islam
termasuk penilaian dan penggunaan dana sekolah islam. Selain itu, pihak
sekolah kediaman Islam bersama-sama jawatankuasa sekolah kediaman
Islam pada setiap tahun kewangan diwajibkan menyusun rancangan bajet

pendapatan dan perbelanjaan sekolah kedlaman (RAPPP) untuk dijadikan

rujukan kepada pentadblr kediaman Islam sekolah untuk melaksanakan
pengurusan.” kewangan yang berkesan. Perkara’perkara yang perlu
dlmasukkan ke dalam RAPBP termasuklah : .

a. Rencana sumber pendapatan dalam satu tahun yang bersangkutan

mellputl
..=-‘1) Konstribusi santri.

2) Sumbanggan dari |nd|V|du dan Qrganlsa5|

3) Sumbangan dari pemerlntah blla ada

4) Dari hasil usaha. :
b. Rencana dalam satu tahun yang bersangkutan ,
Perencanaan anggaran tahunan pentlng untuk pengelolaan
pengembangan,,gajl dan Iamnya Penﬁng menjaga keselmbangan
antara pendapatan dan pengeluaran serta menghindari anggaran negatif.
Dengan anggaran yang seimbang, pesantren dapat menjalani
kehidupan yang stabil dan kuat secara keuangan, meningkatkan
kredibilitas di mata masyarakat, dan mempermudah pengelolaan
keuangan melalui bendaharawan. Penggunaan dana harus sesuai
dengan rencana keuangan dan diusulkan secara tertulis, hanya untuk

program yang telah direncanakan, untuk memudahkan pengawasan.

%0 Binti Maunah, Landasan Pendidikan , cet. 1, (Yogyakarta: Teras, 2011). him.. 34
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Berkaitan denggan penggelolaan keuanggan ada hal-hal yang perlu di
perhatikan oleh bendaharawan pesantren diantaranya:

a. Pada setiap akhir tahun anggaran bendaharawan harus membuat
laporan keunggan kepada komite pesantren untuk di cocokan
dengan RAPBP.

b. Laporan keuanggan harus di lampiri bukti-bukti penggeluaran yang
ada, termasukbukti penyetoran pajak (PPN dan PPh) bila ada.

c. Kwitansi atau ‘bukii-bukti pembellan atau bukti penerimaan
honoranum ataubantuan atau buki penggeluaran yang lain yang
sgh‘:' Q

d.}_,z’fil'éraca keuanggan juga harus di tunjukan untuk di Beriksa oleh tim

# J ‘bertanggungjawaban keuanggan dari komite pesantren 51

c‘.j"""Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan Alternatif

Sebagai salah satu pendldlkan yang ada di |ndonesia%" sekolah-

sekolah Islam didirikan dengan tujuan utama untuk menegakkan nilai-

nilai Islam dengan menltfkbera’ckan pada proses pembelajaran serta
1‘-;3demonstra5| ajaran Islam qengan teg@p:;f menjaga kerukUnan dan
‘kerukunan Sekolah-sekolah  15lam juga’ berusaha untuk mendidik
pelajar agar mereka dapat mengajar kembali dalam. masyarakat ini
apablla pelajar pulang ke rumah setelah tamat Joelajar di sekolah
berasrama penuh o
Melihat kepada tujuan bukan sahaja menekankan perkara di atas,
institusi  pendidikan  Islam  sememangnya sebuah institusi
agama.pendidikan mempunyai nilai yang istimewa dan mempunyai
kelebihan berbanding dengan institusi pendidikan lain di luar sekolah.
Kerana pendidikan di sekolah Islam mempunyai pengaruh yang
mendalam terhadap perkembangan intelek, sosial dan kemahiran

budaya dalam diri pelajar.?

61 MU YAPPI, Manajemen Pengembangan Pondok Pesantren, (Jakarta: Media Nusantara,
2008), him. 73.

62 Amin Headari, dkk, 2006. Pesantren dan Madrasah Diniyah, (Jakarta: Diva Pustaka,),
him. 81.



40

KH. Wahid Hasyim adalah orang yang memulakan integrasi ilmu
kemasyarakatan dengan ilmu agama. Kehadiran Madrasah Ibtidaiyah
dan Aliyah di pondok pesantren Tebuireng ketika itu adalah idea beliau.
Visi pendidikan dan pembangunan dalam dunia keilmuan sering
berlaku dalam masyarakat yang belum dilihat sebagai salah satu perkara
yang sepatutnya menjadi idea utama dalam peningkatan dan
perkembangan pendidikan"=' Istam:- Oleh itu, peranan yang boleh
dllaksanakan adalah untuk memudahkan pelajar agar dapat mengurus
pengalaman dan menjadi asas kepada tahap pengetahuan pada masa
hadapan 63
; - Selain itu, penciptaan nilai-nilai murni melalui ajaran tasawuf

_;"untuk pembentukan akhlak pelajar merupakan alasan yang tldak kurang
pentingnya di mata masyarakat, iaitu peningkatan n|Ia|-n|Ia| murni
f pelajar melalui ajaran tasawuf secara langsung atau tidak, dltanamkan

dalam diri mereka, semac_,a,m kawala,n dalaman dan akhlak‘ dalaman

yang tidak berani melfingngr hukumﬁ ang ada. Pendldlkan khas

menurut konsep Islam bertujuan membentuk akhlak yang istimewa
deagan ciri-ciri berikut: (1) mengabdikan diri kepada Tuhan dengan
melaksanakan hukum-hukum akidah, Islam, taat setla (2) memahami,

menghargal dan melaksanakan tugas manu3|a sebagal wakil Tuhan di

_\.r‘

dunia.® g,

R e a e

8 Irwan Abdullah, Muhammad Zain & Hasse J (Eds), Agama, Pendidikan Islam dan
Tanggung JawabSosial Pesantren, (Yogyakarta: Pondok Pascasarjana UGM bekerja sama dengan
Pustaka Santri, 2008), cet, ke-1, him. 1.

8 Imron Arifin, Kepemimpinan Kyai-Kasus Pondok Pesantren Tebuireng, (Malang: 1993.
Kalimasahada Press,), him. 40.
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D. KAJIAN PUSTAKA

Kajian pustaka ini memuat tentang penelitian yang relevan serta
memiliki kedekatanyang pernah di teliti sebelumnya, dan sebagai pendukung
untuk penelitianini, di antaranya :

1. Skripsi Hasil kerja Muntaha Mahmud Jabatan MPI. Tarbiyah/Guru Sains,
IAIN Purwokerto, 2015. dengan tajuk Pengurusan Kurikulum di Pondok
Pesantren pembangunan Miftahul Huda Majenang. Hasil kajian yang
dilakukan oleh Muntaha Mahmud membincangkan pelaksanaan
perancangan pendidikaﬁ'““""alf’;g';'aﬁ_i&s‘ésﬂ'i"'"“pendidikan dan pelaksanaan
pendidikan d| pondok Miftahul Huda Majenang Islam

2. Skripsi Karya Mr. Nawawee Maeroh Jurusan MPI, Tarblyah/Pengajaran
Salns UIN Syarif Hidayatulloh, 2016. dengan tajuk Pengurusan Kurikulum
Ponflok Pesantren Madinatunnajah Jombang Tangerang Selatan Hasil
kajlan yang dilakukan oleh En. Nawawee Maeroh membmcangkan

Integra5| Kurikulum Kerajaan dan Kurikulum Pesantren.

3. Te3|s Muhammad Zakariya Annafls Jabatan MPI Tarbiyah/lIimu Perguruan
IAIN Tulungagung, 2019. Dengan tajuk Pengurusan Kurlkulum Pondok

Pesantren Dalam Membentuk V.Va{ak Santr& v_'i':Pondok Pesantren Panggung

Tulungagung Hasil kajian yang dllakukan oleh Muhammad Zakariya

Annafls memblncangkan tentang perancangan pendldlkan sekolah Islam,

pelaksanaan pendldlkan sekolah Islam dan penllalan pendldlkan sekolah

Islam. P

4. Jurnal Karya Yogar{ah’dé*""dan "->-~Hi'ngg'i|"" Permana Dari Universitas
Singaperbangsa Karawang, 2022. Dengan tajuk Pengurusan Kurikulum di
Pesantren Nihayatul Amal, Rawamerta. Hasil kajian yang dilakukan oleh
Yogananda dan Hinggil Permana membincangkan tentang penubuhan
kawalan kandungan pendidikan di sekolah Islam yang menjaga keaslian
pengajian ulama berdasarkan Nabi. Persediaan pendidikan berdasarkan
tahap keperluan sosial demi keyakinan graduan sekolah siswazah Islam

boleh membaca kitab kuning.
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5. Jurnal Karya Made Saihu Dari Institut PTIQ Jakarta, Indonesia, 2022.
Dengan nama Pengurusan Kurikulum Integrasi di Pondok Pesantren
Subulussalam  Kresek di Tangerang. Hasil kajian Made Saihu
membincangkan perancangan kurikulum bersepadu sekolah Islam,
Pelaksanaan sekolah Islam dan kurikulum integrasi madrasah di Pondok
Pesantren Subulussalam, Kresek Tangerang dan Penilaian kurikulum
integrasi pesantren dan madrasah pondok pesantren Subulussalam Kresek
Tangerang.

dianalisis oleh pengkajl I|ma kajian pertama memblncangkan pengintegrasian
kurikulum sekolah awam dan pengajaran sekolah Islam , komunikasi
bersepadu sekolah Islam, pendidikan perancangan, pelaksanaan dan penilaian.
Pada masa ini, kajian akan dianalisis oleh penyelidik yang membmcangkan
Manajemen Kurikulum Pondok Pesantren.

Sy,

T



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Karna peneliti
harus terlibat dengan partisipan dan masyarakat dan turut merasakan apa yang
mereka rasakan dan sekaligus mendapatkan gambaran yang lebih
komprehensif tentang situasi setempat metode ini di sebut penelitian lapangan
(field research) karna memang peneliti Wajlb terjun langsung di sebuah
lapangan suapaya mengetahm fakta yang ada di Iapangan 65
Penelltlan kualitatif merupakan penelitian yang hertUJuan untuk
memahaml kondisi suatu konteks dengan mengarahkan pada pendeskr|p3|an
secara r|nC| dan mendalam mengenai potret kondisi dalam suatu konteks yang
alaml ( natural setting ), tentang apa yang sedang terjadi menurut apa adanya
dllapangan studi.

B. Tempat Dan Waktu Penelitian u \ ,’ ;I'-'

. Penelitian dilakukan di Pdndok Pesantren Roudlotul Uluur‘n Balong
yang terletak di JI. Kamandalka lRJ 03 Rw a@dl Desa Karangsatam Kidul,
Kecamatan Kedungbanteng, Kabupaten Banyumas Provinsi Jawa Tengah,
Indone3|a Penelltlan diawali dengan observasi awal pada tanggal 25 Januari
2022, dan dllanjutkan dengan penelitian individual yang‘ dllakukan peneliti

pada bulan Januari 2023 hlngga Juni 2023. D

Peneliti memilih untuk imetakukar penelltlannya di Pondok Pesantren
Roudlotul 'Uluum Balong Karangsalam Kidul di Kedungbanteng, Banyumas.
Karna Lembaga pendidikan ini sudah terkenal di wilayah Purwokerto bahkan
Banyumas sebagai salah satu Pondok Pesantren Salafiyyah terkemuka, serta
sistem manajemen yang baik sehingga pondok pesantren tersebut dapat
berkembang sangat pesat. Ini dianggap sebagai titik acuan dan pilihan favorit

di masyarakat karena pendidikannya yang berkualitas tinggi secara konsisten.

65 J.R. Raco, M.E., M.Sc, Buku Metode Penelitian Kualitatif, him. 9.
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Pengakuan ini terlihat dari status sekolah di mata masyarakat setempat dan
prestasi akademik dan non-akademik siswanya, baik di dalam maupun di luar
lingkungan sekolah. Selain itu, para alumni Pondok Pesantren Roudlotul
'‘Uluum memiliki rekam jejak yang luar biasa dalam memberikan kontribusi
kepada komunitasnya di berbagai daerah sehingga menjadikan pesantren ini
sangat disegani oleh masyarakat. Meskipun demikian, masih terdapat ruang
untuk perbaikan dalam pengelolaan kurikulum, karena belum sepenuhnya
menyadari potensinya dalam memenuhi peran. yang dlharapkan
C. Subjek dan Objek Penelltlan &

1. Subjek Penelltlan _,

Subjek dalam penelitian ini adalah Narasumber dan lnforman yang
memberlkan Informasi yang di butuhkan dalam penelitian |n| Penelitian
|n|akan mengarah kepada pengasuh pondok, Ustad dan PengurUS pondok.
a!ﬁ: Pengasuh Pondok Pesantren Rodlotul ‘Uluum ‘_

Seorang pemlmpln dan Kyal di sebuah pondok pesantren

merupakan sosok pentlng ‘dt dalam pesantren karena mereka

bertanggung jawab ata§ seraf]g,kalan llatan dan keterhbatan yang
mendukung perkembangan para santri: F’engasuhan dalam konteks ini
mengacu pada interaksi dinamis antara pengasuh dan siswa, yang
dlpengarum oleh lingkungan budaya dan sosml tempat siswa
dlbesarka‘n e
b. Ustadz dan Ustadzah Pondok Pesantren- Roudlotul ‘Uluum
Ustad dan Ustadzah masih di bawah pengasuh. Ada beberapa Peran

ustadz danustadzah juga penting dalam pendidikan di pondok pesatren, yaitu

1) Pemberi petunjuk dalam permasalahan pengurus maupun santri.

2) Pendorong semangat santri untuk belajar lebih giat, memberikan

sesuaikemampuan dan perbedaan individu.

% Hoghugi, Pengasuhan Orang Tua Terhadap Anak (Jakarta : Pustaka Santri
2006), him.10.
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3) Sebagai pencetus ide-ide kemajuan pondok.

4) Pembingbing santri agar menjadi manusia dewasa susila

yangcakap.

5) Penyusun instrumen penialain dalamberbagai bentuk dan jenis
penilaian,menilai pekerjaan santri.®’
c. Pengurus Pondok Pesar]g_r_en Roudlotul “Uluum
Pengurus pondok adalah Sekelompok Santrl Senior maupunJunior
yang dl berl amanah oleh Pengasuh Pondok Pesantren untuk
membantu dan berkhidmah di pondok pesantren.
2. Objek Penelitian \
Objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadl tujuan
penelltlan Dalam halini yang menjadi objek penelitian adalah Kurlkulum
P@ndok Pesantren Roudlotul Uluum Balong

D. Teknik Pengumpulan Data gll-::__ i

1. Wawancara

Wawancara adalah elqnllL pengu',"‘ -an data penelltlan melalui

komunlka3| langsung antara pewawancara dan responden. Metode ini dapat
dllakukan dengan atau tanpa panduan wawancara, balk secara individu
maupun ker@mpok untuk memperoleh |nforma3| yang relevan dengan
tujuan penelltlanﬁ8 . e

Wawancara men;i.I:iazi"(i“‘fﬁj“Uavri"Uﬁ"t'u'lz.Imendokumentasikan pandangan,
perasaan, emosi, dan aspek lain yang terkait dengan individu dalam sebuah
organisasi. Dengan melakukan wawancara, peneliti dapat mengumpulkan
data yang lebih luas, memungkinkannya untuk memahami budaya melalui
bahasa dan ekspresi yang dinyatakan dalam wawancara, dan juga

memungkinkan untuk menjelaskan atau mengklarifikasi hal-hal yang

87 Maulidiana Zain, Ridwan, Muhammad Takiuddin, Peran Ustadz Dalam Mekanisme
Pembimbing Santri Pada Pondok Pesantren, Smk Kesehatan Karya Adi Husada, Universitas
Hamzanwadi. Jurnal Konseling Pendidikan, him. 15.

% Iryana, Risky Kawasati, Teknik Pengumpulan Data Metode Kualitatif, (Ekonomi
Syariah,Pondok TinggiAgama Islam Negri (STAIN) Sorong). him. 4.



46

belum diketahui sebelumnya.

Adapun berbagai jenis wawancara atau interview adalah:

a. Dalam pengumpulan data, wawancara terstruktur adalah teknik yang
digunakan ketika informasi yang akan diperoleh sudah jelas. Alat bantu
seperti perekam suara, gambar, brosur, dan materi lainnya dapat
digunakan oleh pengumpul data selama wawancara. Panduan
wawancara juga dibawa untuk membantu dalam proses ini.®°

b. Wawancara jems semi-struktur - termasuk dalam kategori in-depth
mterwew yang memberikan lebih banyak kebebasan dibandingkan
dengan wawancara terstruktur. Tujuannya adalah untuk menjelajahi
permasalahan yang lebih terbuka dan mengajak responden untuk
berpendapat serta berbagi ide-ide. Dalam praktiknya, penelltl harus

;"dengan cermat mendengarkan dan mencatat apa yang dlungkapkan oleh
informan selama wawancara.

c Wawancara tidak terstruktur adalah jenls wawancara yang dllakukan
tanpa pedoman wawancara yang S|stematls dan lengkap. Daiam jenis
;‘-.‘\‘_wawancara ini, peneliti hanya[memlllklgj’ms garis besar permasalahan

yang akan diajukan kepada respOnden darrtldak ada struktur yang ketat
dalam pengumpulan data. »

Dalam hal ini peneliti menggunakan met‘éae wawancara
secarasemlstrukwr ‘Karna Objek dan subjek nya melihat lapangan
terlebihdahulu, supaya peneIJtl bisa. mengambll ke5|mpulan secara obyektif.

2. Observasi

Dalam metode penelitian kualitatif, observasi adalah pendekatan
yang sering digunakan untuk mengumpulkan data. Prosesnya melibatkan
pengamatan terhadap berbagai fenomena dalam situasi yang sebenarnya

atau dalam situasi yang dibuat. Setelah pengamatan, data dicatat dan

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D,Alfabeta, Bandung, 2006, him. 319,
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dianalisis secara sistematis, logis, objektif, dan rasional.”

Metode observasi sering digunakan dalam penelitian untuk
mengumpulkan data. Observasi melibatkan pengamatan yang diorganisir
secara terstruktur dan sengaja. Pengamatan ini menggunakan alat indera
utama, seperti mata, untuk melihat peristiwa yang sedang berlangsung.

Data yang diperoleh dari pengamatan dapat dianalisis saat peristiwa masih

adalah kemampuannya untuk memahami dengan lebih  mendalam
Ilngkungan fISIk termasuk tata letak ruang dan peralatan yang digunakan,
serta f@rmullr yang digunakan dalam proses peristiwa. Terpentmg, teknik
observa3| ini telah terbukti efektif dalam mengumpulkan data dan
memahaml sistem tertentu. “

: Karena penelitian yang penelltl lakukan adalah termaSuk jenis
penelltlan kualitatif, maka ob$erva3| yang penelltl lakukan dalam penelltlan
|n| adalah observasi terus terang Peﬂelltr dalam melakukanpengumpulan
data menyatakan terus terang kedada 5uml§g data, bahwa peneJltl sedang

'l

melakukan penelitian.”
Dokumenta5|

Pengumpulan informasi melalui dokumenta5| mellbatkan fakta-
fakta yang terdekumenta5| dalam berbagal bentuk sepertl surat, catatan
harian, foto arsip, hasﬂ rapat,..cendramata, jurnal kegiatan, dan lainnya.
Teknik dokumentasi merupakan cara untuk menghimpun data dengan
merujuk pada berbagai jenis arsip, termasuk buku-buku yang mengandung
pendapat, teori, dalil-dalil, atau hukum-hukum. Metode ini menjadi pilihan
utama dalam pengumpulan data karena digunakan untuk memvalidasi

hipotesis secara logis dan rasional melalui analisis pendapat, teori, atau

0 Iryana, Risky Kawasati, Teknik Pengumpulan Data Metode Kualitatif, (Ekonomi
Syariah,Pondok TinggiAgama Islam Negri (STAIN) Sorong). HIm. 4.

"L Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif
danR&D,Alfabeta,Bandung, 2006, him. 319,

™ Sugiyono, (Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D), him.363.
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hukum-hukum yang mendukung atau menolak hipotesis tersebut.?® Dalam
situasi ini, peneliti memang memanfaatkan teknik ini dengan tujuan agar
hasil penelitian bisa menjadi lebih meyakinkan dan mudah dipercayai oleh
para pembaca.

E. Teknik Uji Keabsahan Data

Penting untuk menguji validitas (kesesuaian data dengan realitas) dan
reliabilitas (konS|sten5| data) “dalam | penelman Salah satu metode yang
digunakan adalah trlangula5| yang melibatkan pembandlngan data dari
berbagai sumber yang berbeda. Dalam penelitian ini, penelltl menggunakan
tnangulasn sumber untuk memastikan keakuratan data dengan mengumpulkan
|nforma3| serupa dari berbagai sumber, seperti hasil pengamatan dan
Wawancara

F. TekmkAnaI|S|s Data
' Teknik analisis data mellpatkan pencarlan dan pengaturan catatan hasil

i

Wawancara dan observasi secara *snstematls untuk‘.,menlngkatkan pemahaman

penelltl tentang topik penelltlan sgrtefi mencar ' kna dari data. AnaI|S|s data

dllakukan sepanjang proses pengumpulan data dan hasilnya akan digunakan
dalam penelltlan ini sebagai berikut :
a. Reduksi Daga &

Meruf)"'akan suatu  proses pemlllhan, penfokusan pada

Va

penyederhanaan, pengabsfrakan dan. transforma3| data awal yang muncul
dari catatan-catatan di lapangan. Reduksi data melibatkan tindakan seperti
merangkum data, melakukan pengkodean, mengidentifikasi tema-tema,
dan mengelompokkan data ke dalam kategori-kategori tertentu. Hal ini
dilakukan dengan cermat memilih data, membuat ringkasan atau deskripsi

singkat, serta mengorganisasi data ke dalam pola yang lebih umum.”

2 Farida Nugrahani, M. Hum. Metode Penelitian Kualitatif Dalam Bidang
pendidikan Bahasa,(Surakarta: 14,2014 ). him. 131.

3 Akhmad Rijali, Jurnal Analisis Data Kualitatif, (UIN Antasari Banjarmasin). Vol. 17
No. 33Jnuari —Juni 2018, him. 11.
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b. Penyajian Data

Setelah melakukan proses reduksi data, langkah selanjutnya adalah
menyajikan data. Data bisa disajikan dalam bentuk naratif teks atau dapat
diubah menjadi matriks, grafik, jaringan, atau bagan, tergantung pada
kebutuhan yang ada. Penyajian data bertujuan untuk mengintegrasikan
informasi yang telah diorganisir ke dalam bentuk yang lebih terstruktur
dan mudah dimengerti, sehingga memudahkan peneliti dalam menarik
kesimpulan. IR
Verifikasi Data Atau Ke3|mpulan

Pada tahap akhir analisis data, peneliti berupaya secara terus-
menerus “mengevaluasi dan menarik kesimpulan selama berada di
Iapangan Kesimpulan-kesimpulan ini akan diolah dengan 5|kap yang
flek3|bel sambil tetap mempertimbangkan adanya kemungkman hal-hal
baru yang mungkin muncul, dan selalu menjaga sikap skeptls Dalam
konteks penelitian kualltatlf yang dlharapkan adalah verifikasi terhadap
penemuan penemuan baru yangsebeIUmnya belum terungkap Pe;nemuan-
penemuan ini dapat berupa oTeskrlpm atau pemahaman yang lebih
mendalam tentang suatu ObjEk yang: sebe{ijmnya masih kurang jelas.
Berdasarkan hasil verifikasi data ini, peneliti dapat menyusun kesimpulan

akhir dati penelltlan tersebut.”

4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan, him. 41.



BAB IV

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Profil Pondok Pesantren Roudlotul *Uluum Balong

Pondok Pesantren Roudlotul 'Uluum adalah sebuah lembaga
pendidikan agama yang berada di bawah naungan Yayasan al-Balongiyah.
Lembaga ini didirikan oleh Kyai Muzni Amrulloh pada tahun 1980-an. Kyai
Muzni Amrulloh adalah keturunan dari Kyai Abdurrohim yang akrab disapa
Mbah Balong. Istri Kyal Muzni--Amrulleh. bernama Ibu Nyai Rodiyah.
Sebelum menetap di Balong, Kyai Muzni Amrulloh menyelesaikan
pendidikan dan perjalanan intelektualnya di beberapa pondok pesantren.
Setelah menetap di Balong bersama Ibu Nyai Samrotuszahroh Kyai Muzni
Amrulloh tidak langsung mendirikan pondok pesantren karena belum banyak
yang mengenalnya Namun, seiring berjalannya waktu, warga sekltar mulai
mengenalnya dan remaja-remaja di sekitar juga mulai tertarik untuk belajar
bersamanya Awalnya, para rgmaja hanya menglkutl pelajarannya tetapi
selrlmg berjalannya waktu, banyak darr mereka yang memutuskan untuk
tlnggal di Balong, yang kemudlran dlwtanal sebafgat santri Kalong. Bahkan ada
beberapa santri yang datang dari luar daerah sehlngga masyarakat sekitar
merasa perlu mendirikan bangunan- kecil untuk menampung para santri
tersebut. -,

Sebagal aklbatnya didirikanlah sebuah pondok keC|I dengan jumlah
santri yang kurang dari sepuluh orang. Mesklpun Jumlahnya terbatas, pondok
ini tetap bertahan dan menarik perhatian beberapa individu untuk datang dan
mengikuti pembelajaran di sana. Menariknya, yang datang untuk belajar bukan
hanya dari kalangan masyarakat umum, tetapi juga dari kalangan habaib, yaitu
keturunan Rasulullah. Hal ini disebabkan oleh rasa hormat dan kasih sayang
Kyai Muzni Amrullah terhadap keturunan Rasulullah. Selama beberapa tahun,
jumlah santri di pondok ini tidak mengalami peningkatan yang signifikan. Hal
ini disebabkan oleh sifat tertutup dan kesederhanaan Kyai Muzni Amrullah.
Bahkan setelah berdiri selama 20 tahun, pondok ini belum memiliki nama
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resmi hingga wafatnya Kyai Muzni Amrullah pada tahun 2009.

Setelah kepemimpinan Kyai Muzni Amrullah, pondok ini diambil alih
oleh putranya, Ahmad Nailul Basith, yang dikenal dengan sebutan Gus Basith.
Gus Basith memiliki pendekatan yang berbeda dengan ayahnya. la lebih
terbuka terhadap dunia luar dan aktif dalam berbagai kegiatan bersama
masyarakat sekitar. Mengamati manfaat modernisasi yang berkembang, pada
tahun 2010, Gus Basith memberikan nama resmi "Pondok Pesantren Roudlotul

‘Uluum™ berartl taman |Imu dengan harapan pondok ini menjadi tempat
yang indah untuk mengejar ilmu. Dengan adanya |dent|tas resml ini, pondok
pesantren4 |n| berkembang baik dari segi kualitas maupun Jumlah santri, dan
menjad# salah satu pondok mitra UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto o

¢ "Pondok Pesantren Roudlotul Uluum adalah sebuah Iembaga
pendfdikan agama yang berada di bawah naungan Yayasan aI-Balongiyah
Kyal Muzni Amrulloh mendlrlkan pondok pesantren ini pada tahun 1980 -an.
Bellau adalah keturunan dari Kyal Abdurrohlm yang sering dlsebut sebagai

Mbah Balong Kyai Muzni Amrulloﬂ dan lstrmy,ja}:flbu Nyai Rodlyah menjadi
pengasuh pondok pesantren ini. Sebelumnya Kyal Muzni Amrulloh telah
menyelesalkan perjalanan intelektualnya di beberapa pondok pesantren
sebelum memutuskan untuk tinggal di Balong berSama Ibu Nyai
Samrotuszahroh Awalnya pondok ini hanya memlllkl ‘sedikit santri, kurang
dari 10 orang. Namun “dengan__berjalannya’ Waktu jumlah santri mulai
meningkat, dan beberapa di antaranya berasal dari luar daerah. Pondok ini
tumbuh dan berkembang secara perlahan tetapi pasti.

Kyai Muzni Amrulloh sangat menghormati para dzuriyyah Rasul,
keturunan Rasulullah SAW. Oleh karena itu, beberapa habaib atau keturunan
Rasulullah SAW turut menimba ilmu di pondok pesantren ini. Meskipun

pertumbuhan santri tidak terlalu pesat dari tahun ke tahun, Kyai Muzni

> Hasil Wawancara dengan Kyai Ahmad Nailul Basith, Pengasuh Pondok
PesantrenRoudlotul ‘Uluum, pada hari Minggu, tanggal 25 Mei 2023 pukul 09.30.



Amrulloh tetap mempertahankan pondok ini dengan sederhana. Bahkan,
selama 20 tahun, pondok ini tidak memiliki nama resmi hingga beliau wafat
pada tahun 2009.

Setelah Kyai Muzni Amrulloh wafat, pondok pesantren ini dikelola
oleh putranya, Gus Basith, yang memiliki sikap yang lebih terbuka terhadap
dunia luar. Gus Basith aktif dalam berbagai kegiatan dengan masyarakat
sekitar dan merasa perlu mengikuti perkembangan modernisasi. Pada tahun
2010, Gus Basith memberi- idéntitas resmi kepada pondok ini dengan nama
"Pondok Pesantren Roudlotul ‘Uluum" dan memasang‘ plang nama pondok di
pintu masuk Nama "Roudlotul ‘Uluum" memiliki ar’tl "taman ilmu,"
menggambarkan harapan agar pondok ini menjadi tempat yang indah untuk
menuntut ilmu. Dengan identitas yang jelas, pondok pesantren ini. mengalam|
kema}uan baik dari segi kualitas maupun kuantitas, dan bahkan menjadl mitra
UIN Salfuddln Zuhri Purwokerto 9 ,

‘. Kehadiran santri merupakan elemen yang paling wtdl dalam
operésmnal sebuah pondok pesaﬁtren Tanpa adanya santri, seluruh aktivitas
di pondok pesantren tidak dapat| dllakisanakan ’\f)_fondok Pesantrenr Roudlotul
‘Uluum; santrl berasal dari beragam daerah “‘dan memiliki Iatar belakang
keluarga yang beragam pula. Populasi santri di pondok ini dldomlna3| oleh
mahasiswa dan UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto, dengan Jumlah keseluruhan
mencapai 170 orang Darl Jumlah tersebut, terd|r| darl 80 santri putra dan 100

santri putri. e

6 Hasil Wawancara dengan Kyai Ahmad Nailul Basith, Pengasuh Pondok
PesantrenRoudlotul ‘Uluum, pada hari Minggu, tanggal 25 Mei 2023 pukul 09.30.



B. Penyajian Data Dan Analisis Data Manajemen Kurikulum Pondok

Pesantren Roudlotul *Uluum Balong

1. Perencanaan Kurikulum Pondok Pesantren Roudlotul *"Uluum Balong
Kurikulum di Pondok Pesantren Roudlotul 'Uluum Balong terdiri dari
dua komponen utama, yaitu Program Pembelajaran Madrasah Diniyyah dan
sejumlah kegiatan harian, mingguan, bulanan, dan tahunan. Kurikulum

Madrasah Diniyyah serta keglatan keglatan ini masih mengadopsi metode

Salafiyyah, yang berfokus pada penggunaan kitab- kltab klasik dan mengacu
pada pemahaman Ahlus Sunnah Wal Jamaa‘ah. 5

Islam sebagal agama terakhir memiliki banyak karakterlstlk khusus yang
membeq,akannya dari agama lainnya. Salah satu karakterlstlk,; Islam yang
paling};"f’nencolok adalah sikap tengah, kedamaian, dan keseim""b_angan. Ini
adalaﬁ konsep-konsep yang memiliki makna serupa dan dapat diéabungkan
men}adl istilah "wasathiyah". Slfat tengah dalam Islam ini dmyatakan oleh
Allah SWT sendiri di dalam AIrQur an, sebagal berikut:

My

penengah (adil dan plllhan) agar Kamu- menjadl sak5| atas seluruh manusia dan
agar Rasul (Muhammad SAW) menjadi saksi atas kamu.” (QS. Al-
Bagarah;143)"’

Nabi Muhammad SAW sendiri mengartikan kata "5 " dalam firman
Allah di atas sebagai tindakan yang adil, yang berarti bertindak dengan
keadilan dan menempatkan segala sesuatu pada tempatnya dengan tepat.
Perubahan fatwa karena perubahan situasi dan kondisi, serta perbedaan
penafsiran hukum karena perbedaan kondisi dan psikologi seseorang adalah
bentuk dari keadilan.

" Hasil Wawancara dengan Kyai Ahmad Nailul Basith, Pengasuh Pondok
PesantrenRoudlotul ‘Uluum, pada hari Minggu, tanggal 25 Mei 2023 pukul 09.30.



Madrasah Diniyah adalah lembaga pendidikan keagamaan yang diakui
oleh masyarakat dan pemerintah. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional mengakui Madrasah Diniyah sebagai salah satu
lembaga pendidikan yang memberikan pendidikan dalam bidang keagamaan
kepada siswa. Seiring dengan perkembangan pendidikan di Indonesia,
Madrasah Diniyah juga berperan dalam penyelenggaraan pendidikan 8
Diniyah," duelaskan bahwa Madrasah D|n|yah adalah Iembaga pendidikan
keagamaan dl luar pondok yang bertujuan memberikan pendldlkan agama
Islam secara berkesinambungan kepada siswa yang tidak dapat mengikuti
pendld;»kan agama Islam melalui metode Kklasikal di pondok pesantren.
Madrasah Diniyah juga menyelenggarakan tiga tingkat pendldlkan yaitu
Madrasah Diniyah Awaliyah, Madrasah Diniyah Wustha, dan Madrasah
D|n|yah ‘Ulya. Di Madrasah anlyyah Ppndok Pesantren Roudlotul ‘Uluum
Bal0ﬂg terdapat empat tlngkatan kelas yaltu Kelas Istldat Kelas Ibtlda Kelas
TsanaW|yah dan Kelas Aliyah. 79 II o e ;

Pendldlkan Madrasah D|n|yyah di Pondok Pesantren Roudlotul ‘Uluum
Balong dlpandang dari perspektif santri, dan diberikan secara formal oleh
pengasuh atan. kyal sehingga pendidikan yang diterima oleh santrl merupakan
bagian dari kurlkutum yang berfokus pada pengetahuan agama terutama yang
berkaitan dengan bahasa Arab. (‘ilmu. al=sharaf, aI nahwu, dan ilmu bahasa
Arab lainnya), ilmu syariah (ilmu figh, mulai dari masalah ibadah hingga
masalah muamalat), ilmu terkait Al-Qur'an dan tafsirnya, ilmu hadis dan
metodologi hadis (mustalah al-hadis), ilmu kalam dan tauhid, serta disiplin

ilmu lainnya seperti logika (mantiq), tasawwuf, dan sejarah.

8 Hasil Wawancara dengan Choirul Azmi, Lurah Pondok Pesantren
Roudlotul‘Uluum Periode 2013/2014, pada hari Kamis, tanggal 25 pukul 20.00
Wib..

" Hasil Wawancara dengan Choirul Azmi, Lurah Pondok Pesantren
Roudlotul‘Uluum Periode 2023/2024, pada hari Kamis, tanggal 25 pukul 20.00
Wib..



Madrasah Diniyyah Roudlotul 'Uluum menerapkan beberapa metode
pengajaran tradisional, antara lain metode Sorogan, Bandongan, Tiga Takror,
Empat Titipan, Lima Syawir, dan Enam Lalaran. Pendekatan ini melibatkan
kegiatan seperti membaca, mendengarkan, pengulangan, menghafal, dan
diskusi untuk memfasilitasi pembelajaran di kalangan siswa.®°

Pondok Pesantren Roudlotul 'Uluum Balong menyelenggarakan
berbagai kegiatan harlan _mingguan;-bulanan, dan tahunan dengan tujuan
membina poten3| akademlk santri dan membenkan pendldlkan agama sesuai
bimbingan Ahlusunnah Waljama'ah. Keterlibatan siswa mencakup kegiatan
kurlkuler dan ekstrakurikuler. Kegiatan kurikuler meliputi salat berjamaah,
pengajlan dan perayaan keagamaan. Sedangkan kegiatan ekstrakurlkuler
mellpun pelatihan amalan keislaman, workshop, olah raga, dan pengajaran
terkalt ibadah haji dan kajian agama.5! ‘

' Menurut - Zaenal Ar|f|n Perencanaan (plannlng) adalah proses
penyusunan penetapan, dan pem@maatan sUmber-sumber daya secar‘a terpadu
dan rasmnal agar kegiatan- keqlatan yéhg akaﬂ ddlaksanakan dapat berjalan
secara efektif dan efisien sesuai- dengan:f_.\r tujuan yang dlharapkan
Pengorgamsasmn (organizing) adalah membangun struktur dengan bagian-
baglannya secara terlntegra5| baik secara vertikal maupun horlzontal dan
sehingga struktur tersebut dapat berfungS| dengén balk dan pada akhirnya
tujuan dapat tercapai. Penggerakan (actuating) adalah memotivasi dan
merangsang anggota kelompok untuk melaksanakan tugas secara profesional
dan bertanggung jawab sesuai dengan tujuan organisasi. Pengawasan
(controlling) adalah tindakan untuk menuntun danmendeteksi pelaksanaan

suatu kegiatan agar tidak menyimpang dari perencanaan.®

8 Hasil Wawancara dengan Mustangin, Pengurus Pondok
Pesantren Roudlotul‘Uluum, pada hari minggu , tanggal 21 mei pukul 22.00

81 Hasil Wawancara dengan Mustangin, Pengurus Pondok
Pesantren Roudlotul‘Uluum, pada hari minggu , tanggal 21 mei pukul 22.00

8 Nida Uliatunida. Perencaan Kurikulum Untuk Mencapai Tujuan Pendidikan,.
Jurnal IImu Pendidikan dan Dakwah, Volume 2 (1), 2020. STAIS Lan Taboer. him. 39.



Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan sebagaimana dikutip oleh

Abdul Manab perencanaan dan penyusunankurikulum, harus memperhatikan

struktur kurikulum, alokasi waktu, dan penetapan kalender akademik.

a.

Struktur kurikulum pendidikan

Struktur kurikulum merupakan pola dan susunan mata pelajaran yang
harus ditempuh oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.
Kedalaman muatan kurikulum pada setiap mata pelajaran pada setiap
satuan pendidikan dituangkan dalam kompetensi yang harus dikuasai
peserta didik sesuai dengan beban-belajar yang tercantum dalam struktur
kurikulum. Kompeten5| yang dimaksud terdiri atas. standar kompetensi dan
kompeten5| ‘dasar yang dikembangkan berdasarkan standar kompetensi
Iulusan Muatan lokal dan kegiatan pengembangandiri merupakan bagian
mtegral dari struktur kurikulum pada jenjang pendldlkan dasar dan
ménengah Kurikulum satuan pendidikan pada setiap jenis dan jenjang
dlselenggarakan dengan mengikuti kalender pendidikan pada setlap tahun
ajaran K %7 1S ,;

Aloka3| waktu Svnd? A N

- Permulaan tahun p?lajaan adalah-’ aktu dlmulalnya kegiatan
pembelajaran pada awal tahun: pelajaran pada setiap satuanpendldlkan
Mlnggu efektif belajar adalah jumlah minggu kegiatan pembelajaran untuk
setiap tahun peIaJaran pada setiapsatuan pendidikan. Waktu pembelajaran
efektif adalah Jumlah jam pembelajaran setiap mmggu meliputi jumlah
jam pembelajaran untuk seluruh mata pelaj:i'ran termasuk muatan lokal,
ditambah jumlah jam untuk keglatan pengembangan diri. Waktu libur
adalah waktu yang ditetapkan untuk tidak diadakankegiatan pembelajaran
terjadwal pada satuan pendidikan yang dimaksud. Waktu libur dapat
berbentuk jeda tengah semester, jeda antar semester, libur akhir tahun
pelajaran, hari libur keagamaan, hari libur umum termasuk hari-hari besar

nasional,dan hari libur khusus.



Penetapan kalender pendidikan
Kalender pendidikan adalah pengaturan waktu untuk kegiatan
pembelajaran peserta didik selama satu tahun ajaran yang mencakup
permulaan tahun pelajaran, minggu efektif belajar, waktu pembelajaran
efektif dan libur.8®
Umumnya acara dan kegiatan di Pondok Pesantren Roudlotul
'‘Uluum Balong masuk dalam jadwal pendidikan lembaga, sebagai berikut:
1) Semester Ganjll
a) Hari pertama membaca Al-Quran: Selasa bersamaan dengan 1
Dzu1h|JJah 1444 H/19 Juni 2023. L
b)_‘;-“'Pendaftaran pelajar baharu
c) 'V Direktori Santri Wayahe Enggal (wosae)
d) Merayakan Kemerdekaan Republik Indonesia
e) Sambutan Hari Santri
f) Hari Raya Aidiladha; 10 Dzulhla ‘Hari Raya Aidiladha adalah cuti
sekolah. Kemudian datenglahharl shari tasyrik. *‘
g) Sambutan Muharram i I\puharromi-'

o

- 4 bersamaan

‘f'

‘_j

|) Peperlksaan Akhir Semester 1 (Awal Rabiul/ sebelum muat turun).

) Suslan dan analisis ekonominya

Sy,

K) Akuan Keputusan Peperiksaan Semester
2) Semester Genap T o
a) Cuti pondok dan meralkan harl kelahiran Nabi Muhammad SAW
dan Khaul Kyai Muzni Amrulloh (Rabiul Awal)Semester Genap
b) Waktu Awal Masuk Pondok : Setelah libur semester 1 dan Khaul
Mbah Yai Muzni
c) Waktu pembelajaran dan ujian santri di pondok : Rabiul Tsani

minggu awal- Sya’ban

8 Nida Uliatunida. Perencaan Kurikulum Untuk Mencapai Tujuan Pendidikan,.
Jurnal llmu Pendidikan dan Dakwah, Volume 2 (1), 2020. STAIS Lan Taboer. him. 39.



d) Ulangan Tengah Semester 2 (Jumadi Tsani minggu akhir)

e) Ulangan Akhir Semester 2 : Awal Sya’ban

f) Ulangan Susulan dan Pengayaan

g) Latihan haflah akhirussanah (Jumadil Akhir)

h) Pra haflah akhirussanah (Rajab)

i) Haflah akhirussanah dan Khaul Mbah Balong (Sya’ban) dan

Pengumuman Hasil Belajar Semester 2
J) Ngaji pasaran bulan"Ramadhan
K) leur Hari Raya Idul Fitri (Akhir Ramadhan)84
Pada aspek teoritis, Kalender pendidikan uﬁtuk setiap satuan
pendl.dlkan disusun oleh masing-masing satuan pendldlkan berdasarkan
aloka3| waktu sebagaimana tersebut pada dokumen. Standar i ISI ini dengan
memperhatlkan ketentuan dari pemerintah pusat/ pemerintah daerah atau
Kemenag Dalam kurikulum Pondok Pesantren Roudlotul Uluum Balong
dlkembangkan berdasarkan. teori pendldlkan yang berakar pada tradisi
budaya pondok pesantren Salaf menglkutl praktik paya ulama
sebelumnya la menganut |prtnsfp.J"Memp*ejttahankan apa yang baik dan
kurlkulum dibentuk oleh kompetensi-kompetensi ini, yang memberlkan
gambaran Jelas tentang keterampilan dan pengetahuan yang harus
diperoleh 3|swad| berbagal tingkatan. Kurlkulum ini ‘menitikberatkan pada
peningkatan kompeten3| siswa__pada-- ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik, dengan menekankan pada penanaman karakter siswa
sepanjang proses pembelajaran.®
Berdasarkan hasil pengamatan penulis di lapangan, Kurikulum

pendidikan di Pondok Pesantren Roudlotul 'Uluum Balong dijalankan
dalam bentuk tertulis. Kurikulum ini diformulasikan melalui kerja sama

antara Dewan Asatidz dan Manajemen Pondok Pesantren Roudlotul

8 Studi Dkumen PPRU, di ambil pada hari juamat 12 Mei 2023.
8 Hasil Wawancara dengan Hilmie Riziek, Ustad Pondok Pesantren
Roudlotul ‘Uluum, pada hari Rabu, tanggal 3 Mei 2023. pukul 13.00 wib.



'Uluum Balong, dan kemudian disetujui/ditandatangani oleh Pimpinan
Pondok Pesantren/Pengasuh Pondok. Manajemen Pondok Pesantren
Roudlotul 'Uluum Balong untuk menentukan arah kebijakan pendidikan,
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi pendidikan. Dalam
kurikulum ini terdapat berbagai data seperti profil pondok pesantren,
silabus, buku referensi sebagai panduan, dan jadwal aktivitas harian.
Berangkat dari beberapa data lapangan dan kajian teori di atas dapat
ditarik ke5|mpulan ahwa ”Berencanaan kurlkulum pondok pesantren
Roudlotul 'Uluum Balong dalam menyusun dan mempersipkan
perencanaan sudah baik dan memenuhi standar. Karena mampu untuk
merehcanakan kesempatan-kesempatan belajar peserta dldlk/santrl dan
segala bentuk pengalaman belajar yang diterima, untuk memper5|apkan

peserta didik/santri mencapai tujuan pendidikan.

2. Pengorganlsasnan Kurikulum, Pondok Pesantren Roudlotul ‘Uluum

[

Balong ;L, .r,

Roudloful ‘Uluum Balong (MTRU) yang dlselenggarakan setlap liburan
semester g\enap di Pondok Pesantren Roudlotul ‘Uluum Balong sekitar bulan
Syawwal. TUJuannya adalah untuk mengevaluasi kurlkulum serta aktivitas

harian, mmgguan Jeulanan dan tahunan d| Pondok Pesantren Roudlotul
'Uluum Balong.® L

Organisasi kurikulum merupakan struktur program kurikulum yang berupa
kerangka umum program-program pengajaran yang disampaikan kepada peserta
didik yang berguna untuk mencapai tujuan dari pembelajaran yang telah ditetapkan.®’
Sehingga hal ini dapat mempermudah siswa guna tercapainya tujuan dari pembelajaran

yang telah ditetapkan di dalam proses pembelajaran. Karena peran dari organisasi

8 Hasil Wawancara dengan Hilmie Riziek, Ustad Pondok Pesantren
Roudlotul‘Uluum, pada hari Rabu, tanggal 3 Mei 2023. pukul 13.00 wib.
8 Muhaimin, Konsep Pendidikan Islam, (Solo: CV Ramadhan, 1991), him. 41.



kurikulum sendiri adalah sebagai pengatur bahan pelajaran berikut hal-hal yang berkaitan
dengan mata pelajaran diantaranya alokasi waktu, dan juga jadwal pelajaran.

Dalam kegiatan ini, Dewan Asatidz Pondok Pesantren Roudlotul
'‘Uluum Balong menjadi penyelenggara dan dihadiri oleh pengurus dan
perwakilan siswi. Tujuan kegiatan ini adalah untuk memberikan kritik dan
masukan guna memajukan atau meningkatkan program-program yang akan
dilaksanakan pada tahun-tahun mendatang. Setelah pelaksanaan MTRU,
manajemen melaporkan hasilnya kepada pengurus Pondok Pesantren
Roudlotul 'Uluum Balong, termasuk.. pembahasan dan hasil Musyawarah
Tahunan Pondok Pesantren Roudlotul "Uluum Balong, untuk mendapatkan
persetujuan atau tanda tangan atas hasilnya. Berlkut adalah hasil dari
Musyawaé;ah Tahunan Pondok Pesantren Roudlotul 'Uluum Bq_long (MTRU)
2023 : | !




ALUR PENGORGANISASIAN KURIKULUM PONDOK
PESANTREN ROUDLOTUL 'ULUUM®

Kyai Ahmad Naylul Basith
(Penasehat)

l

MITRU Dewan Asatid
(Musyawaroh (Pembina)
Tahunan < I
Roudlotul 'Uluum) ——
(Penanggung Jawab)
L

Pengurus Pendidikan
(Pelaksana)

v \ 4

Penanggung Jawab Bagian Penanggung Jawab Bagian Penanggung Jawab Bagian
Pembagian Kitab Sarana /Prasarana Humas

v
i

i

Dlagram alur yang menggambarkan organlsaSI pengelolaan kurikulum
Pondok Pesantren Roudlotul 'Uluum Balong menggambarkan peraﬂ dan tanggung
jawab berbagai mdundu Pertama, Kyai Ahmad Naylul Ba5|t -menduduki jabatan

tertinggi  yang bertanggung jawab memberlkan arah kebljakan saran, dan
pertimbangan yang selaras dengan “AD/ART,” VISI dan misi sekolah. Kedua,
Pembina yang merupakan pengurus Asatid terlibat langsung dalam pemantauan dan
evaluasi pengelolaan kurikulum, memberikan masukan, kritik, motivasi, dan solusi.
Ketiga, Pimpinan Pondok Pesantren Roudlotul 'Uluum Balong memastikan
manajemen kurikulum berfungsi dengan baik, segera melaporkan setiap
permasalahan atau program yang tidak berjalan lancar kepada pembimbing dan

pengawas. Keempat, Badan Pelaksana Pengelolaan Kurikulum terdiri dari tim dan

8 Studi Dokumen PPRU, di ambil pada hari juamat 12 Mei 2023.




staf Pengelola Pendidikan, yang mempunyai tanggung jawab merumuskan program

harian, mingguan, bulanan, dan tahunan, mengatur sumber daya yang diperlukan

untuk program yang direncanakan, mengawasi kegiatan yang sedang berlangsung,

dan berkoordinasi dengan kepala desa.

Menurut Zainal Arifin, Dimensi isi lebih banyak diterima oleh para

pengembang kurikulum dibandingkan dengan dimensi pengalaman belajar.

Padahal, dalam organisasi kurikulum bukan hanya mengandung dimensi isi

melainkan juga dimensi pengalaman belajar. Adapun menurut Zainal Arifin

unsur-unsur organisasi kurikulum-dalam-antara_lain:

a.

b.

Konsep 2

Yaltu def|n|S| secara singkat dari sekelompok fakta atau gejala.
Konsep merupakan definisi dari apa yang perlu dlamatl konsep
menentukan adanya hubungan empiris. Hampir setiap bentuk organlsa5|
kurlkulum dibangun berdasarkan konsep, seperti peserta didik,

masyarakat kebudayaan, kuantitas, dan kualitas, ruangan, dan evolu5|

Generallsa3| b f»_'-, i

o i
Membuat ke5|mpulan ke&uﬁlpuian yangjelas darl suatu fenomena

dlsekltarnya :| [' il
i, | B IR

¥

Keterampllan a0
Yaltu kemampuan dalam: merencanakan organlsa3| kurlkulum
dan dlgurrakan sebagai dasar untuk menyusun : program yang
berkesmambungan ~ Misalnya,  organisasi pengalaman belajar
berhubungan dengan keterampllan komprehen5|f keterampilan dasar
untuk mengerjakan matematika, dan keterampilan menginterpretasikan
data.
Nilai-nilai
Yaitu norma atau kepercayaan yang diagungkan, sesuatu yang
bersifat absolut untuk mengendalikan perilaku. Misalnya, menghargai
diri sendiri, menghargai kemuliaan dan kedudukan setiap orang tanpa

memperhatikan ras, agama, kebangsaan, dan status sosial-ekonomi.



Mengorganiasi unsur-unsur kurikulum bahwa mampu memilih tujuan
yang jelas yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, baik minta maupun
bakat peserta didik. Jika tujuan kurikulum berkaitan dengan domain moral dan
etika sebagai fungsi dan integratif, maka nilai-nilai merupakan unsur organisasi
yang tepat.8®

Faktor — faktor dalam organisasi Kurikulum yang perlu di perhatikan sebagai
berikut :
a. Scope) P SR i
Ruang hngkup kurikulum  tidak dapat _dipisahkan  dari
kebutuhanpeserta didik, kebutuhan keluarga, masyarakat bangsa, dan
negara. Ruang lingkup bahan pelajaran juga harus dengan visi, misi,
dan wjuan pendidikan nasional, standar kompetensi Iulusan dan
standar kompetensi mata pelajaran yang telah ditetapkan. Sebagalmana
telah dijelaskan dalam Jenls-Jenls organisasi kurikulum bahwa setiap
organlsa5| mempunyai ruang Ilngkup bahan pelajaran yang berbeda

sehmgga kegiatan dan pengal:aman belajar pun juga berbeda Setelah

dllnglnkan (Abdullah Idi, 2007). -
b. Urutan (Sequence)

Menurut Nasutlon Sequence menentukan urutan bahan pelajaran
disajikan, apa yang dahulu apa yang. kemudlan dengan maksud agar
proses belajar berjalan dengan baik. Sesuatu yang baru misalnya hanya
dapat dipelajari bila bahansebelumnya telah dipahami, atau bila telah
dimiliki keterampilan- keterampilan tertentu atau bila perkembangan-
perkembangan anak telah mencapai taraf tertentu. Faktor-faktor yang
turut menentukan urutan bahan pelajaran antara lain; 1) kematangan

anak, 2) latar belakang pengalaman atau pengetahuan, 3) tingkat

8 Aset Sugiana.Proses Pengembangan Organisasi Kurikulum Dalam Meningkatkan
Pendidikan Di Indonesia. Jurnal Pedagogik, Vol. 05.No. 02, Juli — Desember. UIN Sunan Kalijaga
2018., Yogyakarta. him. 260.



d.

inteligensi, 4) minat, 5) kegunaan bahan, dan 6) kesulitan bahan
pelajaran.
Kesinambungan (Continuity)

Menurut Rusman, Kontinuitas kurikulum dalam organisasi
kurikulum perlu diperhatikan, terutama berkaitan dengan substansi
bahan yang dipelajari siswa, jangan sampai terjadi pengulangan
ataupun loncat-loncat yang tidak jelas tingkat kesukarannya.
Pendekatan spiral merupakan salah satu upaya dalam menerapkan
faktor ini. Artinya materl yang-dipelajari. 5|swa semakinlama semakin
mendalam yang dlkembangkan berdasarkan keiuasan secara vertikal

maupun honzontal

Terpadu (Integrated) \

/ Menurut Abdullah Idi, Faktor ini berangkat dari asum5| bahwa
bida,ng bidang kehidupan memerlukan pemecahan secara muIt|d|5|pI|n
Artmya jika guru menggunkan subject centered currlculum maka
besar kemungkinan pengetahuan yanq diperoleh peserta didik menjadl
terl\epas lepas dan t|dakfungsmna‘l Maka darl itu harus adanya fokus
pada permasalahan yang perlu dlpecahkan ]erdasarkan bldang bidang
kehldUpan Untuk mencapal pemahaman yang utuh dan menyeluruh
maka keterpaduan ini bukan hanya dilakukan oleh guru dalam berbagai
mata pelajaran tetapi juga oleh peserta didik meIaIU| pengetahuan dari
berbagai sumber. belajar yang saling berhubungan,

Keseimbangan (Balance)r o B S

Menurut Nasution Keselmbangan ini dapat dipandang dari dua
segi, yakni; 1) keseimbangan isi, yaitu tentang apa yang dipelajari, dan
2) keseimbangan cara atau proses belajar. Dalam menentukan
keseimbangan isi, maka perlu dipertimbangkan betapa penting dan
perlunya masing-masing mata pelajaran, suatu hal yang tidak mudah
karena sukar menentukan kriterianya. Masalah keseimbangan atau
balance ini kurang dirasakan pada sekolah komprehensif yang

menggunakan sistem kredit. Di samping mata pelajaran wajib tersedia



sejumlah mata pelajaran pilihan yang dapat diambil siswa dengan
bimbingan guru. Pada umumnya akan diusahakan adanya
keseimbangan yang berkenaan dengan pendidikan intelektual, moral,
sosial, fisik, estitis, dan keterampilan agar tiap anak mendapat
pendidikan yang harmonis.
f.  Waktu (Times)
Menurut Nasution D|S|n| dlhadapl masalah distribusi atau

pembagian Waktu _yang harus menjawab pertanyaan seperti berapa
tahun suatu mata pelajaran harus diberikan, berapa kall seminggu dan
berapa Iama tiap mata pelajaran. Penelitian tentang dlstrlbu3| dan
efektlvuas kurikulum sangat langka. Maka karena itu dIStI‘IbUSI waktu
keban’yakan didasarkan atas tradisi pengalaman, atau pertlmbangan
para pengembang - kurikulum. Sering juga terjadi tawar- menawar
Sebagal pasangan biasanya dlgunakan betapa pentingnya nllal dan
tUJuan matapelajaran. Nilai [hl dapat berubah menurut keadaan izaman
sehingga jumlah jam yang d15ed1akan '?:.dapat berkurang atau
bertambah % | , I Y

Berdasarkan faktor-faktor yang harus dlperhatlkan dalam organlsa5|
kurikulum bahwa beberapa komponen komponen di atas harus di
pertimbangan adanya Karena dengan adanya dengan komponen tersebut,
baik dalam scope dan sequence nya tentang bagalmana peserta didik
diajarkan/ diberikan ilmu sestiai- kebutuharfnya nanti di masyarakat, dan
bagaimana urutan pelajaran tersebut. Di tambah lagi keterpaduan ilmu
pengetahuan yang saling berhubungan antara mata pelajaran dengan mata
pelajaran yang lainnya, dan tentunya keseimbangan dengan intelektual,
sosial, estetis dan dalam diberikan dalam waktu yang telah direncanakan.

sehingga menjadikan proses pembelajaran lebih terarah dan lebih efektif

% Aset Sugiana. 2018. Proses Pengembangan Organisasi Kurikulum Dalam
Meningkatkan Pendidikan Di Indonesia. Jurnal Pedagogik, Vol. 05.No. 02, Juli — Desember. UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. HIm. 260-263.



serta lebih efisien.®!

Beriku Hasil Keputusan Musyawaroh Tahunan Roudlotul 'Uluum Terkait
Pembelajaran Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren Roudlotul ‘Uluum Balong,

di Klasifikasikan Menggunakan Tabel.

S,

1

1 Aset Sugiana. 2018. Proses Pengembangan Organisasi Kurikulum Dalam
Meningkatkan Pendidikan Di Indonesia. Jurnal Pedagogik, Vol. 05.No. 02, Juli — Desember. UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. hIm. 263-264.



Tabel 1
Jenis Kegiatan Harian

Waktu Jenis Kegiatan Harian
04.00-04.30 Bangun Tidur&persiapan sholat shubuh
Berjama'ah

04.30-05.30 Shalat subuh berjama’ah dan pembacaan surat al-
Wagqi’ah dan Yasin

05.30-06.15 Ngaji Madin pagi (kelas madin )
06.15-16.30 _.~Kuliah-(menyesuaikan jadwal)
16.30-17.30 | ..~ Pengajian kitab salaf(bandongan)
17.30-17.50 -+~ Persiapan shalat berjama’ah. maghrib

17.50-18.30° Shalat berjam’aah maghrib dan pemibacaan surat
al-Wagqi’ah dan Yasin

18.30¢19.30 Pengajian kitab salaf (bandongan)
19.30-19.50 Sholat isya berjama’ah %
19/50-20.30 Makan malam dan persiapan ngaji madin malam
20.30-22.00 Ngaji madin perkelas

252.00-04.00 Istirahat
Ta,bel 1 memberikan gambarank mengenal keglatan harian dJ Pondok
Pesantren Roudlotul '‘Uluum Balon|g nglata‘m keglatan ini dimulai p&ada pukul
04.00 pagi ketlka pengelolaan membar{gunkan sanfn_Untuk persiapan Sholat Subuh
berjamaah. Setelah Sholat Subuh, dari pukul 04.30 hingga 05.35, adajamaah Sholat
Subuh dan memb_gca surat Yasin di masjid. Dari pukul 05.35 hp{pgga 06.45, santri
terlibat dalam péi‘é[.jaran Al-Quran di kelas Madin pada"pagi hari. Setelah
menyelesaikan peIaJaran Al- Quran di kelas Madln -add” perkullahan hingga pukul
15.20, dengan jadwal yang disesuaikan. Sholat Ashardllakukan diikuti oleh bacaan
Bandongan di sore hari hingga pukul 17.20. Ada istirahat hingga pukul 18.00,
kemudian diikuti dengan Sholat Maghrib berjamaah, bacaan Bandongan di malam
hari, dan Sholat Isya berjamaah hingga pukul 20.00. Setelah itu, ada waktu istirahat,
dan pada pukul 20.45, bacaan Madin malam untuk kelas Madin berlanjut hingga
pukul 22.00. Pada malam hari, santri diharapkan untuk istirahat dan tidur hingga

pukul 04.00 ketika mereka melanjutkan kegiatan harian mereka seperti biasa.



Tabel 2
Jenis Kegiatan Mingguan

Waktu Jenis Kegiatan Mingguan
Minggu Pagi (06.00) Tadarus Al-Qur'an
Minggu Pagi (07.00) Kerja Bakti (Ro'an)
Malam Jum'at (18.20) Tahlilan
Malam Sabtu (18.20) Majelis Sholawat Nariyah
Malam Jum'at (19.30) Pembacaan Kitab Rotib Al-Athos
Minggu Pagi (05.25) Pembacaan Kitab Rotin Al-Hadadd
Malam Minggu(20.30) |_...-~-=====--.Khitobahan
Malam Jum'at (20,30) Pembacaan Sholawat Al-Barjanzi
Malam Senin (20.30) Pelatihan Hadroh
Malam Jum at (22.00) Pentakziran Ma'ssé*l

Deskr1p3| Tabel Ke-2 mwmberikan gambaran tentang Keglatan Mingguan
di Pondok Pesantren Roudlotul ‘Uluum dapat diuraikan sebagai bertkut Pertama,
Tabel ini menggambarkan Kegiatan Mingguan yang Dilakukan Satu Kall dalam
Semmggu Dalam tabel tersebut, terdapat akt|V|tas Tadarus Al-Qur'an. ln| adalah
upacara membaca Al-Qur'an bersama sama dengan setlap juz dibagi kepada anak-
anak, dlpimpln oleh dewan asatid atau pengurus dan diikuti oleh sam;rlwan dan
santriwati Pondok Pesantren Roudldtul. dluUm Ke@eugtan ini biasanya dnaksanakan
setiap Mlnggu pagi setelah pembacaan Rotlb Al-Haddad. Kedua Terdapat
Kegiatan Kerja Baktl (Ro'an). Ini adalah kegiatan gotong royong dlmana semua
santriwan dan Santrlwatl bergotong royong membersmkan fasilitas dan
infrastruktur Pondok Pesantren Roudlotul 'Uluum Keglatan ini  biasanya
dilaksanakan pada Minggu pagl “setelah-Tadarus AI -Quran. Ketiga, Terdapat
Kegiatan Tahlilan, yang merupakan doa untuk para masyayikh ma‘’had dan para
muslimin dan muslimat yang telah meninggal. Kegiatan ini diadakan setiap malam
Jumat setelah sholat maghrib dan dipimpin oleh Kyai Ahmad Nailul Basith, diikuti
oleh jama‘ah dan santri. Keempat, Ada Kegiatan Majelis Sholawat Nariyah, yang
melibatkan membaca sholawat Nariyah sebanyak 4444 kali dengan menggunakan
batu tasbih, dipimpin oleh pengasuh pondok, dan diadakan setiap Jumat setelah

sholat maghrib. Kegiatan ini diikuti oleh semua santri, baik putra maupun putri.



Kelima, Terdapat Pembacaan Kitab Dzikir Ratib al-Atthas yang dilakukan setiap
Kamis setelah sholat isya berjamaah dan dipimpin langsung oleh Kyai Ahmad
Nailul Basith. Kegiatan ini diikuti oleh semua santri, baik putra maupun putri, yang
mengikuti shalat jama'ah isya. Keenam, Ada Pembacaan Kitab Dzikir Ratib al-
Hadad yang rutin dilakukan setiap Minggu setelah sholat subuh berjamaah dan
dipimpin langsung oleh Kyai Ahmad Nailul Basith. Kegiatan ini diikuti oleh semua
santri, baik putra maupun putri, yang mengikuti shalat jama‘ah subuh. Ketujuh,
Terdapat Kegiatan Khitobahan, yang diadakan setiap Kamis malam dan Sabtu
malam pada pukul 20.30 WIB JKamis-malam. dlperuntukkan bagi santri putra,
sedangkan Sabtu malam untuk santri putri. Kegiatan ini d1|akukan secara individu,
dan sistem pembaglannya ditangani oleh seksi kesenian. Kedelapan Pembacaan
Sholawat al- Barzanjl dilakukan setiap Kamis malam pada pukul 20 30 WIB, dan
diikuti oleh, seluruh santri putri. Kegiatan ini dipimpin oleh santri yang bertugas,
yang telah dltentukan oleh seksi kesenian putri. Kesembilan, Terdapat Kegiatan
Pelatihan; ‘Hadroh yang merupakan kegiatan ekstrakurikuler di Pondok Pesantren
Roudlotul ‘Uluum. Ini dilaksanakan pada malam 'Senin dan diikuti oleh santrl yang

ingin belajar atau meningkatkan kemampuan hadroh Pelatlhan ini dlplmpln oleh

pengurus Sle Kesenian. Terakhir, TemlaPat Pentav" 'ran Massal, yang merupakan
hukuman bagl santri yang melanggar - peraturar‘r ;;Fiondok Pesantren Roudlotul

‘Uluum, baik' putra maupun putri. Pelaksanaannya biasanya pada malam Minggu

,

S,

atau malam Jumat



Tabel 3 Jenis Kegiatan Bulanan

Waktu Jenis Kegiatan Bulanan

Malam Jum'at Pembacaan Maulid Nabi Muhammad SAW

Jum'at Kliwon Ziaroh Magom Muasis Ma'had Kyai Muzni Amrulloh

Minngu Pon Acara Selapan Bersama Al-Habib Abdul Kadi Al-
Ba'bud,

Minggu Awal Acara Pertemuan Alumni( setiap awal tahun)
Bulan | e

Malam Jum‘at Manaqlban
Kliwon 4

Malam Jum‘at Pori- Acara Pon-an (Membaca Yasm dan tahlil)

Deskg.iﬁsi Tabel 3 Memeberikan gambaran Tentang keé‘igtan bulanan
Seperti Peg’f%ma Acara Selapanan Pondok Pesantren Roudlotul ‘Ulﬁpm Balong
digelar pa"aa malam Minggu Pon di masjid. Kegiatan ini mencakup f)embacaan
maulid Slmthudduror yang dlplmpln oleh Al- Hablb ‘Abdul Kadir Al-Ba' bud salah
satu staf pengajar Pondok Pesantren Roudlot{ul ‘Uluum Balong, bersama dengan

.....

‘Uluum Balong Kedua Pertemuan'A]nmLm POndf’"‘ i’-'esantren Roudloful ‘Uluum
Balong dlselenggarakan pada hari Mlnggu awal bulan. Acara |n| awalnya
dlselenggarakan khusus untuk alumni guna mempererat hubungan dengan muassis

ma'had dan Dzurrlyahnya tetapi juga dihadiri oleh santri Iama Pondok Pesantren

T

Roudlotul ‘Uluum Balong Keglatan ini mencakup pengkajlan kitab Khozinatul
Asror. Ketiga Ziarah Maqom Muassis -“Ma'had Kyal Muzni Amrullah adalah
rutinitas yang diadakan setiap hari Jumat kliwon setelah sholat subuh. Kegiatan ini
dipimpin oleh salah satu keturunan Kyai Muzni Amrullah, yaitu Romo Kyai Ahmad
Nailul Basith. Semua santri, termasuk putra dan putri, diwajibkan untuk ikut kecuali
santri putri yang sedang mengalami menstruasi. Kempat Pembacaan Maulid Nabi
Muhammad SAW. adalah kegiatan yang melibatkan pembacaan berbagai kitab
maulid Nabi Muhammad SAW seperti Maulid Simthudduro, Maulid Al-Barjanzi,
dan Maulid Diba', disertai dengan lantunan lagu sholawat. Kegiatan ini dipimpin



oleh staf pengajar atau pengurus dan diikuti oleh santriwan dan santriwati Pondok
Pesantren Roudlotul 'Uluum. Kelima Managiban bersama warga sekitar diadakan
pada malam Jumat kliwon. Kegiatan ini dipimpin oleh Kyai Ahmad Naylul Basith
dan melibatkan warga sekitar serta santri putra. Tempat pelaksanaannya bergiliran
dan biasanya berlangsung di rumah warga. Keenam acara Pon-an melibatkan
pembacaan Yasin dan tahlil sebagai doa untuk ahli baiti H. Tughiwan, seorang
tetangga Pondok Pesantren Roudlotul ‘Uluum Balong. Acara ini dipandu oleh Kyai

Ahmad Naylul Basith dan diikuti oleh santri putra..

Tabel 4
Jenis Kegiatan Tahunan
Waktu Jenis Kegiatan Tahunan
Ahir Bular],.fSya'ban Haflah Akhirussanah
Bular}"'Rajab Peringatan Isro' Mi'roj ;
Bulan Rf)bi'ul Awal Haul Muassis Ma'’had Kyai Muzni Amrulloh
Akhir
Liburan Semester 1 | . Ziaroh Wal s0ngo {
L '
22 Oktober b Harl Santri Nasional
Akhf{ Bulan Ha1ul MlPah Abdur*r"him (mbah balong)
Sya’ban | o
Bulan A‘gustus . Wosae j
Bulan Romadhon Pasaran Bulan Ramadhan‘;-’“
Bulan Syawal . Musyawaroh Tahunan RoudloI-Ui ‘Uluum

Deskripsi Tabel 4 menggambarkan tentang‘ keglatan tahunan seperti,
Pertama Haflah Akhirussanah adalah sebuah acara penting yang diadakan setiap
tahun menjelang bulan Ramadhan. Tujuan dari acara ini adalah untuk menghormati
santri yang telah menyelesaikan pembelajaran kitab-kitab dalam madrasah diniyyah
Pondok Pesantren Roudlotul 'Uluum Balong serta menyelesaikan membaca Al-
Qur'an Juz 30 Bil-Ghoib dan Khataman Al-Qur'an 30 Juz Binnadzor. Kehadiran di
Haflah ini wajib bagi semua santri, termasuk putra dan putri yang masih berada di
madrasah diniyah. Kedua Peringatan Isra’ Mi'raj adalah sebuah acara yang diadakan
pada bulan Rajab untuk mengungkapkan rasa syukur atas turunnya wahyu Allah



kepada Nabi Muhammad SAW, yang memerintahkan pelaksanaan shalat lima
waktu. Acara ini umumnya berupa pembacaan maulidan dan ceramah agama yang
biasanya dilakukan di masjid atau area parkir. Ketiga Haul Kyai Muzni Amrullah
adalah acara tahunan yang bertujuan untuk mengenang kematian seorang ulama
melalui doa bersama. Haul Kyai Muzni Amrullah biasanya diadakan setiap bulan
Robi'ul Awal, dengan tanggal yang berubah-ubah setiap tahun. Keempat Ziarah
Wali Songo adalah kegiatan tahunan rutin bagi santri yang diselenggarakan setiap
tahun pada bulan Januari atau Februari. Semua santri, termasuk putra dan putri,
wajib mengikuti ziarah ini yang bertujuan-untuk. mendoakan para ulama terdahulu
dan mengingat kematlan ‘mereka. Kelima Memperlngatl Harl Santri Nasional
adalah sebuah perayaan yang bertujuan untuk menghormatl peran pentmg para kiai
tanggal 22 Oktober melalui upacara bendera yang dihadiri oleh pengasuh dewan
asatid, serta santriwan dan santriwati Pondok Pesantren Roudlotul Uluum Balong.
Keenam Haul Mbah Abdurrohim (Mbah Balong) adalah acara doa bersama untuk
menghormatl sesepuh desa Balong dan. merupakan baglan dari rangkalan acara
Haflah Akhlrussanah Biasanya dladakan pada bulan akhir Sya' ban” Ketujuh
Kegiatan Wosae adalah kegiatan yz?ng brsrtu;uan uanju_'k memperkenalkan budaya,
Ilngkungan manajemen kurikulum, dan organisasi: dt Pondok Pesantren Acara ini
dlselenggarakqn oleh panitia wosae dan diikuti oleh santri baru Pondok Pesantren
Roudlotul 'Uluum Balong Kedelapan Pasaran Bulan Romadhon adalah kegiatan
yang berlangsung selama bulan Ramadhan dengan pengkajlan kitab-kitab tertentu
yang telah ditentukan. Acarar-m__lazmdqlupandu Q,.--.(?.h-— peng‘asuh dan dewan asatid dan
diikuti oleh santriwan dan santriwati Eondok Pesantren Roudlotul 'Uluum Balong.
Kesembilan Musyawaroh Tahunan Roudlotul 'Uluum Balong adalah kegiatan yang
bertujuan untuk mengevaluasi semua kegiatan harian, mingguan, bulanan, dan
tahunan serta meninjau kurikulum Pondok Pesantren Roudlotul 'Uluum Balong.
Acara ini dipimpin oleh dewan asatid dan dihadiri oleh pengurus dan santri Pondok
Pesantren Roudlotul ‘Uluum Balong.Penyelenggaraan Kurikulum Pondok
Pesantren Roudlotul 'Uluum Balong di bagian Madrasah Diniyyah Pondok

Pesantren Roudlotul 'Uluum Balong, juga tidak jauh dari peran pengurus



pendidikan Pondok Pesantren Roudlotul 'Uluum Balong, Karna dari musyawaroh
tahunan roudlotul ‘uluum, menghasilkan, kurikulum madrasah diniyyah,
pemebelajaran madrasah diniyah akan lebih efisien dan efektif apabila yang
mengatur berjalannya pembelajaran madrasah diniyyah adalah dari pengurus
pendidikan, di bantu oleh lurah pondok dan dewan asatidz, serta persetujuan dari
Pengasuh Pondok Pesantren Roudlotul 'Uluum Balong.Berikut bagan Sistem
Pembelajaran Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren Roudlotul 'Uluum Balong.
Model-model organisasi kurikulum di Indonesia para tokoh
membicarakan bahwa sumber -bahan - pelajaran untuk kurikulum ialah:
pengetahuan, masyakarat anak. Kurikulum yang berorientasi pada
pengetahuan akan cenderung memilih bentuk kurikulum yang subject centered.
Untuk itu dlmanfaatkan berbagai disiplin ilmu yang telah tersusun secara logis
sistematis oleh para ahli dan ilmuwan dalam cabang ilmu masmg masing.
Orgamsasi kurikulum inilah yang paling tua, Menurut Nasution, Sekurang-
kurangnya terdapat enam ragam pengorganisasian kurikulum, yaitu: |
a. Kurlkulum Berdasarkan Mata Pelajaran (subject centered currlculum)
Nasution Mengemukakan Baﬁwanya Kurlkulum ini b;ertUJuan
agar‘ genera5| muda mengen?I hastll kebude;yaan dan pengetahuan umat
manu5|a yang telah dikumpulkan: sejak befabad abad, agar mereka tak
perlu mencarl dan menemukan kembali apa yang telah diperoleh
generasi- genera3| terdahulu. Dengan demikian mereka leblh mudah dan

lebih cepat membekall diri untuk menghadapi masaﬂah masalah dalam

hidupnya. e, 4

Feta,

Menurut Rusman Secara Mf,ungsional bentuk kurikulum ini
mempunyai kekurangan dan kelebihan. Kekurangan pola mata pelajaran
yang terpisah-pisah yaitu, bahan pelajaran diberikan atau dipelajari
secara terpisah-pisah, yang menggambarkan tidak ada hubungannya
antaramateri satu dengan yang lainnya, bahan pelajaran yang diberikan
atau yang dipelajari siswa tidak bersifat aktual, proses belajar lebih
mengutamakan aktivitas guru, sedangkan siswa cenderung pasif, bahan

pelaharan tidak berdasarkan pada aspek permasalahan sosial yang



dihadapi siswa maupun kebutuhan masyarakat, bahan pelajaran
merupakan informasi maupun pengetahuan dari masa lalu yang terlepas
dengan kejadian masa sekarang dan yang akan datang, proses dan bahan
pelajaran sangat kurang memerhatikan bakat, minat, dan kebutuhan
siswa.

Keuntungannya ialah bahwa pengetahuan yang telah dimiliki itu
telah disusun itu secara logis dan sistematis dalam bentuk disiplin ilmu
oleh para ahli dan ilmuan. Disiplin ilmu tidak hanya mempunyai isi, atau
bahan akan tetapi Juga memitiki; -metode atau cara berpikir tertentu
sehingga cabang flmu itu dapat selanjutnya dlkembangkan Jadi
dengan mempelajarl disiplin ilmu itu para siswa tldak hanya memperluas
pengetahuannya melainkan juga memperoleh cara-cara berplklr tertentu.
Dengan demikian mereka dibekali dengan produk dan proses berpikir
d|3|pl|n ilmu itu (Nasution, 1993). '
Correlated Curriculum (Mata Pelajaran Gabungan)

' Menurut Rusman Pada correlated curriculum ini, mata pelajaran
tldak disajikan secara terplsah-plsah Akan tetapl mata pelajaran yang

n sehingga menjadl suatu

memlllkl kedekatan atau sejenls drk Ior‘np(zﬁ
bldang studi (broadfield). Razall M. '“'Fhalb & Irman ‘Siswanto
mengemykakan Pola kurikulum correlated curriculum ini menghendakl
agar mata" pelajaran berhubungan dan bersangkut paut satu sama lain
(correlated) walaupun mungkin batas-batas yang satu dengan yang lain.
Menurut Zainal Arlfln d| dalam koreIaS| formal, beberapa guru
mata pelajaran sengaja mengadakan pertemuan formal untuk
merencanakan secara bersama-sama tentang apa dan bagaimana
mengorelasikan materi pelajaran, sedangkan dalam korelasi informal,
seorang guru mata pelajaran A (misalnya) meminta secara informal
kepada guru mata pelajaran B untuk mengorelasikan materi pelajarannya

dengan pelajaran yang akan disampaikan guru pelajaran A.



Rusman mengatakan ada beberapa kelebihan dan kekurangan
dalam pola kurikulum ini. Kekurangannya adalah Bahan pelajaran yang
diberikan kurang sistematis serta kurang begitu mendalam, kurikulum ini
kurang menggunakan bahan pelajaran yang aktual yang langsung
berhubungan dengan kehidupan nyata siswa, kurikulum ini kurang
memerhatikan bakat, minat, dan kebutuhan siswa, apabila prinsip
penggabungan belum dipahami, kemungkinan bahan pelajaran yang

disampaikan masih terlampau abstrak.

Broad Field Currlculum (€akupan Luas)

Hilda Taba dalam (Zainal Arifin, 2011) mene,gaskan agar tercapai
gabungan yang nyata, maka perlu adanya mtegratrng threads dan
focusmg centers berupa tujuan, prinsip-prinsip umum, teorlatau masalah
masyafakat dan kehidupan yang dapat mewujudkan gabungan itu secara
wajar 3
Integrated Curriculum (Kunkulum Terpadu) ]

~ Menurut Sukiman Kurlkulum terpadu adalah kurlkulum yang
menyajlkan bahan pembelajaran secara umt ~dan keseluruhan tanpa
mengadakan batas-batas satu|pelaiaran denagp yang Ialnnya Orgamlsa3|
nama- n&ma mata pelajaran atau bidang studi. Belajar berangkat dari
suatu pokok masalah yang harus dipecahkan. Masalah tersebut kemudian
dinamakan tema .atau unit. Belajar berdasarkan unlt bukan hanya
menghafal sejumlah faktar tetapi juga. mencari dan menganalisis fakta
sebagai bahan untuk memecahkan masalah. Dengan belajar melalui
pemecahan masalah itu diharapkan perkembangan siswa tidak hanya
terjadi pada segi intelektual, tetapi juga seluruh aspek, seperti sikap,

emosi,dan keterampilan.



Kurikulum Inti (Core Curriculum)
Founce dan Bossing dalam Buku nya Abdullah Idi

mengistilahkan core curriculum dengan merujuk pada pengalaman
belajar yang fundamental bagi peserta didik, karena pengalaman belajar
berasal dari: 1) kebutuhan atau dorongan secara individual maupun
umum, dan 2) kebutuhan secara sosial dan sebagai warga negara
masyarakat demokritas.

Kurikulum inti merupgkan baglan dari  kurikulum terpadu
(integrated currlculum) ‘Dalam Rusman mengemukakan ada beberapa
karakteristik yang dapat dikaji dalam kurikulum ini aialah 1) kurikulum
ini dlrencanakan secara berkelanjutan (continue) selalu .berkaitan dan
dlrencanakan secara terus menerus, 2) isi kurikulum yang dltgembangkan
merup’ékan rangkaian dari pengalaman yang saling berkaif‘an 3) i
kurlkulum selalu mengambil atas dasar masalah maupun problema yang
dlhadapl secara aktual, 4) isi kurikulum cenderung mengambll atau
mengangkat substansi yangl ber5|fat pl’lbadl maupun sosml £ 5) isi
kurfkulum ini lebih dlfokuskan befiaku untuk semua siswa. Jsehmgga
kurlkulum ini sebagai kurlkulun{ umum :f_étapl substansmyé bersifat

problema pribadi, sosial, dan pengalaman yang terpadau.

Experlence atau Activity Currlculum Z
Menurut Rusman Experience curriculum sermg disebut juga

dengan act|V|ty currlculum Kurikulum |n| cenderung mengutamakan
kegiatan-kegiatan atau “pengalaman..siswa’ dalam rangka membentuk
kemampuan yang terintegritas dengan lingkungan maupun dengan
potensi siswa. Nasution mengemukakan Kurikulumini pada hakikatnya
siswa berbuat dan melakukan kegiatan-kegiatan yang sifatnya
vokasional, tetapi tidak meniadakan aspek intelektual atau akademik
siswa. Activity curriculum menonjolkan bahwa kurikulum itu
mengutamakan kegiatan dan pengalaman anak, walaupun dalam tiap

kurikulum anak dapat diberikan berbagai kegiatan dan pengalaman.®?

92 Aset Sugiana. Proses Pengembangan Organisasi Kurikulum Dalam Meningkatkan



ALUR PENGORGANISASIAN KURIKULUM PONDOK
PESANTREN ROUDLOTUL 'ULUUM BALONG®

MTRU

(Musyawaroh

Kyai Ahmad Naylul Basith
(Penasehat)

l

Dewan Asatid
(Pembina)

A

Tahunan
Roudlotul 'Uluum)

\ 4

Lurah
(Penanggung Jawab)

L

Pengurus Pendidikan
(Pelaksana)

Y

\ 4

Penanggung Jawab Bagian
Pembagian Kitab

Penanggung Jawab Bagian
Sarana /Prasarana

Penanggung Jawab
Bagian Humas

. _f”

¢
£

Pendidikan Di Indonesia. Jurnal Pedagogik, Vol. 05.No. 02, Juli — Desember. UIN Sunan Kalijaga

. 2018, Yogyakarta. him. 269.

%3 Studi Dokumen PPRU, di ambil pada hari juamat 12 Mei 2023.




Beriku Hasil Keputusan Musyawaroh Tahunan Roudlotul 'Uluum Terkait
Pembelajaran Madrasah Diniyyah Pondok Pesantren Roudlotul ‘Uluum Balong, di
Klasifikasikan Menggunakan Tabel.

Tabel 5

Jadwal Kelas Istidat’ Madrasah Diniyyah Malam

Waktu Kitab Pengampu Tempat
Senin, 20.45/sd. | Agidatul Ust. Sya'roni Masjid Depan
Awwam &
Akhlakulil Banin
1
Selasa, 20.45/sd. | Fasholatan dan | Ust. Choirul Azmi | Masjid Depan
Mabadi Figh 1 B
Rabu, 20.45/sd .| Hidayatussibyan | Ust. Hendi | Masjid Depan

Jumat, 20.45‘_45'6‘ Ala'la Ust. Hilmi riziek Ma"sjjd Depan

Déékripsi Tabel 5 menggambarkan tentang penjadwalan i{élas Istidat'
Madrasah Diniyyah seperti , Pada hari Jumat ada kajlan Kitab Ala'la yang dipimpin
oleh Ustad Hilmi Riziek. Sesi ini membahas tentang metode belajar yang efektif,
tujuan belajar prinsip-prinsip dasar bel&lar dan strategl belajar. Hari Rabu meliputi
kajian Kltab Hidayatussibyan, pen{elas n: Ta;wndlédgn cara membaca AI -Qur'an
sesuai tuntutan para ulama terdahulu. Hari Selasa ¢ imeruntukkan bag| kajlan Kitab
Fasholatan dan Mabadl Figih 1 yang membahas topik-topik yang berkaltan dengan
tata cara shalat yang benar dan memberikan pemahaman dasar tentang Figih (fikih
Islam). Hari Senin menampllkan kajian Agidatul Awwam & Akhlakulll Banin 1
yang dipimpin oleh Ustad" Sya' ronl dengan fokus _pada’ pokok pokok akidah dan
akhlak. Pada Kelas Istidat Madrasah D|n|yyah Malam Pondok Pesantren Roudlotul
‘Uluum Balong, baik siswa laki-laki maupun perempuan menerapkan kurikulum
yang terstruktur. Kelas ini dirancang khusus bagi siswa yang memiliki keterbatasan

pengetahuan limu Agama..



Tabel 6

Jadwal Kelas Ibtida' Madrasah Diniyyah Malam

Waktu Kitab Pengampu Tempat

Senin, 20.45/sd. | Matnul Bina' Ust. Mustangin Serambi Masjid
Selasa, Akhlakulil Ust. Sya'roni Serambi Masjid
20.45/sd. Banin 2

Rabu. 20.45/sd. | Matnul Bina Ust. Mustangin Serambi Masjid
Jum,at, Arbain Nawawi | Habib Abdul Kadir | Serambi Masjid
20.45/sd.

Deskripsi Tabel 6 menggambarkan tentang Penjadwalan Kelas Ibtida'
Madrasah Diniyyah sepertl 'Hari Jum'at ada kajlan Kitab Arbaln Nawawi yang
mendalami kumpulan hadis terkait kaidah agama Islam yang dlajarkan oleh Al-
Habib Abdul Kadlr Hari selasa fokus pada kajian kitab Akhlakulil Banm 2 dengan
ustad Sya' ron| yang mengajarkan tentang nilai akhlak dan perilaku. Har| Senin ada
pengajian | Matnul Bina' yang dipimpin oleh Mustangin. Sesi ini mendalaml bidang
shorof yang meliputi pembelajaran membaca kitab kunlng Hari Rabu ber|3| kajian
Kitab Matnul Bima'. f-

IDl Kelas Ibtida’, para santri balklakl-lakl maupun perempuan, yang telah

mengenyam pendidikan agama pada tlnngat tertent/__- tau telah menyelesal kan studi

sebelumnya d| pesantren, terus memngkatkan p’é:{_'_'fétahuannya dalam berbagai

aspek kajlan Islam

Tabel 7

o

o

Jadwal Kelas TsanaW|yah Madrasah D;myyah Malam

Waktu Kitab o '-'»Pengampu Tempat
Senin, 20.45/sd. Hujjah Ust. Nur. Kholig | Aula
Ahlusunnah Wal | M.Pd.
Jama'ah
Selasa, 20.45/sd. | Al-Imriti’ Kyai Ahmad Aula
Naylul Basith
Rabu, 20.45/sd. Taisirul Kholag Ust. Nur Kholig Aula
M.Pd
Jum,at, 20.45/sd. | Al-Imriti’ Kyai Ahmad Aula
Naylul Basith




Deskripsi  Tabel 7 menggsmbsrksn tentsng Penjadwalan Kelas
Tsanawiyah Madrasah Dinyyah seperti, Hari Selasa diperuntukkan bagi kajian
kitab Al-Imriti' yang mendalami pembahasan mengenai tata bahasa Arab atau
ilmu Nahwu. Kelas ini dipimpin oleh Kyai Ahmad Naylul Basith. HariJum'at
juga meliputi kajian Kitab Al-Imriti'. Hari Senin, para pelajar diajak
mempelajari Kitab Hujjah Ahlusunnah Wal Jama'ah yang memberikan
penjelasan mengenai aspek praktis aswaja, khususnya terkait dengan figh dan,
sampai batas tertentu, masalah tauhid. Kelas ini dipimpin oleh Ustad Nur Khaliq
M.Pd. Hari Rabu berisi kajlan Taisirul-Khelag dengan fokus pada Adab atau

akhlak, dan sesi |n| dtajarkan oleh Nur Khalig M. Pd

Pada Kelas Tsanawiyah Madrasah Diniyyah Malam"‘Pondok Pesantren
Roudlotul 'Uluum Balong, kurikulum terstruktur diikuti oleh santri dan
santrlwatl Kelas Tsanawiyah diperuntukkan bagi siswa yang telah mencapai
tahap mampu membaca kitab kuning, meskipun masih dalam proses belajar Di
Kelas TsanaW|yah baik santri maupun siswi yang-sudah mampu membaca Kitab
kunmg meski masih dalam tahapl belajar,.,terus memperdalam |Imunya dalam
berbagal aspek kajian Islam. Ini termasuk‘ penerapan praktis, tata bahasa Arab,
dan perglaku etis. i

| Tabel 8

"""J.adwal Kelas Aliyah Madrasah Diniyyah Malam
Waktu “Kitab Pengampu “| Tempat
Senin, 19.40/sd. Syarah Jriti’ Kyai Ahmad™ Masid Depan
| “Naylul Basith
Selasa, 19.40/sd. | Fathul Qorib Kyai Ahmad Masid Depan
Naylul Basith
Rabu, 19.40/sd. Syarah Imriti' Kyai Ahmad Masid Depan
Naylul Basith
Minggu, 19.40/sd. | Fathul Qorib Kyai Ahmad Masid Depan
Naylul Basith

Deskripsi Tabel 8 menggambarkan tentang Penjadwalan Kelas Aliyah
Madrasah Diniyyah Malam seperti, Hari Rabu meliputi kajian Syarah Imriti,

melanjutkan eksplorasi tata bahasa Arab. Pada hari Senin, siswa mengikuti kajian



kitab Syarah Imriti' yang memberikan eksplorasi tata bahasa Arab secara mendalam
dan komprehensif. Kelas ini dipimpin oleh Kyai Ahmad Naylul Basith. Hari Selasa
diperuntukkan bagi kajian Fathul Qorib, memberikan pemahaman luas tentang Figh
(fikih Islam). Kyai Ahmad Naylul Basith memimpin kelas ini. Hari Minggu
menampilkan kajian Fathul Qorib, mendalami lebih jauh ranah yurisprudensi Islam.
Di Kelas Aliyah Pondok Pesantren Madrasah Diniyyah Roudlotul ‘Uluum Balong,
para santri mempelajari ilmu agama secara mendalam dan komprehensif.. Di Kelas
Aliyah, siswa yang bercita-cita mempelajari agama secara detail dan memperluas
ilmunya melalui kitab kunlng mempunyai- kesempatan untuk mengikuti kajian
komprehensif tata bahasa Arab dan Figih. Kelas- kelas ini dirancang untuk
memberikan SISW& pemahaman menyeluruh tentang mata pelajaran ini.
. Tabel 9 \

Jadwal Kelas Istidat Madrasah Diniyyah Pagi

Waktu Kegiatan Pengampu Tempat :
Senin, 05,35/sd. Setoran Juz Ust. Fajrul Falah | Masjid D"{apan
Amma : A | ;
Selasa, 05.35/sd. | Materi BTA ! "} Ust, Irkham .| Masjid Depan
Rabu, 05.35/sd. | Materi PPl "=} Hst. Hendi., Masjid Depan
Kamis, 05.35/sd. | SetoranJuz .-, . Ust FajiulFalah | Masjid Depan
Amma 1 B : {
Jumat, 05.35/sd. | Imla " Ust, Darriel Masjid'Depan
Sabtu, 05.35{__§d. Setoran Aqgidatul | Ust. Irkham Masjid Depan
. | Awwam &
Hidayatussibyan

Deskripsi Tabel 9 menggambarkan tentamg»'P“enJadwalan Kelas Istidat'
Madrasah Diniyyah Psgi. Hari Senm pagl ‘siswa mempelajari Juz Amma' yang
merupakan metode menghafal Juz 30 mulai dari Surat Al-Fatihah sampai dengan
Surat An-Naba'. Ustad Fajrul Falah memberikan arahan pada kelas ini. Hari Selasa
pagi dikhususkan untuk kajian BTA (membaca dan menulis Alquran) yang fokus
mengajarkan mahasiswa cara membaca Alquran yang efektif dan mengembangkan
potensi diri agar lulus ujian BTA di kampus. Ustad Irkham menjadi guru kelas ini.
Hari Kamis diperuntukkan untuk review hafalan Juz Amma'. Hari Rabu

menampilkan kajian PPI yang berpusat pada Amalan Amalan Ibadah mengikuti



mazhab Figh Imam Syafi'i. Tujuannya untuk mengembangkan potensi mahasiswa
agar lulus ujian PPI di kampus, dan Ustad Hendi memimpin kelas ini. Hari Jumat
meliputi pengajian Imla, dimana siswa mempelajari seni menulis huruf Arab
menurut pengucapan yang telah ditetapkan. Ustad Daniel bertanggung jawab
mengajar kelas ini. Pada hari Sabtu ada kajian Mukhafdhoh yaitu hafalan kitab
Agidatul Awwam dan Kitab Hidayatussibyan berdasarkan rencana hafalan

mingguan. Ustad Irkham menjadi pengajar pada kelas ini.

Pada Kelas Istidat Madrasah Diniyyah Pagi Pondok Pesantren Roudlotul
'‘Uluum Balong, santri mengrkutlwkurlkulum teTstruktur yang bertujuan untuk
memperkaya ilmu dan kemampuan keagamaannya. D Kelas Istidat, siswa
menerima blmblngan dan pengajaran komprehensif untuk menmgkatkan hafalan
Alquran, keterampllan membaca, pengetahuan agama, dan kemahlran menulis

Arab. E:

Tabel 10

Jadwal Kelas Ibtlda Madrasah D|n|yyah Pagi

Waktu Kegiatan 3 Pehgampu Tempat }

Senin, 05.35/sd. Bandongan Kltab_" Kyai: Ahmad® Serambi Masjid
Safinnatunnajah | Naylul B@Slth £

Selasa, 05 35/sd Bandongan Kltab : Kyai Ahmad Serambi Masjid
Safinnatunnajah Naylul Basith

Rabu, 05. 35/§d Bandongan Kitab | Kyai Ahmad Ser,-a’fnbi Masjid
Safinnatunnajah Naylul Basith

Kamis, 05.35/sd. '\}Bandongan Kitab | Kyai Ahmad  _{ Serambi Masjid
Safinnatunnajah Naylul Basith.~

Jumat, 05.35/sd. | Bandorigan. Kitab | Kyai. Ahmad Serambi Masjid
Safinnatunnajah | Naylul Basith

Sabtu, 05.35/sd. Setoran Kitab Alat | Ust. Hendi & Ust. | Serambi Masjid

Mustangin

Deskripsi Tabel 10 menggambarkan tentang Penjadwalan Kelas Ibtida
Madrasah Diniyyah Pagi seperti, Pada Kelas Ibtida’ Madrasah Diniyyah Pagi
Pondok Pesantren Roudlotul ‘Uluum Balong, santri mengikuti kurikulum
terstruktur dengan jadwal sebagai berikut: Pada Senin pagi hingga Jumat pagi,
penekanan utama diberikan pada kajian Kitab Matan Bandongan Safinatunnajah.

Kajian ini berupa pembacaan kitab Matan Safinnatunnajah dan dibimbing oleh



Kyai Ahmad Naylul Basith, dengan partisipasi aktif dari siswa kelas Ibtida'. Pada
hari Sabtu pagi terdapat kajian Mukhafadhoh dimana siswa menghafalkan Kitab
Suci seperti Al-Ajjurumiyyah dan Al-Amsilatuttasrifiyyah. Pada sesi ini siswa
kelas Ibtida memaparkan ayat-ayat yang telah dihafalnya kepada guru
pembimbingnya yaitu Ustad Hendi dan Ustad Mustangin.

Di Ibtida’,

Safinatunnajah, dengan fokus khusus pada bagian Matan. Selain itu, mereka juga

Kelas siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran

mengikuti sesi Mukhafadhoh untuk menghafal teks-teks penting seperti Al-

Ajjurumiyyah dan Al- AmsHa.tuttasrlflyyah
" Tabel 11

Jadwal Kelas Tsanawiyah Madrasah D|n|yyah Pagl

Waktu . Kajian Pengampu Tempat

Senin, 051,85/sd. Sorogan Kitab Ust. Hendi & Ust. | Aula
Safinatunnajah Choirul Azmi

Selasa, 05.35/sd. | Sorogan Kitab Ust. Hendi & Ust. | Aula
Safinatunnajah; Choirul Azmi

Rabu, 05.35/sd. Sorogan Kitah!  '| Ust Hendi & Ust. | Aula
¢ Safinatunnajah .= .fiCh'oir'uI Azmi

Kamis, 05.35/sd. | Sorogan Kitab - Ust Hermlr & Ust. | Aula
Y Safmatunnajalh i y
Jumat, 05.35/sd. | Sorogan Kitab -~ ¢ Ust. Hendr.& Ust. | Aula r
Safinatunnajah Choirul Azmi
Sabtu, 05.35/sd.. | Setoran Kitab Alat | Ust. Choirul Aula
Azmi

TalSEI
Madrasah Diniyyah Pagi seperti,

Deskripsi 11 menggambarkan tentang Penjadwalan Kelas
Pada hari senin pagi sampai jum'at pagi
dilaksanakan pengajian Kitab Sorogan Safinnatunnajah yang mengharuskan santri
dan siswi angkatan Tsanawiyah membaca dan menjelaskan kitab Safinatunnajah
secara blanko, menjelaskan bab-bab yang ada di dalam kitab tersebut. Kajian ini
dibimbing oleh Ustad Hendi dan Ustad Mustangin. Pada hari Sabtu diadakan kajian
Mukhafadhoh Buku Alat yaitu penyerahan kitab-kitab hafalan Al-Imriti' sesuai

dengan yang telah dihafal oleh Ustad Choirul Azmi.



Siswa-siswa di Kelas Tsanawiyah, Sabtu lalu, dengan bimbingan Ustad
Choirul Azmi, aktif mengikuti studi Buku Alat Mukhafadhoh. Mereka membaca
Safinnatunnajah dan bab-babnya dengan penjelasan rinci selama hari kerja. Selain

itu, mereka juga menghafal Al-Imriti' sesuai perkembangannya
Tabel 12

Jadwal Kelas Aliyah Madrasah Diniyyah Pagi

Waktu Kajian Pengampu Tempat
Senin, 07.00/sd. Bandongan Kitab | Kyai Ahmad Masjid Depan
Tafsir Munir-~---Naylul Basith
Selasa, 07.00/sd. | Bapdongan Kitab | Kyai Ahmad-.. | Masjid Depan
~Tafsir Munir Naylul Basith = "~
Rabu, 07.00/sd. .~ | Bandongan Kitab | Kyai Ahmad | Masjid Depan
# | Tafsir Munir Naylul Basith
Kamis, O7.Q_0]sd. Bandongan Kitab | Kyai Ahmad Masjid Depan
I Tafsir Munir Naylul Basith
Jumat, 07:00/sd. | Bandongan Kitab | Kyai Ahmad Masjid Depan
{ Tafsir Munir Naylul Basith
Sabtu, 07.00/sd. Setoan Kitab Alat | Ust. Hilmie Masjid Depan
i | Riziek ;
¢ ‘.Il\ '1" 3
Deskr|p3| Tabel 12 menggambarkan tentang:._PenjadwaIan Kelas Aliyah
Madrasah »Dlnlyyah Pagi seperti, |Harl Sénln pagf‘ sampai Jumat pagl siswa

dilibatkan dalam kajian Kitab Bandongan Taf5|r Munir. Pada sesi |n| Kyal Ahmad
Naylul BaS|th membacakan afsahan pegon dari kitab tersebut, dan siswa kelas
Aliyah memberlkan tafsw dan penjelasan terhadap teks tersebut Pada hari Sabtu
terdapat sesi mukhafadhoh kltab alat, dimana para S|swa menyerahkan kitab yang
telah mereka hafal yaitu Alflyah “thnu -Malik™ kepada gurunya, Ustad Riziek.
Kegiatan ini melibatkan siswa mempresentasikan apa yang telah mereka hafal dari
buku. Para santri kelas aliyah kelas pagi Madrasah Aliyah Diniyyah mengikuti
jadwal mingguan ini untuk belajar Al-Quran dan pelajaran Islam di bawah
bimbingan gurunya dan Kyai Ahmad Naylul Basith

Zainal Arifin menyimpulkan Setiap bentuk organisasi kurikulum
tentu mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing. Secara teoritis

boleh saja para penganut organisasikurikulum saling mengecam, karena dasar



analisis psikologi dan teori belajar yang digunakan memang berbeda. Tidak
hanya itu, penentuan ruang lingkung dan urutan bahan pelajaran juga berbeda.
Dalam praktiknya organisasi kurikulum itu harus saling berdampingan dan
melengkapi. Jadi, Pengorganisasian Kurikulum Pondok Pesantren Roudlotul
'‘Uluum balong Menggunakan Model Kurikulum Inti (Core Curriculum), dimana
kurikulum yang di gunakan dengan berkelanjutan (continue) selalu berkaitan dan
direncanakan secara terus menerus, isi kurikulum yang dikembangkan merupakan
rangkaian dari pengalaman yang saling berkaitan, isi kurikulum selalu mengambil
atas dasar masalah maupun problema yang- dlhadapl secara aktual, isi kurikulum
cenderung mengambll atal mengangkat substansi yang Jf.asar3|fat pribadi maupun
sosial dan isi kurlkulum ini lebih difokuskan berlaku untuk semua peserta didik
sehingga kurlkulum ini sebagai kurikulum umum, tetapi substansmya bersifat

problema, prlbadl sosial, dan pengalaman yang terpadu.

3. Pelaksanaan Kurikulum Pondok Pesantren Roudlotul "Uluum Balong

Dalam pengamatan penulls Kurikulum-Pondok Pesantren Roudlotul
'Uqur‘n terdiri dari aktivitas harlan mmgguan bulanan, dan tahunan untuk
MadraSah Diniyyah Roudlotul *Uluum Aktlwtas aktivitas in disusun
berdasarkan pengalaman masa Ialu dah pola y@ng sudah terbentuk Seiring
berjalannya waktu, baik aktivitas yang sudah ada maupun/ "yang baru
dlperkenalkan terus berfungsi sebagai kerangka untuk menerapkan Kurikulum
Pondok Pesantren Roudlotul '‘Uluum Balong. Pendekatan munemastlkan bahwa
kurikulum tetap sesuaJ dengan tinjauan dan evalua51 tahunan yang dilakukan
selama kegiatan Musyawarah Tahunan Reudtotul "Uluum Balong.

Pelaksanaan kurikulum di Pondok Pesantren Roudlotul 'Uluum Balong
didasarkan pada pendekatan sistematis 5 W + 1 H. Dalam pendekatan ini, ada
penekanan pada berbagai aspek yang mencakup, What/Apa Tujuan dari
pelaksanaan kurikulum di Pondok Pesantren Roudlotul 'Uluum Balong adalah
menjadi sorotan utama. Visi dan misi sekolah yang menghasilkan individu
dengan moral yang baik, beriman, dan taat dijelaskan dengan rinci. Kurikulum
menjadi alat untuk mencapai sasaran ini. When/Kapan, Jadwal yang terstruktur

mengatur kapan kurikulum dijalankan. Ini mencakup aktivitas harian,



mingguan, bulanan, dan tahunan. Setiap jadwal memiliki peruntukannya sendiri
untuk aktivitas pendidikan dan keagamaan. Who/Siapa Identifikasi pelaku yang
bertanggung jawab dalam pelaksanaan kurikulum menjadi hal penting. Ini
mencakup peran Kyai dan Ustadz sebagai pendidik, Manajemen Pondok
Pesantren yang merancang aktivitas kurikulum, serta Santriwan dan Santriwati,

yang merupakan siswa yang harus menerima pendidikan. Where/Dimana

gedung, dan Ndalem menjadu pentlng Loka3| |0kaSI ini menjadi pusat dalam
proses pendldlkan Why/Kenapa, Alasan di balik pelaksanaan kurikulum
dlsampalkan dengan jelas, terutama sehubungan dengan misi dan visi sekolah.
Misi untuk mengembangkan siswa secara akademis dan membentuk karakter
keagamaan mereka berdasarkan pedoman Ahlusunnah WaIJamaah menjadi
faktor ; ‘utama dalam pelaksanaan kurikulum. Kemudian How/Bagalmana
Kurlkulum di Pondok Pesantren Roudlotul 'Uluum Balong dapat di jalankan
dengan melibatkan berbagai peran 'IE!_I_( termasuk Penasmat/Guardlan Pondok

sandz Pondok Pesantren, Admmlstrator
Pondok Pesantren dan Santri. Set:lL

Pesantren Dewan Pemblna/Dewan

pékan .,J__’_{:mlllkl hak, wewenang, dan
tanggung gawab yang berbeda. Pengasuh bertugas untuk mehndungl dan
memblmbmg3|swa sementara Dewan Asatidz mengawasi akt|V|tas kurikulum,
memberikan masukan dan mengevaluasinya. Admlnlstrator Pondok Pesantren
merancang kurlkulum dan menetapkan regula5| sed(ar"\"gkan siswa diharapkan
untuk mematuhi aturan dan berpart|5|pa3| aktif dalam aktivitas kurikulum,
Begitu pula dalam pendidikan, kurikulum digunakan guna untuk
menunjang proses pembelajaran agar apa-apa yang menjadi tujuan bisa dicapai
dengan maksimal.® Pengertian ini menggaris bawahi adanya empat komponen
dalam kurikulum yaitu: tujuan, isi, organisasi serta strategi.*® Karena seiring dengan

perkembangan zaman, istilah kurikulum mengalami banyak perubahan makna,

% M Bakir, "Implementasi Laboratory Training’ Sebagai Solusi Pembelajaran
Dikotomis", Jurnal Pedagogik, (Vol. 04 No. 02, Juli-Desember 2017 ISSN : 2354-7960, E-
ISSN : 2528-5793), 04.02 (2017), 237.

% Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Belajar,
2003). him. 182.



dimana yang pada awal mulanya hanya diartikan sebagai seperangkat pembelajaran
yang akan diajarkan kepada siswa. Akan tetapi lebih luas lagi yakni sebagai
segala sesuatu yang harus dilaksanakan dalam proses belajar-mengajar dimana di
dalamnya ada guru dan siswa.*
Dengan demikian, kurikulum di Pondok Pesantren Roudlotul 'Uluum
Balong dijalankan dengan cara yang terorganisir dan sistematis, dengan
perhatian khusus pada mencapal ‘misi~dan visi. sekolah melalui keterlibatan
berbagai pemangku kepentlngan % Penerapan Kurlkulum di Pondok Pesantren
Roudlotul Uluum Balong mengikuti pendekatan 5 W + l 4, yang membantu
memastlkan proses yang lebih matang, sistematis, dan berorlenta5| pada tujuan.
Kurlkulum di Pondok Pesantren Roudlotul ‘Uluum Balong dijalankan
dengan menggunakan pendekatan "5 W + 1 H" untuk memastlkan proses
pembe1ajaran yang matang dan terstruktur. Pendekatan ini mencakup
pertanyaan "Apa" (tujuan), "Kapan" (Waktu) "Siapa” (pelaku), "Dimana"

(tempa,t) "Mengapa" (alasan) dan “"Bagalmana (cara). Dalam konteks

~“baru dan orlenta5| untuk

.r-..

kurlkuIUm ini, ada program p,enerl“naan smﬁé
memperkenalkan siswa kepada lingkungan sekofah, visi, dan misi manajemen
Kurikulum® a|n| dirancang untuk menciptakan siswa yang berlman taat, dan
memiliki karakter moral yang baik, sejalan dengan visi dan m1S| sekolah.

Struktur- s’truktur kurikulum adalah susunan dan pola mata pelajaran
yang harus ditempuh oleh “peserta _didik dalam- keglatan pembelajaran.®® Dari
penjabaran diatas sudah sangat jelas bahwa struktur kurikulum ialah berupa mata
pelajaran, dalam kata lain struktur kurikulum adalah bentuk penyusunan mata
pelajaran. Struktur kurikulum dibedakan menjadi dua macam, yaitu struktur
vertikal dan struktur horizontal.

a) Struktur Horizontal

% Abdul Wafi, "Konsep Dasar Kurikulum Pendidikan Agama Islam”, Abstrak’, , 1.2,
Vol. 1, No. 2, Juli — Desember 2017, Issn 2549-4821, E-Issn 2579-5694, 1.2, 134.
%" Hasil Wawancara dengan Mustangin, Pengurus Pondok
Pesantren Roudlotul‘Uluum, pada hari minggu , tanggal 21 mei pukul 22.00

% Loeloek Endah Poerwati dkk , Panduan Memahami Kurikulum 2013, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2013), him. 76.



Di dalam organisasi kurikulum adalah bentuk penyusunan bahan
pelajaran yang akan disampaikan terhadap siswa. Hal ini berkaitan erat
dengan isi pelajaran,strategi pembelajarannya dan tujuan pendidikan. Berikut
menurut A.Hamid Syarif, bahwa struktur kurikulum adalah suatu kerangka
umum program-program pengajaran yang akan disampaikan terhadap
siswa.” Sehingga dapat dipastikan bahwa dalam struktur horizontal ini
berkaitan dengan penyusunan antara mata pelajaran satu dengan mata
pelajaran yang Iam Dalam kaitannya terhadaap struktur horizontal ini
terdapat tiga macam bentuk penyusunan kurlkulum yaltu

1) Separated Curlculum (Mata Pelajaran Terpisah)

Kurikulum ini disebut demikian karena segala bahan pelajaran
dJsajlkan dalam subject atau mata pelajaran yang terpisah- plsah Sehingga
bermacam -macam jenis mata pelajaran menjadi sempit ruang Imgkupnya
Jumlah mata pelajaran yang dlberlkan bermacam-macam tergantung

kepada tingkatan dan Jenls sekolah yang bersangkutan Dalam

pelaksanaan penyampa|annya

tanggung Lawabnya terletak pada setiap
pendldlk yang menangam'terhahap matap ajaran yang dlampunya

Kurikulum yang dlsusun secara terplsah lebih bEPSIfat subject
centered yakni berpusat pada bahan pelajaran darlpada( Chlld centered
yang berpusat terhadap kebutuhan anak dan mlnat ‘Dari segi ini sudah
jelas kurlkulum ‘yang berbentuk terplsah sanga{menekankan terhadap
pembentukan mtelektual dan kurang memprioritaskan pembentukan
kepribadian anak secara menyeluruh. Dan hal ini dianggap sebagai
kelemahan dari kurikulum ini, karena dengan minat dan kebutuhan peserta
didik bertentangan.

2) Correlated Curiculum (Kurikulum Gabungan)

Correlated curriculum adalah susunan kurikulum yang menyatakan adanya

% Hamid Syarief, Pengembangan Kurikulum, (Surabaya: Bina llmu, 1998), him. 57.
100 Ahmad Mukhlasin , "Desain Pengembangan Kurikulum Integratif dan
Implementasinyadalam Pembelajaran”, Jurnal Tawadhu (Cilacap: Vol. 2 No. 1, 2018), 369.



hubungan antara satu mata pelajaran dengan mata pelajaran yang lainnya, akan
tetapi tetap melihat terhadap karakteristik disetiap mata pelajaran tersebut.
Searah dengan pengertian di atas Hamid Syarif mengartikan sebagai
organisasi kurikulum yang menghubungkan terhadap mata pelajaran yang
punya sisi sama, antara yang satu dengan yang lain. Tanpa harus meniadakan
esensi dari setiap mata pelajaran.'%t

3) Integreted Curiculum (Kurikulum Terpadu)

Dalam mtegrated currlculum mata pelajara,n dipusatkan kepada suatu
masalah atay- tnit tertentu. Dengan adanya kebulalan bahan pelajaran
dlharapkan dapat terbentuk kebulatan pribadi siswa yang sesual dengan
Ilngkungan masyarakatnya. Oleh karena itu, hal-hal yang dlajarkan di
sek(ilah harus disesuaikan dengan kebutuhan, situasi dan masalah
kehldupan di luar sekolah. Agar bisa memadukan semua mata pelajaran bisa
dllakukan dengan cara pemusatan mata pelajaran pada satu masalah tertentu

dengan alternatif pemecahan mlelalu[ berbagal |Imu sehingga batas antara mata

TP

pelajaran itu ditiadakan.1%? ;
Struktur Vertikal |

Struktur vertical berhubungan dengan masalah 3|stem pelaksanaan
kurlkulum sekolah. Hal ini dapat menyangkut'®3 /
1) Sistem kélas £

Pada S|stem ini, penerepan kurikulum dlla,ksan'ékan melalui beberapa kelas
(sesuai dengan tmgkatan)‘ter“tentu. Di$D mlsalnya, terdapat kelas 1 sampai dengan
6; di SMP/MTs terdapat kelas 1-3 atau kelas 7-9; dan di SMA/MA atau
SMK/MAK terdapat kelas 1-3 atau 10-12. Kurikulum setiap jenjang telah
mencantumkanbeberapa bahan yang wajib disampaikan, seberapa luas dan
dalam bahan tersebut, serta bagaimana urutan sajiannya terhadap masing kelas.
Jadi, bahan atau materi pelajaran yang diperuntukkan terhadap setiap kelas

berbeda-beda.

101 Hamid Syarief, Pengembangan Kurikulum, (Surabaya: Bina llmu, 1998), him. 57,
102 Rusman, ‘Manajemen Kurikulum’ (Jakarta: Rajawali Press, 2012), him. 65.
103 Hamid Syarief, Pengembangan Kurikulum, (Surabaya: Bina Ilmu, 1998), him.65.



2)

Kelemahan sistem kelas diantaranya terletak terhadap timbulnya
efek psikologis (juga orang tua) yang tidak naik kelas. Mereka
berpeluang menjadi tertekan, malu, dan bahkan frustasi. Syistem ini sering
tidak dapat menangkal factor subjektif yang biasa merugikan peserta
didik.

Sistem Tanpa Kelas

Pelaksanaan kurikulum dalam syistem tanpa kelas tidak mengenal
adanya tingkat beberapa kelas tertentu. Setiap peserta didik diberi
kebebasan untuk berpmdah ‘program- seuap Waktu tanpa harus menunggu
teman- temanya “dalam artian jika ada siswa yang dirasa sudah mampu
menguasal pelajaran, maka siswa tersebut dlpersuahkan mengambil
pela]aran lain tanpa menunggu teman-temannya.

~ Keunggulan sistem ini treletak terhadap kebebasan yang dimiliki

t_;"peserta didik. Siswa boleh memilih beberapa tingkatan program sesuai

dengan kemampuan yang dimilikinya. Jadi, sistem |n| sangat

memperhatlkan individu ;Ian perbedaan antar individu. Oleh karena itu,

3)

pelaksanaan system ini sangaf ménuntut pendamplngan peserta didik
(\secara individual dan kesqlapaq satuan tltfg "jatan program. r
Kelemahan sistem - ini: menyangkut substansi isi_ atau materi
pelajaran dan sistem pelaksanaan pendidikan secara makro d| Indonesia.
Dalam haI substansi materi, dengan system ini sullt d,ltentukan cakupan
urutan materl setlap program untuk mencegah keterulangan materi yang
sama. Terhadap sisi- pelaksanaan ~guru- akan mengalami kesulitan dan
kerepotan.
Kombinasi antara Sistem Kelas dan Tanpa Kelas
Dengan system kombinasi ini, anak yang memiliki tingkat
kepandaian tertentu diberi kesempatan untuk terus maju, sehingga tidak
harus terus bersama dengan teman-temannya. Namun tidak berarti pula ia
meninggalkan kelasnya sama sekali. Misalnya, ada 20 siswa SD kelas 3,
kemudian ada beberapa siswa yang sudah bisamenguasai mata pelajaran
dikelas itu, maka siswa tersebut diperbolehkan untuk mengambil mata



pelajaran kelas lain misalnya kelas 4, tetapi siswa tersebut statusnya tetap
kelas 3. Sistem pendidikan seperti ini dapat disebut sebagai sistem
pengajaranmodul.
4) Sistem Unit Waktu
Sistem unit waktu yang dikenal dalam pelaksanaan pendidikan
adalah system caturwulan dan sistem semester. Dalam sistem caturwulan,
waktu satu tahun dibagimenjadi tiga unit watu masing-masing empat
bulan. Dari sini,. kemiudian “dengan- adanya caturwulan I, 11, 1l
Pembaglan, unlt “waktu seperti ini berump[rkam pada penyusunan
kurlkulum untuk berbagai tingkatan. Pada setiap akhrr caturwulan anak
akan ‘mendapatkan nilai hasil belajar (rapor). Dlmana yang dimaksud
dengan hasil belajar adalah hasil dari proses kegiatan belajar yang
\f‘berartl sejauh mana peserta didik menguasai bahan pe|aJaran yang telah
diajarkan, yang kemudian diikuti oleh munculnya perasaan puas bahwa ia
telah melakukan sesuatu- dengan balk - i
Sistem unit waktu yaﬂg kedua adalah_sustem semester. Da]am sistem
semester waktu satu tahun o‘lba}gl menjadi "'.ua unit waktu. Maslng masing

\-'f/

efektlf
5) Pengalokasmn waktu untuk setiap mata pelajaran

Pengelokasmn waktu menyangkut Jatahnya Waktu untuk masing-
masing mata pelajaran dan_ist pragram’ setlap mata pelajaran tersebut
terhadap tingkatan sekolah. Dalam pengalokasian waktu harus
memperhatikan bobot dan tingkat kesulitan terhadap masing-masing mata
pelajaran. Jika tingkat kesulitannya tinggi maka alokasi waktunya harus
lebih banyak terhadap mata pelajaran tersebut, begitu pula sebaliknya.
Selain itu ada juga yang harus diperhatikan dalam pengalokasian waktu ini

ialah peranan mata pelajaran dalam menyiapkan kelulusan. Artinya

104 Abd. Qodir and Jurnal Pedagogik, ‘Teori Belajar Humanistik dalam Meningkatkan
PrestasiBelajar Siswa, Jurnal Pedagogik, Vol. 04 No. 02, Juli-Desember 2017 ISSN : 2354-7960,
E-ISSN : 2528-5793), 04.02 (2017), him. 195.



meminimalkan alokasi waktu dari mata pelajaran tertentu jika pelajaran

tersebut peranannya sedikit dalam menyiapkan peserta didik ketika lulus.

Setelah menjalani Program Pengenalan Lingkungan, para santri baru
di Islamic Boarding School harus mengikuti ujian penentuan kelas. Para
siswa baru ini diwajibkan untuk mengikuti ujian ini sebelum secara resmi
bergabung dengan pesantren tersebut. Jadwal pelaksanaan ujian biasanya
pada bulan Dzulgodah dan Muharram. Jika seorang siswa mendaftar

setelah bulan Muharram, maka akan ada peninjauan ulang. Ujian

penentuan kelas i |n| terdm dari duatahap yaitu;
a. Tes Tahap 17"
1) Tes eroatul Qur'an 3
Ketetapan dalam ujian giroatul quran ialah Membaca surah al
; ; fatihah dan pelajar baru wajib membaca ayat surah yu..suf ayat 1,
) surah fussilat ayat 44, surah hud ayat 41, surah al qiyarrf‘a}h ayat 27
atau surah al muoffifin ayat 14 atau surah yasin ayat. 50 52 Surah
Maryam ayat 1-5 i't:l & %

2) Tes Tahfidz dan TahS|rr“,-" S ! ;' .f

membaca satu Kitab darl surat at takasur hlngga ad- duha dan murid
\ ‘dapat menguji bacaan kitab Hidayatus Sibyan atau 'Aqldatul awam.
3) Tes lmla ¢ '
Adapun syarat-syarat dalam uuan ejaan seperti menulis
Kalimah Syahadatam Kalimah- Fa’ awud dan Basmallah, Kalimah

Salam.



b. Tes Tahap 2
Bahagian kedua peperiksaan dijalankan sekiranya pelajar telah
lulus bahagian pertama peperiksaan tersebut. Pertama ialah Ujian
Qiroatul Polar. Syarat-syarat dalam ujian Qiroatul Polar ialah membaca
kitab Safinah (mengawal dalam i'rob dan tarkib, dapat menerangkan
apa yang dibaca) dan membaca kitab Fathul Qorib (konspirasi dalam i’
rob dan tarkib, mampu menjelaskan. apa yang dibaca, mata pelajaran
faroid, dan hadiah). Yang kedua ialah Ujian Sains Instrumental.
Prasyarat untuk ullan -hafazan-ialah. kemampuan membaca kitab
Jurumiyah, .
Krlterla Kelas Madrasah Diniyyah untuk santrl baru Sebagai
Ber1kut :
}) Istidad
: Pelajar memperkembangkan ilmu agama .E}gda awal
peringkat. Garis panduan pelajar yang tinggal di kelés Istidad
| lalah: Tidak pernah menglkutl pendldlkan agama d|: sekolah
: kediaman, Kurang ketah‘amah |Imu agama (aqldah akh;lak figh,
i giroah quran dll), lruluslipepehksa;a 1 tahap. Syarat tldak lulus
peperiksaan 1 ialah Makhorijul hurtrfdan tajwid tldak betul Tidak
+, sesuai dengan KKM tajwid, Tidak sesuai dengan KKM tahfidz dan
""KKM imla. d
2) Ibtlda :

Pelajar menglkutl pengajlan agafma d| sekolah Islam, Lulus
peperiksaan peringkat 1, hanya pelajar boleh membaca tetapi tidak
dapat menerangkan kitab kuning dan maksud apa yang mereka
baca.

3) Tsanawiyah

Pelajar yang pernah mengikuti pengajian agama di sekolah

Islam, telah lulus peperiksaan 2 dan boleh membaca Kitab Kuning

serta boleh mentafsir tarkib dan maknanya.



Mengklasifikasikan kegiatan sehari-hari santri Pondok Pesantren
Roudlotul 'Uluum Balong setelah santri masuk, mendaftar, mendaftar, dan
menyerahkan kepada pihak kepolisian Pondok Pesantren Roudlotul
'‘Uluum Balong yaitu jam 04:00-05:05. :35. kejutkan murid-murid untuk
menyegerakan mandi dan bergegas ke masjid untuk berjemaah subuh,
membaca wirid dan membaca kitab Yasin dan kitab waqi’ah bersama guru
sehingga tamat, kemudian murid-murid pergi ke kelas mereka. setiap pagi
dan bawa buku yang telah- disusun ke ketas. sehlngga jam 06:45 . Selepas
Madin bersarapan para pelajar telah selesai berS|ap untuk ke kampus
menglkut Kampus masing-masing, terdapat juga pelajar yang bersarapan
dan mehjalankan aktiviti mengikut aktiviti masing- masmg sehmggajam
15. 15 Pada pukul 15.15, murid-murid diberi penekanan untuk turut serta
atau mengerjakan solat Asara bersama-sama. Oh, selepas solat Asar
berjemaah murid-murid bergegas ke masjid dan mengambil kltab Al-
Anwarussanlyah untuk membaca AI Quran Bandongan bersama wali,
sehlngga pukul 17:20, barulah murlct-murld menltlkberatkan sekolah untuk

menyambung solat I\/Iaghrqb be{Lrsama sarf\' dengan membaca Kitab

Tamblhul Ghofillin Bandongan dan bermulahadah bersama perawat pusat
di masjld selepas solat Isyak berjemaah. Selepas itu, murid- murld (bandar)
akan berehat dan kemudian pada pukul 20:30 murid- mund akan bergegas
ke kelas Madm masmg masing sehingga selesal Kemudlan pada pukul
22.15 para pelajar dlbe'narkan berehat dan- perlu bangun pada pukul 04.00

untuk melakukan kerja harian pelajar.1%

Pondok Pesantren Roudlotul 'Uluum Balong memiliki serangkaian
kegiatan rutin mingguan yang mencakup berbagai aspek pendidikan dan
spiritual. Ini termasuk Tadarus al-Qur'an setiap Minggu pagi, Kerja Bakti
(Ro'an) setelah itu, Tahlilan setiap Kamis malam, Majelis Sholawat

Nariyah setiap Jumat malam, dan pembacaan kitab dzikir seperti Ratib al-

105 Hasil Wawancara dengan Choirul Azmi, Lurah Pondok
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Atthas dan Ratib al-Hadad pada hari-hari tertentu. Selain itu, ada Khotbah
(Khitobahan) yang diadakan pada malam Kamis dan Sabtu. Penting untuk
dicatat bahwa santri putri yang sedang menstruasi diizinkan untuk
berpartisipasi dalam aktivitas tertentu. Kegiatan ini dipimpin oleh Kyai
Ahmad Nailul Basith dan secara keseluruhan, memberikan lingkungan

yang kaya makna dan pengembangan spiritual bagi para santri.1%®

Kegiatan bulanan di Pondok Pesafitren. Roudlotul ‘Uluum Balong
mencakup: Pembacaan Sholawat: Dilakukan setlap akhlr bulan Sabtu
malam o}eh semua santri putra dan putri, memlmplnnya berbagai
pemlmpln Ziarah Makam Kyai Muzni Amrullah: Wajlb dukutl oleh
seluruh santri setelah shalat subuh pada hari Jumat kI|W0n dengan
pepgecuallan santri putri yang menstruasi.Acara Selapanan Berlangsung
pafda malam Minggu di masjid, melibatkan pembacaan maulid
Slmthudduror oleh pemlmpm agama Pertemuan Alumni: Acara khusus
alumnl dengan pengkajian kltah khazlnatul Asror biasanya dladakan pada
ham Minggu awal bulan. Manqqltbam Bersarga{Warga Sekltar rDladakan
pada malam Jumat kliwon, dnkutl oleh S}:II:I.-’[H putra dan warga sekitar,
berglllran di rumah warga.Pon-an: Pembacaan Yasin dan tahlil untuk
menglrlmkan doa kepada ahli baiti Bapak H. Tughlwan tetangga pondok

pesantren, diikurti. oleh santrl putra.t%’ o

Pondok Pesantren Roudrotal” ‘Uluum Balong memiliki sejumlah
kegiatan tahunan, termasuk Haflah Akhirussanah yang diadakan
menjelang Ramadhan untuk menampilkan santri yang telah menyelesaikan
kajian kitab dan mengkhatamkan Al-Qur'an Juz 30 Bil-Ghoib serta
Khataman Al-Qur'an 30 Juz Binnadzor, lalu Peringatan Isra’ Mi’raj

sebagai perayaan perintah shalat lima waktu dengan maulid dan mau’idhoh

16 Hasil Wawancara dengan Choirul Azmi, Lurah Pondok
Pesantren Roudlotul‘Uluum Periode 2023/2024, pada hari Kamis, tanggal 25
Mei pukul 20.00 Wib.
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khasanah, serta Haul Kyai Muzni Amrullah yang dilakukan setiap bulan
Robi'ul Awal untuk mendoakan ulama terdahulu. Selain itu, ada Ziarah
Wali Songo pada Januari atau Februari yang wajib diikuti oleh seluruh
santri, bertujuan untuk mendoakan para ulama terdahulu dan mengenang

mereka.108

Pengaturan pembelajaran di Pondok Pesantren Roudlotul ‘Uluum
Balong terbukti ef|3|en melatui~ pembaglan kelas Madrasah Diniyah
berdasarkan tlngkat pengetahuan santri. Terdapat empat kategori
pembaglan kelas Pertama, Kelas Istidad, yang dlperuntukkan bagi santri
yang mem|I|k| pemahaman agama yang terbatas atau bahkan sama sekali
belum memiliki pengetahuan agama. Kelas ini merupakan tempat bagi
santrl yang ingin memulai pembelajaran agama dari awal. Kedua Kelas
Ibtlda ditujukan untuk santri yang pernah mendapatkan pendldlkan agama,
sepertl yang telah mondok pl Mi, Mts Ma. Kelas ini memungkmkan
mereka melanjutkan studi agama yang telah dlterlma sebelumnyay Ketiga,

bangan kemampuan santri

Kelas Tsanawiyah dlgunak§n urrtuk pen.gﬁ: v
yang telah menyelesaikan Madrasah Dlmyah Ibtida’, terutama dalam
bldang-a@‘fan tauhid, llmu Alatnya Nahwu-shorof, limu Tarfgkh, dan Ilimu
Figh. Ii”éempat Kelas Aliyah ditujukan untuk san’t‘ﬁ yang telah
menyelesalkan pendldlkan Madrasah Diniyah Ibtlda dan Tsanawiyah,
terutama yang sudah’ mencapal semester 8 ke atés Tujuannya adalah untuk
mendalami ilmu agama agar santri dapat memberikan manfaat di desanya
masing-masing setelah menetap. Meskipun sistem ini telah terbukti efisien
dalam pembelajaran, masih diperlukan upaya lebih lanjut untuk mencapai
tujuan kurikulum Pesantren Roudlotul ‘Uluum Balong dengan lebih
baik.1%®

108 Hasil Wawancara dengan Choirul Azmi, Lurah Pondok
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Strategi Pelaksanaan Kurikulum dam Komponen strategi dari
pelaksanaan kurikulum menurut H.Nana Sudjana adalah dengan memberi
petunjuk tentang bagaimana kurikulum itu hendak dilakukan di sekolah.
Kurikulum dalam artian program pendidikan masih dalam batas niat,
harapan, rencana yang harus di laksanakan di sekolah sehingga dapat

mengantarkan anak didik kepada tujuan dari pendidikan tersebut.*°

Ada beberapa komponen dalamstrategl pelaksanaan kurikulum,yakni:
a. Proses belajar mengajar g
Pelaksanaan kurikulum pada dasarnya adalah untuk mewujudkan
program pendidikan agar supaya bertugas mempengaruh| anak didik/siswa
agar supaya tujuan yang telah ditetapkan itu tercapai. Salah satu wujud
l;:nyata dalam pelaksanaan kurikulum adalah proses belajar mengajar.
: Ada juga pendapat yang mengatakan bahwa bahwa proses belajar
mengajar adalah kurikulum nyata atau. kurlkulum mikro. Yaknl kegiatan
nyata dalam mempengaruhlkanaak d|d|k dalam suatu SItuaS| yang

memungkmkan terjadi adanya Eteraka emahantara guru dan s[swa siswa

| 3
dan siswa maupun siswa’ dehg n Imgkuh :_\:n belajarnya.

;j

Agapun unsur-unsur yang.seharusnya ada dalam proses belajar
mengajar untuk di gerakkan supaya tujuan dari pengajaran bisa dicapai
adalah: ' . VN At DO 3
1) Bahan pengajaféiﬁ"étau isi pengajaran_ .-
Unsur ini berfungsi membefflgén .ims~i/ierhadap tujuan pengajaran

2) Mengajar dan alat bantu mengajar
Metode dan alat bant upengajaran berfungsi sebagai alat untuk
mengantarkan bahan pengajaran menuju tujuan pengajaran

3) Penilaian atau evaluasi.

Penilaian berfungsi untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan pengajaran.

110 Apd. Qodir and Jurnal Pedagogik, ‘Teori Belajar Humanistik dalam Meningkatkan
PrestasiBelajar Siswa, Jurnal Pedagogik, Vol. 04 No. 02, Juli-Desember 2017 ISSN : 2354-7960,
E-ISSN : 2528-5793), 04.02 (2017), him. 195.



Guru adalah pelaksana kurikulum, oleh karena itu proses pembelajaran
adalah tugas dan tanggung jawab guru. Guru sebagai pelaksana dalam
terbentuknya kejayaan kurikulum, gurulah yang bertindak sebagai perancang,
pelaksana kurikulum yangsebenarnya, untuk masa yang akan datang guru
menghadapi cabaran dalam prosespembelajaran.’** Gurulah yang seharusnya
mempengaruhi dan merubah pribadi anak’ melalw nllal nilai yang tercantum

di dalam kurlkulum

Keberlangsungan proses belajar mengajar secara terencana terpola,
dan terptogram yang sesuai dengan rambu-rambu yang ada da!am (GBPP)
garis:,éaris besar program pengajaran yang merupakan ciri dan ir;-d__ikator dari
kebe"?hasilan pelaksanaan kurikulum. Disinilah letak dari prosés belajar
mengajar sebagai salah satu strategi dalam melaksanakan kunkulum
Sehubungan dengan guru sebagal pelaksana Pembina dan sekallgus
pengembang kurikulum maf(a ~d1haruskan=-:-_ memiliki kemampuan-
ﬁBPP Menguasal bahan

kemampuan berikut, yakni I\/Ienguasal
pengajaran/pengetahuan ilmiah, Merencanakah pengajaran, Mengelola proses
belajar mengajar, Menilai hasil belajar.**? Kemampu{ggn-kemampuan
tersebutlaﬁk'yapg merupakan prasyarat sebagaimana sehaﬁjsnya kurikulum
dilaksanakan. : P

a. Bimbingan Menyelufdﬁ‘ S T

Bimbingan pada dasarnya adalah proses bantuan kepada para
siswa dengan melihat beberapa kemungkinan dan kenyataan yang ada
tentang adanya kesulitan yang di hadapi dalam rangka sebagai bentuk

pengembangan pribadi siswa secara optimal sehingga mereka dapat

111 Fadhilah Razali, Nurahimah Mohd Yusoff and Rafisah Osman, "Kefahaman

Guru pada Pelaksanaan Kurikulum 2013 dalam Membuat Modul Pembelajaran Di SMKN 3

Kota Banda Aceh", Proceedings of ICSoTL 2017, (ISBN: 978-983-42061-4-7), 2017, him. 16.

112 Untuk menentukan berhasil atau gagalnya siswa menempuh pendidikan dalam

suatu lembaga, secara umum digunakan tolak ukur hasil belajar untuk mengetahui kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia memperoleh pengalaman belajarnya. Lihat:Hasan

Baharun, , "Penerapan Pembelajaran Active Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar

Siswa Di Madrasah"”, Jurnal Pendidikan Pedagogik, Vol. 01 No. 01 Januari-Juni 2015,
01.01 (2015), him. 39.



memahami dirinya, mengarahkan sikap dan tindakannya sesuai dengan
tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga danmasyarakatnya.

. Sarana Kulikuler

Berikut yang termasuk diantara sarana kurikuler yang termasuk

penting dalam menunjang pelaksanaan kurikulum, diantaranya:

1) Sarana instruksional; mencakup alat-alat laboratorium, alat peraga
pengajaran, buku-buku pelajaran/perpustakaan

2) Sarana personil; aratinya terpenuhinya jumlah staf sekolah terutama
tenaga guru, tenaga administrasi dan tenaga non guru

3) Sarana materlal berhubungan dengan kebutuhan alat alat fasilitas seperti
ruangan kelas, ruang laboratorium, ruang rapat, ruang blmblngan dan
Iam lain beserta perlengkapannya. :

. Peﬂllalan hasil belajar
' Adapun penilaian hasil belajar di lakukan oleh guru dalam dua tahap:

1) Tahap pertama adalah pemlalan yang dllakukan diakhir belajar mengajar

"f;; yang biasa disebut den@an penlialan formatlf Dimana tUJuan dari

i
2

penllalan ini lebih di. utamﬁrkan gun "emperbalkl proSes belajar

| N,
mengajar bukan hanya unttk, menentuka‘gtangka kemajuan belajar dari
siswa Setelah itu, hasil belajar yang di capai siswa setelah program

belajar mengajar selesai dipergunakan guru untuk memperbaiki

P

ti ndakarr mengajarnya g
Apablla hasunya masih kurang guru»masm berkewajiban untuk
mengulang kembali bahan pelajaran tersebut sebelum melanjutkannya
ke materi pelajaran selanjutnya.
2) Penilaian tahap kedua adalah bentuk penilain yang dilakukan di akhir
program unit dari program, misalnya akhir catur wulan atau akhir
semester. Penilaian ini di namakan penilaian sumatif yang bertujuan

untuk menetapkan angka kemajuan dari belajar para siswa.

Adapun standart yang di gunakan dalam menentukan keberhasilan

siswa untukmencapai tujuan pengajaran, atau hasil belajar yang dicapainya,



yakni bisa dengan menggunakan dua cara, yaitu standar mutlak dan

standar relatif.

1) Standar mutlak adalah untuk menentukan hasil belajar siswa dengan
melalui usaha membandingkan hasil yang telah dicapainya dengan

kriteria yang telah ditentukan sebelumnya.

2) Sedangkan standar relatif adalah hasil belajar siswa di bandingkan

dengan norma kelompoknya 113

Metode Pembelajaran Madln Pondok Pesantren Roudlotul
‘Uluum dalam menerapkan pembelajarannya menggunakan beberapa
metode kla5|k yang terdiri dari: &

1) Sdrogan Kaedah sorogan adalah salah satu kaedah yang digunakan
dalam pembelajaran di sekolah-sekolah Islam di mana pelajar membaca
buku sambil mendengar ustadz /guru dan membetulkan bacaan pelajar
menglkut keperluan. | '

2 Bandongan, Kaedah bahdongan 'adalah kaedah yang dlgunakan di

3. Takror Kaedah takror adalah salah satu kaedah yang chgunakan di

sekolah sekolah Islam untuk menggunakan semula atau mempelajari
buku oleh pelajar dididik di sekolah Islam.

4. Penylmpanan kaedah penyimpanan merupakan salah satu kaedah yang
digunakan di sekolah-sekotah-tsiamdi‘mana pelajar menyimpan hafalan
yang telah dirancang di setiap kelas.

5. Syawir, Kaedah syawir merupakan salah satu kaedah yang digunakan
di sekolah-sekolah Islam di mana pelajar membincangkan sesuatu

masalah yang berkaitan dengan kandungan kitab.

113 Nana Sudjana, ‘Pembinaan Dan Pengembangan Kurikulum Di Sekolah’ (Bandung:
SinarBaru, 1996), p. him. 70.



6. Lalaran, Kaedah lalaran merupakan salah satu kaedah yang digunakan
di sekolah-sekolah Islam di mana murid-murid membaca nadhom atau

membaca kitab yang dipelajari.

Pondok Pesantren Roudlotul 'Uluum Balong merupakan salah
satu sekolah perkongsian Universiti Islam Negeri Prof. K. H. Saifuddin
Zuhri, Dari situ para pemegang amanah dan pengurus Pondok Pesantren
Roudlotul 'Uluum Balong menyetujui banyak syarat PPl BTA (Bab 1)
agar para santri Pondok Pesantren Roudlotul. Uqum Balong tidak lulus.
BTA-PPI di in Saizu. Berikut kriteria- krlterlanyajf14
1. Berada d| pondok selama 1 tahun (aktif dipondok) mmlmal 10 bulan.
2. Lunas tanggungan keuangan pondok (pendldlkan keamanan,

ikebersman syahriah). _.
3 Mengikuti pemadatan dan memenuhi presensi sesuai keteﬁ-‘guan yang
berlaku saat itu. 3

4 Aktif di pondok dlbuktllkan dengan presen5| ngaji madin dan ngaji

2

bandongan

5(;';_1 Harus mengikuti haflah :{xkhlrussa(fa,ﬁ; dan pasaran framadhan
dlbuktlkan dengan hafalan jUZ amma, aqldatul awam, dan hidayatus
5|byan ' 4

F
o

Santrl ‘yang ingin mendapatkan rekomendaS| dari Pondok
Pesantren Roydlotul ‘Uluum Balong dan tidak- Iagl tinggal di pondok
harus memenuhi beberapa persyaratar: Persyaratan pertama adalah santri
minimal telah tinggal di pondok selama satu tahun. Jika waktu tinggal di
pondok kurang dari satu tahun, santri harus menggantinya dengan tinggal
di pondok selama waktu yang kurang tersebut, selama belum memenuhi
syarat tersebut santri bisa membayar syahriyah dan takziran selama
periode yang kurang. Selain itu, jika santri pernah tinggal di pondok

selama satu tahun tetapi tidak lulus dan keluar untuk meminta

114 Hasil Wawancara dengan Mustangin, Pengurus Pondok
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rekomendasi ujian BTA PPI, maka santri tersebut harus lulus dan
mengikuti program pemadatan selama periode pemadatan tersebut

berlangsung.

Untuk meminta sertifikat BTA PPl dari Pondok Pesantren
Roudlotul 'Uluum Balong, santri harus memenuhi beberapa persyaratan
lainnya. Persyaratan tersebut mencakup pelunasan syahriyah, takziran,
pembayaran kebersihan, dan- pembayaran kltab Selain itu, santri juga
diminta untuk memberlkan infak. Yang pentlng santrl harus memastikan

bahwa tldak ada tunggakan keuangan terhadap pondok

Program pemadatan santri PPRU dllaksanakan satu setengah
bulan sebelum ujian BTA PPI di kampus, dan juga mencakup u1|an BTA
PPI di pondok. Tujuannya adalah untuk mempersiapkan santrl secara
mak3|mal dalam menghadapi ujian tersebut Js ‘4
1 Materi Pemadatan : ;" “? T\ % }
. a PPI ! ) ’
' b.Imla

*,.c. Tajwid
d, Tahfidz
e. wﬁagih‘an soal
2. Ujian BTAPPl pondok
a Waktu e -

Ujian Pondok dilaksanakan satu minggu sebelum ujian BTA PPI

",

(e

kampus.
b. Materi Ujian
1) Al-quran
Arahan dalam peperiksaan giroatul quran hendaklah

membaca Surah Al Fatihah dan pelajar dikehendaki membaca

115 Hasil Wawancara dengan Mustangin, Pengurus Pondok
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Surah Yusuf ayat 11, Surah Fussilat ayat 44, Surah Hud ayat
41, Surah Al-Qiyamah ayat 27 atau Surah Al Mutoffifin ayat 14
atau Surah Yasin ayat 50. -52. , Surah Maryam ayat 1-5 dan
membaca Fawatihu Suwar.

2) Tes Tahfidz dan Tahsin

Bagi tahfidz dan tahsin, bacaan surat sering diberi atau
diamalkan. Pelajar memilih sekurang-kurangnya dua huruf
daripada huruf di bawah (satu huruf panjang dan satu huruf
sederhana) Huruf-panjang:-an- naba al-a'la, al-insyigoq, al-
ghosylah as-syam, al-buruj , al mutof.flfm dan huruf berikut:

,_.wal -bayyinah, ad-dhuha, al-'alaqg, at-tin, al- msylroh
3) Imla’ i .

Santri menulis lima daripada banyak ayat atau ayat yang
terdiri daripada tiga ayat dan dua ayat, seperti ayat .sl.j/glahadatain,
ayat istighfar, ayat sholawat, ayat doa antara dua sf'Jjud ayat
hauqolah, ayat té'awud |strrja hukuman, selamat datang.
Pengecualian terhadap ayat -ayat, tersebut dltentukan oleh

3
L

perawinya sendlrl daI:Tm §ebu§?* :{'Quran
. 4) Praktik Pengamalan lbadah: =%
%, @) Toharoh y .
. - 1. Wudhu : santri mempraktikan tata cara'i;:/udhu
2 Tayamun : santri mempraktlkan tata cara tayamum
3:_“Izatatun najazah o Santf“ menjelaskan tata cara
menghilangkan najis.
4. Niat mandi wajib : santri melafadkan niat mandi wajib
b) Sholat
1. Sholat jenazah : santri mempraktikan sholat jenazah
beserta lafad niat dan doannya dengan minimal dua
keadaan yang berbeda.
2. Sholat jamak tagdim (penguji memberikan satu soal niat

sholat jamak tagqdim)



3. Sholat jamak takhir (penguji memberikan satu soal niat
sholat jamak takhir)

4. Sholat gosor (penguji memberikan satu soal niat sholat
gosor)

5. Sholat jamak qosor tagdim/takhir (penguji memberikan
satu soal niat sholat jamak qosor tagqdim/takhir).

6. Qunut : santri melafadkan doa qunut

5) Latihan Soal
Jumlah butirsoal-100-butir p|||han ganda dengan minimal
n|Ia| 85,

Pelaksanaan Kurikulum pastinya ada sebuah akhlr Artinya ada
sebuah start proses dan finish. Maka dari itu Kurlkulum Pondok
Pegantren Roudlotul "Uluum di akhir kurlkulum/akhl_r:;. semester
r!gi"éngadakan acara Haflah Akhirussanah di setiap tahunn;}a. Haflah
Akhirussanah sendiiri merupakan salah . satu kegiatan Taéyakuran
Bahwasanya Telah berjalannya keglatan kegiatan pondok selama satu

Eahun kemarin dan sudah meﬁgkhatamkan thab kitab yang telah di kaji

"oudlotul "Uqum Balong.
L;

Rangkalan acara Haflah “Akhifussanah™ Yaitu Khataman khataman

dl Madrasah Diniyyah Pqndokl Pesqntr ;
perké{as Madrasah Diniyyah, ‘seperti Istidat menampllkan khataman
Kitab Aq1datu| Awwam, Kitab Hidayatussibyan dan- “Juz Amma Bil-
Ghoib, Kelas- thlda Menampilkan Khataman Kltab Jurumiyyah dan
Kitab AL- AmsHatuttasnfnyyah Kelas™ TsanaW|yah Menampilkan
Khataman Kitab AL-Imriti dan Kelas Alfiyah Menampilkan Khataman
Kitab Afiyah Ibnu Malik. Kegiatan ini mencakup penampilan -
penampilan santri yang telah mengkhatamkan kitab. Waktu Pelaksanaan
Haflah Akhirussanah ini dilaksanakan pada akhir bulan Sya’ban H-7
Romadhon.

Adapun Kriteria-Kriteria Penentuan Peserta Khataman Yaitu :

1. Juz amma, Sepertiga pertama dari jumlah santri kelas istidad yang

sudah khatam juz amma.



2. Hidayatus shibyan, Sepertiga kedua dari jumlah santri kelas istidad
yang sudah menyetorkan hafalan kitab hidayatus sibyan.
3. Agidatul awam, Sepertiga terakhir dari jumlah santri kelas istidad
yang sudah menyetorkan hafalan kitab agidatul awam.
4. Jurumiyah, Setengah dari jumlah santri kelas ibtida yang sudah
menyetorkan hafalan kitab jurumiyyah.
5. Amtsilatu tashrifiyah, Setengah dari jumlah santri kelas ibtida yang
sudah menyetorkan hafalan kitab amtsilatu tasrifiyah.
6. Imrithi, Seluruh santri-kelas tsanaWIyyah yang sudah menyetorkan
hafalan kltab |mr|th|
7. Alflyah Seluruh santri kelas aliyah yang sudah menyetorkan hafalan
krtab alfiyah. '
Pelaksanaary kurlkulum tingkat sekolah/madrasah
1. Kepalq*'éekolah/Madrasah
Tanggungjawab kepala = sekolah  adalah ~memimpin ’!'5_. sekolah
melaksanakan dan membina serta mengembangkan kurlkulum Kepemlmplnan
adalah suatu proses mempengam_hl orahg -prang Ialn atau kelompok agar
mereka berbuat untuk mencapawl tu1t1an yang gelah ditemukan. Cara -cara ini
sering dl gunakan oleh seorang pemlmpln dalam usahanya memotlva5|
bahwasanya agar mereka bertindak ke arah tujuan yang di harapkan
2. Perilaku Admlnlstrator 4
Perllaku seorang admisnistrator penting sekali datam hubungan dengan
perencanaan program, pengorgamsaSIanstaff per@erakan semua pihak yang
perlu di libatkan dalam pelaksanaan kegiatan supervise, penilaian terhadap
personal sekolah/madrasah.
3. Penyusunan Rencana Tahunan
Perencanaan berfungsu sebagai pedoman dalam melaksanakan
kegiatan-kegiatan kepemimpinan. Berdasarkan garapan seorang administrator,
kepala sekolah/madrasah membuat rencana-rencana seperti, Perencanaan
bidang kependidikan, perencanaan bidang personal/tenaga kependidikan,

perencanaan bidang sarana kependidikan, perencanaan bidang ketatausahaan



sekolah, perencanaan pembiayaan/anggaran pendidikan, perencanaan pembina
organisasi sekolah dan perencanaan hubungan kemasyarakatan/komunikasi
pendidikan.
Pembinaan Organisasi Sekolah/Madrasah

Pelaksanaan kurikulum membutuhkan dukungan organisasi sekolah
yang kuat. Sekolah-sekolah yang tergolong mapan, Pelaksanaan kurikulum
menuntut kemampuan organisasi yang memadai dari seorang kepala sekolah agar
mampu melaksanakan tanggung jawabnya. Semuaorganisasi harus bekerja secara
terpadu dibawah koordlna5| yang- baik;senantiasa terarah ke pencapaian tujuan
instruksionakl dan kurlkuler disekolah bersangkutan
Koordinasi dalam Pelaksanaan kurikulum

Koerdlna3| bertujuan agar terdapat kesatuan sikap, plklran dan tindakan para
personal dan staf pada suborganisasi dalam organisasi sekolah untuk melaksanakan
kurlkulumnya '
Pelak§anaan koordinasi sejalan dengan pelaksanaan fungsiadministrasi,
yakni' RSN 1%~ ,.

a. K,oordma3| dalam perencanaan

b. Koordma3| dalam pengorgamrsasmrf '
C. Koor‘dma5| pergerakan motivasi personal S
d. KOOI’dII’Ta_.S;I‘ dalam pengawasan dan supervise 7

e. Koordinasi‘hc*ié‘lq[-n_anggaran biaya pendidikan £

f.  Koordinasi dalam BFég'Fam,g\{g‘!ggsi...:M_m,,_‘

Tindakan-tindakan koordinasi tersebut secara bersama- sama atau secara
parsial diarahkan dalam pelaksanaan kurikulumuntuk mencapai tujuan institusional
sekolah. Koordinasi dalampengorganisasian diperlukan agar setiap sub organisasi
sekolah bersangkutan begerak bersama-sama sesuai dengan tujuan,funsi dan ruang
lingkup tugas, tanggung jawab dan wewenang masing-masing sub organisasi untuk

mencapai tujuan bersama.



6. Kegiatan Memimpin Rapat Kurikuler

Rapat guru adalah median yang paling tepat untuk memusyawarohkan

penyelenggaraan, hasil dari berbagai masalah kurikuler di sekolah/madrasah.
7. Sistem Komunikasi dan Pembinaan kurikulum

Pemimpin yang efektif adalah pemimpin yang mampu berkomunikasi
dengan dengan baik semua pihak yang terlibat dalam proses administrasi, baik
dalam organisasi maupun luar organisai. Komunikasi adalah sebuah sistem,
Komunikasi berlangsung dalam _proses- menyeluruh dimana terdapat input, proses
dan output. ) S

Pondok Pesantren Roudlotul "Uluum memlllkl tu;uan utama untuk
memberlkan “landasan pengetahuan agama kepada santri- santrmya yang
mellputl pemahaman aqgidah dan syari'at Islam yang benar. Selaln itu, tujuan
Ialnnya adalah membentuk santri yang memiliki karakter yang balk beriman,
bertaqwa dan berakhlak baik melalui Ilngkungan yang kental dengan suasana
keagamaan dan tradisi pesantren yang menglkutl ajaran Ahlusunnah Wal
Jamaah Melalui kerjasama déhgan Unlver5|tas Islam Negeri Prof K.H.
Salfuddm Zuhri, pondok pesantt;en mr dapat me,rnEnuhl kebutuhan pendldlkan
yang Ieblh luas, mempersiapkan santri untuk b’érﬁeran dalam kebutuhan sosial
dan agama masyarakat, dan memenuhi harapan pemangku kepentlngan
Pengelolaan pengembangan kurikulum di pondok pesantren ifi telah berhasil
meningkatkan kemampuan santri untuk lulus u1|an i umversﬂas seperti
melalui program Pemadatan BTA PPI dan UmneBTA PPI sebelum ujian di
universitas. Fungsi- fungsi tersebut telah dljalankan oleh Pondok Pesantren
Roudlotul  "Uluum dalam upaya mencapai santri-santri  yang
berkemampuan ilmu agama agar tidak mengikuti ajaran-ajaran yang
menyestakan aqidah dan syari'at. Oleh sebab itu, pengkhidmahan dari
pengasuh, pengurus dan dewan asatidz Pondok Pesantren Roudlotul "Uluum
sangat berpengaruh untuk membuat kebijakan-kebijakan di Pondok Pesantren

Roudlotul "Uluum supaya pengelolaan kurikulum dapat berjalan sesuai
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tujuan dari kurikulum tersebut. Dengan meningkatkan pemberdayaan dan
keterlibatan orangtua, masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya, hal
ini bertujuan agar mereka dapat memahami, mendukung, dan mengevaluasi
pelaksanaan kurikulum di Pondok Pesantren Roudlotul "Uluum Balong.
Tujuannya adalah agar proses pembelajaran dapat berjalan secara
independen, di mana mereka dapat mengidentifikasi kebutuhan kurikulum,
merancangnya, menetapkan prioritas, dan melaksanakan aktivitas
pembelajaran. T

Berdasarkan dafa Iapangan dan kajlan teorl pelaksanaan kurikulum di
atas, Pelaksanaan kurlkulum pondok pesantren Roudlotul - Uluum Balong sudah
dapat di kategorlkan memenuhi standar pelaksanaan kurlkulum Karena
mempunyal ‘Bahan ajar, pengajaran dan tujuan jelas serta sudah memenuhl standar
Undang undang Menteri Pendidikan Negara Nomor 22 Tahun 2006 Selain itu
sudah mencakup dari dua struktur yaitu struktur horizontal yang berhubungan
terhadap bahan pelajaran yang akan dlsampalkan ke siswa; struktur vertl kal yang

berhubungan masalah sistem pelaksanaan kurlkulum disekolah dan Dalam

strategl pelaksanaan kurikulum ‘sudah mencakup"beberapa komponén yakni:
Proses belajar mengajar, Blmblngan menye’luruh Admlnlstrasq supervise,

Sarana kullkuler Penilaian hasil belajar.

o

4. Evaluasi Kurlkulum Pondok Pesantren Roudlotul “Uluum Balong
Penelitian pendldlkan adalah satu proses penyelldlkan sistematik yang
memfokuskan kepada faedah dan keberkesanan amalan pendidikan. Kajian
semula kurikulum ini boleh merangkumi semua kurikulum atau bidang dalam
kurikulum seperti matlamat, bahan, kaedah pengajaran Madrasah Diniyyah dan
pelaksanaan harian, mingguan, bulanan dan tahunan di Pondok Pesantren
Roudlotul “Uluum Balong, penilaian pencapaian pelajar adalah dilakukan

Penggunaan logik, ketepatan, kejelasan, penyepaduan dan kejelasan.'t’
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Diadakannya evaluasi di dalam proses pengembangan kurikulum
dimaksudkan untuk keperluan :8

a) Perbaikan Program Dalam konteks tujuan ini, peranan evaluasi lebih
bersifat konstruktif, karena informasi hasil evaluasi dijadikaninput bagi
perbaikan yang diperlukan di dalam program kurikulum yang sedang
dikembangkan. Disini evaluasi lebih merupakan kebutuhan yang datang
dari dalam sistem itusendiri karenaevaluasi itu dipandang sebagai faktor
yang memungkinkandicapainya hasil pengembangan yang optimal dari
sistem yang bersangkutan.

b) Pertanggungjawaban kepada berbagai pihak Selama dan terutama pada akhir fase
pengembangan kurikulum, perlu adanya semacam pertanggungjawaban dari
pihak pengembang kurikulum kepada berbagai pihak yang berkepentingan.
Pihak-pihak yangdimaksud mencakup baik pihak yang mensponsori kegiatan
pengembangan kurikulum tersebut maupun pihak yang akan menjadi konsumen
dari kurikulum yang telah dikembangkan. Dengan kata lain,pihak-pihak tersebut
mencakup pemerintah, masyarakat, orang tua, petugas-petugas pendidikan,
dan pihak-pihak lainnya yang ikut mensponsori kegiatan pengembangan
kurikulum yangbersangkutan.Bagi pihak pengembang kurikulum, tujuan
yang kedua ini tidak dipandang sebagai suatu kebutuhan dari dalam
melainkan lebih merupakan suatu ‘keharusan’ dari luar. Sekalipun
demikian halini tidak bisa kita hindari karena persoalan ini mencakup
pertanggungjawaban sosial, ekonomi dan moral, yang sudah merupakan

suatu konsekuensi logis dalam kegiatan pembaharuan pendidikan. Dalam
mempertanggung jawabkan hasil yang telah dicapainya, pihak

pengembang kurikulum perlu mengemukakan kekuatan dan kelemahan
dari kurikulum yang sedang dikembangkan serta usaha lebih lanjut yang
diperlukan untuk mengatasi kelemahan- kelemahan, jika ada, yang masih
terdapat. Untuk menghasilkan informasi mengenai kekuatan dan
kelemahan tersebut di atas itulah diperlukan kegiatan evaluasi.

18 R, Ibrohim & Masitoh. Evaluasi Kurikulum. him. 4-6.



c) Penentuan tindak lanjut hasil pengembangan
Tindak lanjut hasil pengembangan kurikulum dapat berbentuk
jawaban atas dua kemungkinan pertanyaan : Pertama, apakah kurikulum
baru tersebut akan atau tidak akan disebar luaskan kedalam sistem yang
ada ? Kedua, dalam kondisi yang bagaimana dan dengan cara yang
bagaimana pula kurikulum baru tersebut akan disebar luaskan ke dalam
sistem yang ada ? Ditinjau dari prosespengembangan kurikulum yang
sudah berjalan, pertanyaan pertama dipandang tidak tepat untuk diajukan
pada akhir fase pengembangan. Pertanyaan tersebut hanya mempunyai
dua kemungkinan jawabannya atau tidak. Secara teoritis dapat saja terjadi
bahwa jawaban yang diberikan itu adalah tidak. Bila hal ini terjadi, kita
akan dihadapkan pada situasi yang tidak menguntungkan — biaya, tenaga
dan waktu yang telah dikerahkan selama ini ternyata terbuang dengan
percuma; peserta didik yang telah menggunakan kurikulum baru tersebut
selama fase pengembangan telah terlanjur dirugikan; sekolah-sekolah
dimana proses pengembangan itu berlangsung harus kembali
menyesuaikan diri lagi kepada cara lama; dan lambat laun akan timbul
sikap skeptis di kalangan orang tua dan masyarakat terhadap pembaharuan
pendidikan dalam bentuk apapun. Pertanyaan keduadipandang lebih tepat
untuk diajukan pada akhir fase pengembangan kurikulum. Pertanyaan
tersebut mengimplikasikan sekurang- kurangnya tiga anak pertanyaan —
aspek-aspek mana dari kurikulum tersebut yang masih perlu diperbaiki
ataupun disesuaikan, strategi penyebaran yang bagaimana yang sebaiknya
ditempuh, dan persyaratan-persyaratan apa yang perlu dipersiapkan
terlebih dahulu di dalam sistem yang ada. Pertanyaan-pertanyaan ini
dirasakan lebih bersifat konstruktif dan lebih dapat diterima ditinjau dari

segi sosial, ekonomi, moral maupun teknis.
Secara umumnya, penilaian dilakukan setahun sekali melalui Agenda
Musyawarah Tahunan Pondok Pesantren Roudlotul "Uluum Balong pada bulan
Syawal selepas semester. Menurut Faktor ustad perlu dipertimbangkan,

Pertama, Koordinasi antara pengurus, tiada komunikasi dalam apa-apa perkara



penting, adalah mementingkan diri sendiri untuk membuat keputusan segera
Kedua, Kurangnya Komunikasi antara pengurus dan jawatankuasa Asatidz ,
kadang-kadang pihak berkuasa melakukan sesuatu dan tidak meminta nasihat
daripada majlis Asatidz, dan akibatnya, timbul masalah. dalam majlis Asatidz
yang terlibat, ketiga kurangnya ketegasan pihak pentadbiran untuk membuat
susulan terhadap aktiviti yang dilanggar oleh pelajar. , akibatnya ramai pelajar
yang sekarep dewe dan jarang menyertai aktiviti. Dalam pendidikan Madrasah
Diniyyah terdapat jenis penilaian akademik seperti, Penilaian Ujian Semester 1
dan Ujian 2 Semester. Menurut ketua Pimpinan Pondok Pesantren, pentaksiran
yang dilaksanakan oleh Pondok Pesantren Roudlotul "Uluum Balong terbahagi
kepada 2 jenis iaitu pentaksiran kuantitatif dan pentaksiran kualitatif. Penilaian
kuantitatif dilakukan secara ujian bertulis, ujian lisan dan ujian prestasi di muka
surat Sains sekolah Islam.. Pada masa ini, mengenai Etika dan Sikap, penilaian
dilaksanakan melalui maklumat pengarah dan Pengurus Asatidz Roudlotul
"Pusat Pesantren Uluum Balong".*1
Konsep/model evaluasi yang telah dikembangkan selama ini dapat
digolongkan ke dalam empat rumpun model — measurement, congruence,
illumination, dan educational system evaluation :'%°
a) Measurement
Evaluasi pada dasarnya adalah pengukuran perilaku siswa untuk
mengungkapkan perbedaan individual maupun kelompok. Hasil evaluasi
digunakan terutama untuk keperluan seleksi siswa,bimbingan pendidikan
dan perbandingan efektifitas antara dua atau lebih program/metode
pendidikan. Obyek evaluasi dititikberatkan pada hasil belajar terutama
dalam aspek kognitif dan khususnya yang dapat diukur dengan alat
evaluasi yang obyektifdan dapat dibakukan. Jenis data yang dikumpulkan
dalam evaluasi adalah data obyektif khususnya skor hasil tes. Dalam

kegiatan evaluasi, cenderung ditempuh pendekatan/cara-cara berikut:
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1. Menempatkan "kedudukan™ setiap siswa dalam kelompoknya melalui
pengembangan norma kelompok dalam evaluasi hasilbelajar.

2. Membandingkan hasil belajar antara dua atau lebih kelompok yang
menggunakan program/metode pengajaran yang berbeda- beda,
melalui analisis secara kuantitatif.

3. Teknik evaluasi yang digunakan terutama tes yang disusun dalam
bentuk obyektif, yang terus dikembangkan untuk menghasilkan alat

evaluasi yang reliabel dan valid

b) Congruence

Evaluasi pada dasarnya merupakan pemeriksaan kesesuaian atau
congruence antara tujuan pendidikan dan hasil belajar yang dicapai, untuk
melihat sejauh mana perubahan hasilpendidikan telah terjadi. Hasil
evaluasi diperlukan dalam rangka penyempurnaan program, bimbingan
pendidikan dan pemberian informasi kepada pihak-pihak di luar
pendidikan. Obyek evaluasi dititik beratkan pada hasil belajar dalam
bentuk kognitif, psikomotorik maupun nilai dan sikap. Jenis data yang
dikumpulkan adalah data obyektif khususnya skor hasil tes. Dalam
kegiatan evaluasi, cenderung ditempuh pendekatan/cara-cara seperti,
Menggunakan prosedur pre-and post-assessment dengan menempuh
langkah- langkah pokok sebagai berikut: penegasan tujuan,
pengembangan alat evaluasi dan penggunaan hasil evaluasi. Analisis hasil
evaluasi dilakukan secara bagian demi bagian, Teknik evaluasi menackup
tes dan teknik-teknik evaluasi lainnya yang cocok untuk menilai berbagai
jenis perilaku yang terkandung dalam tujuan. Dan Kurang menyetujui
diadakannya evaluasi perbandingan antara dua atau lebih program.
Illumination

Evaluasi pada dasarnya merupakan studi mengenai pelaksanaan
program, pengaruh faktor lingkungan, kebaikan-kebaikan dankelemahan
program serta pengaruh program terhadap perkembangan hasil belajar.
Evaluasi lebih didasarkan padajudgment (pertimbangan) yang hasilnya

diperlukan untuk penyempurnaan program. Obyek evaluasi mencakup



d)

latar belakang dan perkembangan program, proses pelaksanaan, hasil
belajar dan kesulitan-kesulitan yang dialami. Jenis data yang dikumpulkan
pada umumnya data subyektif (judgment data) Dalam kegiatan evaluasi,
cenderung ditempuh pendekatan/cara-cara seperti, Menggunakan prosedur
yang disebut Progressive focussing dengan langkah-langkah pokok:
orientasi, pengamatan yang lebih terarah, analisis sebab-akibat, Bersifat
kualitatif-terbuka, dan flesksibel-eklektif dan Teknik evaluasi mencakup
observasi, wawancara, angket,analisis dokumen dan bila perlu mencakup
pula tes.
Educational System Evaluation

Evaluasi pada dasarnya adalah perbandingan antara performance
setiap dimensi program dan kriteria, yang akan berakhirdengan suatu
deskripsi dan judgment. Hasil evaluasidiperlukan untuk penyempurnaan
program dan penyimpulan hasil program secara keseluruhan. Obyek
evaluasi mencakup input (bahan, rencana, peralatan), proses dan hasil yang
dicapai dalam arti yang lebih luas. Jenis data yang dikumpulkan meliputi
baik data obyektif maupun data subyektif (judgment data)Dalam
kegiatan evaluasi,cenderung ditempuh pendekatan/cara-cara berikut:
1. Membandingkan performance - - setiap dimensi program dengan

kriterla internal. {
2. Membandlngkan performance program dengan menggunakan Kriteria
eksternal yajtu performance program yang Ialn

3. Teknik evaluasi mencakup tes observasr V\‘/awancara angket dan

analisis dokumen.



Berikut Penilaian Pembelajaran Madrasah Diniyyah Pondok
Pesantren Roudlotul ‘Uluum Balong. Guna meningkatkan pembelajaran
madin, Pondok Pesantren Roudlotul ‘Uluum menerapkan beberapa aspek
penilaian yang meliputi :*2

1. Aspek kognitif (keilmuan)

Aspek  kognitif merupakan metode penilaian  yang
menekankan pada keilmuan santrii Dalam aspek ini terbagi menjadi
beberapa penilaian yang terdiri dari :

a) Ulangan Tengah Semester (UTS) 1 dan2
; Penilaian UTS ini terdiri darl dua unsur yaitu
,.:"f":'/pengecekan kitab dan menjawab soal lisan atau tertulis. UTS
; dilakukan dalam waktu dua bulan setengah setglah madin
dimulai. t
b) Ulangan Akhir Semester (UAS) 1 dan 2 ;
Penllalan ‘UAS ini terdiri dari dua unsur yaitu
i pengecekan kitab! dan men}awab soal lisan atau tertulls UAS
2 dilakukan dalam‘ waljtu dua Ibulan setengah setéiah uTS
} " dilaksanakan. /w0 Y
Catatan : Bagi santri yang belum meng!_,k‘ijti UTS dan
""":-.L_UAS akan dilakukan tes tahap kedua/susulan.. 5an Bagi santri
yang belum memenuhi standar KKM aka}’n dilakukan remidial.
2. Aspek afektif (adab) '

Aspek afektif merupakan metode penilaian yang menekankan
pada adab santri yang meliputi :
a) Kehadiran
b) Tutur kata
c) Busana
d) Perilaku
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3. Aspek psikomotorik (keterampilan)
Aspek psikomotorik merupakan metode penilaian yang
menekankan pada keterampilan santri yang meliputi :
a) Membaca kitab
b) Menulis pegon
c) Menyampaikan isi kitab
Untuk membina pondok pesantren yang baik, kebenaran perlu
menyokong perkara-perkara penting dan memikirkan tentang halangan
dan menjadi kebiasaan bahawa segala-galanya akan menyokong
kebenaran dan kemajuan tidak akan dapat dipisahkan dari sokongan dan
halangan. Begitu juga dengan Pondok Pesantren Roudlotul 'Uluum
Balong, terdapat juga hal-hal yang penting dalam pengurusan pendidikan
itu sendiri, bukan hanya guru, pelajar, prasarana dan lingkungan.
Berdasarkan data lapangan tentang evaluasi kurikulum dan kajian
model-model evaluasi di atas, maka evaluasi kurikulum di sini peneliti
menyimpulkan termasuk model yang keempat (educational system
evaluation) dengan memiliki kekuatan dan kelemahan ditinjau dari
berbagai segi. Karena untuk memperolen gambaran yang menyeluruh
tentang kurikulum yang sedang dikembangkan, modeleducational system
evaluation, tampak merupakan model yang paling tepat. Kelemahan
masing-masing model yang lain dapat di- tanggulangi oleh model yang
keempat ini.
Kesimpulan penulis yang diperolehi dari wawancara dengan
pengasuh, Ustad dan pengurus pondok pesantren Roudlotul 'Uluum
Balong seperti berikut:1?2

a. Faktor Pendukung

1) Panduan kurikulum dengan Prinsip al-Mukhafadhotu 'ala qodimis

sholih wal akhdzu bil jadidil ashlah, sebagai acuan untuk
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mengimplementasi di lapangan, sehingga dapat menjadi bahan
perencanaan dan pelaksanaan kurikulum dengan mengacu yang
telah/pernah di tetapkan atapun membuat inovasi baru dengan
mengikuti tuntutan zaman..

2) Pembentukan tim penyusunan yang bertugas sebagai perumus
konsep dasar dan garis-garis besar kebijakan Kurikulum
pendidikan dan tujuan kurikulum. Tim ini dapat terlibat juga pihak
pengasuh, dewan asatid, pengurus dan santri.

3) Kurikulum satuan.- -pendidikan:- pesantren berpaduan dengan
kurlkulum pemerlntah (Kementrian Agama)

4) Pondok pesantren ini sudah memiliki sarana dan [prasarana yang
memadal dan ruang permanen yang cukup baik untuk pelaksanaan

2 pendldlkan dan pengajaran.

‘_;"'5) Masyarakat mau dan ikut serta mendukung programlprogram

yang di adakan oleh Pondok Pesantren Roudlotul 'Uluum Balong

b Faktor Penghambat _l-’ L g R _;: f

l'

. 1) Kurangnya penegasah kepada santrl santrl yang melanggar

. '.
ll

aturan-aturan dari pengur{us dl karegakan kelas yang tldak terisi

penuh. Al hasil di ujian ‘Semester mereka yang tldak menglkutl
" kelas tidak bisa menjawab ujian-ujian semester. e '

2) 'Kementerlan Agama pasa saat ini belum sgpenuhnya dapat

melakukan pemblnaan secara terencana dan berkesmambungan

termasuk dldaIamny&manajemen kurlkulum yang selama ini

kurang sering tersentuh dalam pembinaan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan Dari Hasil Penelitiam Penulis dapat mengemukakan data
dan kemudian dianalisis maka dapat di simpulkan bahwa dalam manajemen
kurikulum pondok pesantren roudlotul 'uluum desa Karangsalam Kkidul
Kedungbanteng Banyumas, Menetapkan kurikulum dalam kurun waktu satu
tahun guna memaksimalkan pendidikan dengan rangkaian kegiatan sebagai
berikut :

Berdasarkan dari Perencanaan Kurikulum telah sesuai dengan
pedoman perumusan sebuah tujuan dalam pendidikan yang dalam segi
Komponen telah memenuhi standar dari penyusunan perencaann kurikulum
meliputi : Tujuan dari pendidikan pesantren, pengisian program akademik atau
bahan ajar/isimateri, kaidah intervensi pengajaran atau media (Sarana
prasarana), sifat pengajaran dan ciri-ciri santri atau strategi kaidah amalan,
proses belajar mengajar dan evaluasi. Fungsi perencanaan di dalam kurikulum
ini guna membuat rencana evaluasi sudah di lakukan. Perencanaan kurikulum
di sini juga dapat di simpulkan kemampuan dalam merencanakan kesempatan-
kesempatan belajar peserta didik dan segala bentuk pengalaman belajar yang
diterima untuk mempersiapkan peserta didik mencapai  tujuan
pendidikan.kurikulum pendidikan di Pondok Pesantren Roudlotul 'Uluum
Balong dijalankan dalam bentuk tertulis. Kurikulum ini diformulasikan
melalui kerja sama antara Dewan Asatidz dan Manajemen Pondok Pesantren
Roudlotul 'Uluum Balong, dan kemudian disetujui/ditandatangani oleh
Manajemen Pondok Pesantren Roudlotul 'Uluum Balong untuk menentukan
arah kebijakan pendidikan

Dalam Pengorganisasian Kurikulum perlu kinerja roda untuk
menjalankan kurikulum secara maksimal dengan prinsip berbagai macam
kegiatan yang sudah di rencanakan dalam perencanaan kurikulum agar

nantinya bisa kondusif dalam kegiatan belajar mengajar sehingga menjadikan



keprestasian pada lembaga akademik dan santri. Pengorganisasian Kurikulum
Pondok Pesantren Roudlotul 'Uluum balong Menggunakan Model Kurikulum
Inti (Core Curriculum), dimana kurikulum yang di gunakan dengan
berkelanjutan (continue) selalu berkaitan dan direncanakan secara terus
menerus. Kegiatan pengorganisasian kurikulum sudah baik karena telah
memenuhi prinsip dari pengorganisaian itu sendiri seperti pembagian tugas
kepada jabatan yang lebih Kkecil, berkongsi sumber pemebelajaran,
memberikan tugas kepada orang yang mempunyai ilmu dan menyelaraskan
mereka supaya matlamat organisasi dapat di capai dengan berkesan.

Pelaksanaan Kurikulum Pondok Pesantren lebih menekankan kepada
dewan asatidz/ustadzah dalam pengajaran pembelajaran kepada santri agar
mencapai tujuan pelaksanaan yaitu Mencetak generasi bangsa yang beriman,
takwa dan berakhlakul karimah dan menyelenggarakan pendidikan untuk
mengembangkan potensi keilmuan santri dan menyelenggarakan pembinaan
agama yang berdasar pada tuntunan ahlusunnah waljama’ah. Pelaksanaan
kurikulum sudah dapat di kategorikan sebagai pelaksaan kurikulm yang
mempunyai tujuan jelas dan mampu untuk bersaing dengan zaman. Karena sudah
mencakup dari dua struktur yaitu struktur horizontal yang berhubungan terhadap
bahan pelajaran yang akan disampaikan ke siswa; struktur vertikal yang
berhubungan masalah sistem pelaksanaan kurikulum disekolah dan Dalam
strategi pelaksanaan kurikulum sudah mencakup beberapa komponen, yakni:
Proses belajar mengajar, Bimbingan menyeluruh, Administrasi supervise,
Sarana kulikuler, Penilaian hasil belajar. Dalam kegiatan pelaksanaan
kurikulum ini sudah di terpenuhi karena sudah memenuhi fungsi pelaksanaan.
Kemudian Pemimpin/pengasuh pondok selalu memberikan motivasi kepada
dewan asatidz san para santri untuk melaksanakan kurikulum yang telah di
rencanakan agar tujuan yang telah di inginkan bisa tercapai.

Evaluasi Kurikulum Pondok Pesantren Roudlotul 'Uluum Balong,
Kegiatan evaluasi kurikulum di lakukan guna mengetahui ketercapaian hasil
belajar santri dan problem-problem yang ada di dalam kurikulum. Kegiatan

evaluasi di sini sudah baik karena di lakukan satu bulan satu kali bersama



dewan asatidz untuk kegiatan yang bersifat harian, mingguan dan bulanan,
untuk yang bersifat dan tahunan melakukan evaluasi satu tahun satu kali. Dari
situ sudah dapat melihat sejaunmana ketercapaian belajar mengajar santri dan
problem-problem kurikulum. Berdasarkan data lapangan tentang evaluasi
kurikulum dan kajian model-model evaluasi di atas, maka evaluasi kurikulum
menggunakan kategori model educational system evaluation dengan memiliki
kekuatan dan kelemahan ditinjau dari berbagai segi. Karena untuk
memperoleh gambaran yang menyeluruh tentang kurikulum yang sedang
dikembangkan.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tentang manajemen kurikulum Pondok
Pesantren maka Roudlotul 'Uluum Balong dapat penulis sarankan sebagai
berikut:
1. qu'am Majlis  Asatid  memberikan  lebih  banyak tunjuk
ajélr/nasihat/contoh kepada pihak pentadbir dan pelajar Pondok Pésantren
Rbudlotul ‘Uluum, agar pengurus dan pelajar Pondok Pesantren

Rpudlotul ‘Uluum  dapat mélaksanakan dan; Ieblh bertanggungjawab

terhadap tanggungjawab rqereka} apablla;ili ,f_e’reka berada. d| ‘Pondok
Pesantren Roudlotul 'Uluum. ‘Baleng, kafena setelah Majehs Asatid
bermdgaflr sebagai Pengurus dan Santri Pondok Pesantren Roudlotul
'‘Uluum Balong dan bertanggung jawab atas itu.

2. Kepada Pengurus Untuk lebih Aktif lagi untuk perlhal bertanya kepada
Dewan asatid terkait-. dengan perkembangé'n berjalannya program-
program yang di selenggarakan d| Pondok Pesantren Roudlotul 'Uluum
Balong, Supaya ketika terjadi menajalankan program-program pengurus
selalu save/aman, Karna mempunyai Bac-up Pelindung program)(Yaitu
Dewan Asatid. Dan jangan sungkan-sungkan untuk pengurus mengikut
sertakan dewan asatid untuk ikut memamntau lapangan saat berjalannya

program-program.



3. Kepada masyarakat sangat di harapkan untuk Kelegowoonnya atau restu
izinya untuk semua kegiatan-kegiatan di Pondok Pesantren Roudlotul
'‘Uluum Balong, Karna Bagaimanapun Kami di desa in hanya
menumpang, tidak lebih seperti itu. Akan lebih efeltif lagi ketika
Masyarakat selalu ikut serta dalam program-program Pondok Pesantren
Roudlotul 'Uluum Balong yang sifatnya Bulanan dan Tahunan.

4. Disarankan agar kerajaan (Kementerian Agama) lebih bertanggungjawab
memantau perkembangan dan perkembangan pendidikan Pondok
Pesantren Roudlotul 'Uluum-Balong secara strategik dan lestari termasuk
pengurusan isg;isﬂ‘ft‘)gmbelajaran yang hingga i{'i:ﬁ'rmgsih belum ada. telah

kerap dik@irtﬁén. dalam pembangunan.
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